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ABSTRAK 
Tujuan dari diadakannya penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan lebih 
dalam lagi mengenai kecemasan yang dialami oleh wanita yang sudah tidak 
perawan dalam menghadapi calon suami, yang didalamnya meliputi latar 
belakang hilangnya keperawanan, faktor yang menyebabkan kecemasan, 
kecemasan yang dialami, dampak yang ditimbulkan akibat kecemasan, serta cara 
mengatasi kecemasan. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah kualitatif dengan 
metode fenomenologi. Penelitian ini berlangsung pada bulan Maret sampai 
dengan bulan Mei 2016. Penentuan subjek dilakukan dengan teknik purposive. 
Adapun subjek dalam penelitian ini ialah RJ, VP, dan NF. Setting penelitian ini 
dilakukan di Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Metode pengumpulan data 
menggunakan wawancara dan observasi. Uji keabsahan data menggunakan teknik 
triangulasi sumber dan metode. Teknik analisis data dilakukan dengan reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa latar belakang hilangnya 
keperawanan dari ketiga subjek terjadi pada saat SMA. Faktor yang menyebabkan 
kecemasan ialah perasaan berdosa karena telah berhubungan seksual sebelumnya, 
kekhawatiran apabila calon suami mengetahui tentang ketidak perawanannya serta 
akan mempermalukan keluarga. Dampak dari kecemasan yang dialami subjek 
yaitu kekhawatiran, serta salah satu subjek menjadi pendiam, sering melamun dan 
suka menyendiri. Subjek RJ mengalami gejala kognitif kecemasan yaitu 
kekhawatiran. Subjek VP mengalami gejala kognitif dan fisik dari kecemasan 
yaitu khawatir dan jantung berdetak lebih kencang dari biasanya. Subjek NF 
mengalami gejala kognitif dan perilaku dari kecemasan yaitu khawatir, takut, 
gelisah, serta melamun dan menyendiri. Dua subjek akan berkata jujur kepada 
calon suami mengenai ketidak perawananya serta satu subjek akan berbohong. 
 
Kata kunci : kecemasan, keperawanan 
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BAB  I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia sebagai makhluk hidup mempunyai kebutuhan-kebutuhan, baik 
kebutuhan-kebutuhan untuk melangsungkan eksistensinya sebagai makhluk, 
maupun kebutuhan-kebutuhan yang lainnya. Maslow membagi kebutuhan-
kebutuhan (needs) manusia menjadi lima hierarki (Sugihartono, 2012 : 118-
119). Salah satunya ialah kebutuhan yang bersifat fisiologis atau disebut juga 
dengan physiological needs yaitu kebutuhan-kebutuhan yang berkaitan dengan 
kejasmanian, kebutuhan yang diperlukan untuk mempertahankan eksistensinya 
sebagai makhluk hidup, misalnya kebutuhan akan makan, minum, seksual, 
udara segar, yang pada dasarnya kebutuhan-kebutuhan tersebut menghendaki 
adanya pemenuhan. Apabila kebutuhan tersebut tidak dapat terpenuhi, maka 
akan terdapat hambatan yang terjadi pada diri individu yang bersangkutan. 
Menurut Bimo Walgito (2004), salah satu kebutuhan yang bersifat 
fisiologis adalah kebutuhan seksual. Pemenuhan kebutuhan seksual yang dapat 
diterima dengan baik adalah dengan cara hubungan seksual dengan lawan 
jenis. Namun demikian, hubungan seksual antara seorang pria dan seorang 
wanita dapat dilaksanakan melalui ikatan perkawinan maupun tanpa 
perkawinan, yaitu hubungan seksual sebelum perkawinan, dan juga hubungan 
seksual dengan pasangan yang tidak sah. Hubungan seksual dengan tidak 
melalui perkawinan atau hubungan seksual di luar perkawinan yang sah, 
dipandang sebagai suatu aib dan perbuatan yang tidak dapat diterima oleh 
norma masyarakat Indonesia. 
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Disisi lain, dalam kebudayaan Barat yang identik dengan kebebasan, 
pergaulan bebas dan free sex sudah menjadi life style bagi orang-orang barat. 
Di sana remaja yang belum pernah melakukan hubungan seks bisa dianggap 
sebagai individu yang belum dewasa bahkan sampai menjadi bahan ejekan. Hal 
tersebut jelas bertentangan dengan norma yang ada di masyarakat Indonesia. 
Namun ironisnya, pergaulan bebas maupun seks pranikah kini telah menjadi 
suatu fenomena yang tidak asing lagi dijumpai di kalangan masyarakat 
Indonesia. 
Pergaulan bebas maupun hubungan seks pranikah di Indonesia kini 
memprihatinkan, hal ini dilihat dari data survey yang dilakukan oleh Badan 
Koordinasi dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) tahun 2010 mencatat 
sebanyak 51 persen remaja di Jabotabek telah melakukan hubungan layaknya 
suami istri. Selain Jabodetabek, data yang sama juga diperoleh di wilayah lain 
seperti Surabaya, dimana remaja perempuan lajang yang kegadisannya sudah 
hilang mencapai 54 persen, di Medan 52 persen, Bandung 47 persen, dan 
Yogyakarta 37 persen. (Dede Suryana, 2010). 
Selain itu pula, di Yogyakarta pada tahun 2002, LSCK PUSBIH (Lembaga 
Studi Cinta dan Kemanusiaan serta Pusat Latihan Bisnis dan Humaniora) 
melakukan survei dari 1.660 orang responden yang tersebar di 16 perguruan 
tinggi di kota Yogyakarta, 97,05% dari responden tersebut mengaku 
kehilangan keperawanannya dalam rentang waktu waktu kuliahnya (Sartika 
U.O Sirait, dkk, 2013). 
Hal tersebut membuktikan bahwa hubungan seksual di luar perkawinan 
yang sah sudah marak dilakukan oleh masyarakat di Indonesia baik itu dari 
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kalangan remaja maupun dewasa. Selain perkembangan teknologi dan 
informasi yang memungkinkan manusia bisa mengakses berbagai hal, 
berkembangnya pergaulan bebas dan hubungan seks pranikah yang mungkin 
dianggap wajar di Negara Barat nampaknya hal tersebut telah menjadi salah 
satu faktor yang mengakibatkan pergeseran nilai budaya timur yang sangat 
menjunjung tinggi sopan santun serta norma kesusilaan dalam pergaulan antar 
lawan jenis. 
Di samping itu, hasil penelitian yang dilakukan oleh Fritz H.S. Damanik 
pada tahun 2006 menunjukkan bahwa pergeseran nilai juga terlihat dari 
melemahnya pengendalian sosial dan kepedulian terhadap sesama. Terbukti 
bahwa kebanyakan responden yang diteliti, sebanyak 48,57 % responden 
menjawab akan diam saja dan mengacuhkan bila melihat atau mengetahui ada 
teman (siswi) lain yang melakukan petting, pergaulan bebas, maupun 
hubungan seks pranikah. Sebanyak 89,69 % responden menyadari bahwa 
pergeseran nilai telah mempengaruhi kehidupan serta perilaku remaja saat ini, 
74,11 % responden merasa bahwa perilaku berpacaran remaja kini sudah 
melampaui batas, ada hal-hal negatif yang menjadi fenomena sebagai akibat 
dari pengaruh budaya asing, selain itu, 45,02 % responden mengaku pernah 
melihat atau mengetahui ada teman (siswi) lain yang melakukan petting, 
pergaulan bebas, maupun hubungan seks pranikah. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut nampaknya pengaruh kebudayaan 
liberalis negara barat yang egois, acuh tak acuh, kurang memperhatikan orang 
lain, serta kehidupan yang bebas benar-benar telah merasuki pola pikir maupun 
perilaku pemuda di Indonesia. 
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Selain itu, penelitian studi kasus yang dilakukan oleh Israwati pada tahun 
2013 tentang perilaku seks pranikah yang dilakukan oleh mahasiswa, dengan 
18 informan, yakni yang terdiri dari 9 orang mahasiswa yang pernah 
melakukan hubungan seks pranikah dan 9 orang mahasiswa yang belum pernah 
melakukan hubungan seks pranikah mengungkapkan beberapa diantaranya 
bahwa informan yang pernah melakukan hubungan seks diluar nikah mulai 
berpacaran sejak berada di bangku Sekolah Dasar sampai memasuki 
perkuliahan, alasaanya karena suka sama suka, sebagai proses menuju 
kedewasaan, ingin memiliki teman dekat dan ingin merasakan yang namanya 
cinta. Tempat yang dipilih informan untuk berpacaran adalah tempat yang 
romantis, sedangkan tempat berhubungan seksual dilakukan di rumah kos dan 
di hotel. Informan melakukan hubungan seks pertama kali rata-rata pada waktu 
SMA. 
Bisa dibayangkan bahwa dengan adanya fenomena-fenomena tersebut, 
berarti wanita baik itu dari kalangan remaja maupun dewasa di Indonesia 
banyak yang sudah kehilangan keperawanannya sebelum menikah. 
Selanjutnya, apabila berbicara mengenai keperawanan atau istilahnya 
virginity, nampaknya hal tersebut masih menjadi sesuatu yang sensitif di 
telinga kita. Terdapat anggapan bahwa keperawanan merupakan suatu hal yang 
berharga sehingga terkesan sangat diagungkan, namun ada juga beberapa orang 
yang menganggap sebaliknya. Keperawanan biasanya identik dengan kesucian 
yang melekat pada wanita, selain itu keperawanan juga begitu terlihat pada diri 
wanita, sehingga hal tersebut lebih banyak diperbincangkan dari pada masalah 
keperjakaan. Terdapat pula mitos yang mengatakan bahwa keperawanan dapat 
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dilihat dari bentuk pinggul, cara berjalan, dan wanita yang tidak mengeluarkan 
darah pada saat melakukan hubungan seks untuk pertama kalinya akan 
dianggap sudah tidak perawan. Padahal, hilangnya keperawanan tidaklah selalu 
berkaitan dengan hubungan seksual, namun bisa jadi karena hal-hal lain seperti 
melakukan kegiatan olah raga dan lain sebagainya. Akan tetapi kebanyakan 
masyarakat menganggap bahwa wanita yang tidak mengeluarkan darah pada 
malam pertama berarti dirinya pernah melakukan hubungan seks sebelumnya 
atau dikatakan sudah tidak perawan. (Fritz H.S. Damanik, 2006). 
Secara umum keperawanan berarti suci serta sangat erat kaitannya dengan 
kehormatan dan harga diri perempuan. Setiap laki-laki terhormat 
menginginkan perempuan yang perawan untuk dijadikan istri demi menjaga 
harga diri dan kehormatannya (Fritz H.S. Damanik, 2006). Jika 
keperawanannya sudah terenggut, maka menginjak usia dewasa yang 
merupakan usia matang dalam pernikahan, khususnya dalam menghadapi calon 
suaminya, tidak menutup kemungkinan bahwa wanita tersebut akan mengalami 
kecemasan karena sudah tidak perawan lagi atau telah melakukan hubungan 
seksual pranikah dengan lelaki lain, selain itu didalam dirinya akan timbul 
gejolak apakah dirinya harus jujur tentang ketidak perawanannya kepada calon 
suaminya tersebut atau tidak. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut lagi 
mengenai kecemasan yang dialami wanita yang sudah tidak perawan dalam 
menghadapi calon suami. Hal ini sangat penting untuk diteliti karena 
sebelumnya belum pernah ada penelitian yang meneliti tentang kecemasan 
pada wanita yang sudah tidak perawan dalam menghadapi calon suami 
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khususnya di Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Selanjutnya, penelitian ini 
bertujuan khususnya bagi guru bimbingan dan konseling atau konselor dapat 
memperoleh pengetahuan, memberikan layanan preventif kepada siswa, serta 
dapat memberikan bimbingan maupun konseling baik itu pribadi maupun 
sosial kepada masyarakat khususnya kaum wanita dan pria yang belum 
menikah. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 
dapat diidentifikasikan beberapa permasalahan sebagai berikut : 
1. Dengan adanya data yang menunjukkan tingginya jumlah pelaku hubungan 
seksual pranikah, hal ini berarti bahwa wanita baik itu dari kalangan remaja 
maupun dewasa di Indonesia banyak yang sudah kehilangan keperawanannya 
sebelum menikah. 
2. Keperawanan di Indonesia merupakan salah satu hal yang memicu 
kontroversi dari berbagai pihak karena ada yang beranggapan positif dan 
negatif. 
3. Terdapat mitos yang tidak rasional yakni keperawanan dapat dilihat dari 
bentuk pinggul, cara berjalan, dan wanita yang tidak mengeluarkan darah 
pada saat melakukan hubungan seks pertama kalinya sehingga dianggap 
sudah tidak perawan. 
4. Wanita akan mengalami kecemasan dalam menghadapi calon suaminya 
dikarenakan sebelumnya telah melakukan hubungan seksual yang 
mengakibatkan hilangnya keperawanan. 
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C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi permasalahan 
yang diteliti dalam penelitian ini pada kecemasan yang dialami oleh wanita 
yang sudah tidak perawan dalam menghadapi calon suami. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah tersebut diatas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana kecemasan pada wanita 
yang sudah tidak perawan dalam menghadapi calon suami? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang dilakukan ini adalah untuk mendiskripsikan 
lebih dalam lagi mengenai kecemasan pada wanita yang sudah tidak perawan 
dalam menghadapi calon suami. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat, baik secara 
teoritik maupun secara praktis, antara lain : 
1. Manfaat Teoritis 
 Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi ilmu pengetahuan 
di bidang Bimbingan dan Konseling khususnya mengenai kecemasan pada 
wanita yang sudah tidak perawan dalam menghadapi calon suami. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
 Dengan adanya penelitian ini, peneliti dapat memahami lebih dalam lagi 
mengenai rasa cemas yang dialami oleh wanita yang sudah tidak perawan 
dalam menghadapi calon suami. 
b. Bagi konselor atau guru BK 
 Penelitian ini diharapkan dapat menambah serta memberikan informasi 
maupun ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang pribadi dan sosial 
yakni dalam memberikan layanan preventif kepada siswa agar tidak 
terjerumus ke dalam pergaulan bebas maupun hubungan seks pranikah. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Pernikahan 
1. Pengertian Pernikahan 
Kata “nikah” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai beberapa 
arti antara lain (1) Perjanjian antara laki-laki dan perempuan untuk bersuami-
istri (dengan sah atau resmi); (2) Perkawinan; (3) Hubungan seksual. 
Hal ini berarti bahwa nikah memiliki banyak arti diantaranya merupakan 
perjanjian antara laki-laki dan perempuan untuk menjadi suami-isteri yang 
dilakukan secara sah, nikah juga merupakan sebuah perkawinan serta 
didalamnya terdapat hubungan seksual. 
Lebih lanjut lagi Bimo Walgito (2004 : 11) menjelaskan bahwa menurut 
Ensiklopedia Indonesia (t.t.) perkataan perkawinan = nikah; sedangkan 
menurut purwadarminta (1976) kawin = perjodohan laki-laki dan perempuan 
menjadi suami isteri; nikah; perkawinan = pernikahan. Disamping itu, menurut 
Hornby (1957) “marriage: the union of two persons as husband anda wife”.Ini 
berarti bahwa perkawinan adalah bersatunya dua orang sebagai suami isteri. 
Dalam Undang-Undang No. 1 Tahun 1974, dijelaskan pula bahwa yang 
dimaksud dengan perkawinan yaitu : “Perkawinan ialah ikatan lahir batin 
antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan 
untuk membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal 
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.” 
Berdasarkan Undang-undang tersebut berarti perkawinan atau pernikahan 
bertujuan untuk membentuk keluarga yang bahagia serta kekal yang 
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sebelumnya orang yang bersangkutan yakni seorang pria dan seorang wanita 
diikat dalam sebuah ikatan lahir maupun batin menjadi suami isteri. 
Senada dengan Ajat Sudrajat, dkk (2008 : 185) bahwa perkawinan 
merupakan suatu ikatan lahir batin antara laki-laki dan perempuan yang 
terinstitusi dalam suatu lembaga yang kokoh, dan diakui baik secara agama 
maupun secara hukum. 
Hal tersebut berarti ikatan pernikahan atau perkawinan yang sah diakui 
secara agama maupun dalam badan hukum. 
Berdasarkan pendapat-pendapat diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
“pernikahan” sama artinya dengan “perkawinan”, disamping itu pernikahan 
juga dapat diartikan sebagai suatu perjanjian antara laki-laki dan perempuan 
dalam mengikrarkan hubungannya menjadi suami-isteri yang sah melalui suatu 
lembaga dan diakui secara hukum maupun agama. 
 
2. Tujuan Pernikahan 
Pernikahan tidak terjadi dengan sendirinya, tetapi ada permulaan, proses, 
dan disertai dengan beragam tujuan yang ingin diraih oleh pasangan yang akan 
beranjak ke pelaminan. Setiap pasangan pengantin yang sadar dan dewasa 
tentu memiliki tujuan yang diharapkan dari pernikahan yang akan 
dilakukannya. Mereka tentunya tidak asal menikah begitu saja tanpa disertai 
tujuan yang jelas. 
Selanjutnya, dalam pasal 1 Undang-Undang Perkawinan No. 1 Tahun 
1974 dengan jelas disebutkan bahwa tujuan dari perkawinan adalah 
11 
 
membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan 
Ketuhanan Yang Maha Esa. (Bimo Walgito, 2004 : 13) 
Jadi, sebuah pernikahan tidaklah terjadi begitu saja namun secara sadar 
dilakukan atas dasar ketuhanan dan dengan tujuan membentuk rumah tangga 
yang bahagia dan kekal. 
Disamping itu, Ajat Sudrajat dkk (2008 : 188) mengemukakan bahwa 
tujuan dan fungsi pernikahan itu secara tegas dijelaskan di dalam Al-Qur’an 
dan hadis antara lain yaitu : 
a. Untuk mendapatkan ketenangan hidup (mawaddah wa rahmah) 
b. Menjaga pandangan mata dan menjaga kehormatan. Hadis Nabi saw 
yang diriwayatkan oleh Imam Bukhori yang di dalamnya memiliki arti 
bahwa bagi pemuda yang sudah mampu, dianjurkan untuk menikah, 
sebab menikah merupakan salah satu cara untuk menjaga pandangan 
dan menjaga kehormatan, selain itu bagi pemuda yang belum mampu, 
dianjurkan untuk berpuasa sebab hal tersebut dapat berguna dalam 
mengendalikan dirinya. 
c. Untuk mendapatkan keturunan. Hadis Nabi saw yang diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad yang di dalamnya memiliki arti bahwa kita dianjurkan 
untuk menikah dan dilarang hidup membujang, selain itu dianjurkan 
pula untuk menikahi wanita yang penyayang dan subur karena akan 
dapat memberikan banyak keturunan yang nantinya akan 
membanggakan karena banyaknya kaum islam pada hari kiamat. 
Dalam ajaran agama Islam, pernikahan bertujuan agar menjadi keluarga 
yang sakinah mawaddah wa rahmah, yaitu keluarga yang penuh dengan 
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ketenteraman, kecintaan, dan rasa kasih sayang, hal tersebut juga ditegaskan 
oleh Kompilasi Hukum Islam (KHI) pasal 3 bahwa Perkawinan bertujuan 
untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan 
rahmah. Jadi, sebuah keluarga, dapat dianggap sukses apabila telah mencapai 
dan memenuhi tujuan-tujuan yang dimaksud. 
Selain itu, menurut Happy Susanto (2007 : 8-13) tujuan-tujuan pernikahan 
yang diharapkan oleh pasangan suami isteri, antara lain : 
a. Menyempurnakan akhlak 
 Pernikahan merupakan sarana efektif untuk memperbaiki moral atau 
akhlak masyarakat ke arah yang lebih baik. Moralitas masyarakat 
biasanya ditentukan oleh kedewasaan kaum mudanya untuk hidup 
dengan akhlak yang baik. 
b. Menyempurnakan pelaksanaan ajaran agama 
 Pernikahan termasuk dalam tuntunan agama yang penting untuk 
diterapkan oleh setiap umat beragama. Selain itu, menikah juga 
bertujuan meningkatkan ibadah seorang hamba dihadapan Tuhannya. 
c. Melahirkan keturunan yang mulia 
 Dalam Al-quran disebutkan bahwa pernikahan umat manusia adalah 
sebagai fitrah yang berpasang-pasangan dan bertujuan untuk 
melahirkan keturunan yang baik-baik. Hal tersebut dapat diisyaratkan 
bahwa pernikahan yang sah adalah untuk membangun keturunan yang 
akan menjadi generasi penerus di masa yang akan datang. Dalam hal ini 
berarti memiliki keturunan yang berkualitas baik secara iman maupun 
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akhlak, baik duniawi maupun akhirat, shalih dan shalihah, serta 
bermanfaat bagi masyarakat, agama, dan negaranya. 
d. Menciptakan kesehatan dalam diri, secara fisik dan non-fisik 
 Ada penelitian yang menyebutkan bahwa secara fisik, hubungan 
seksual antara suami-isteri dapat menciptakan kesehatan dalam 
sejumlah organ tubuh manusia. Selain itu pula, secara non-fisik dapat 
terhindardari perzinaan yang dilarang oleh agama. Seksualitas seorang 
manusia perlu diatur agar tidak terjerumus pada hal-hal yang tidak 
diinginkan, seperti sejumlah penyakit kelamin. Oleh karena itu, 
pernikahan berfungsi memperkokoh ketahanan jasmani dan rohani umat 
manusia agar dapat terlindungi dari berbagai macam penyakit dalam 
dirinya. 
e. Mendidik generasi baru 
 Generasi baru inilah yang diharapkan mempunyai kualitas hidup yang 
jauh lebih baik dibandingkan dengan orangtuanya kini. Untuk itulah 
salah satu kewajiban seorang ayah terhadap anaknya adalah 
memberikan pendidikan yang layak, sehingga kelak bisa menjadi anak 
yang baik sebagai dambaan setiap orang tua.  
Berdasarkan tujuan-tujuan pernikahan yang telah dipaparkan di atas, 
bahwasannya disamping melaksanakan dan menyempurnakan perintah dalam 
agama, tujuan dari pernikahan itu sendiri ialah membentuk keluarga atau 
rumah tangga yang bahagia, penuh dengan ketentraman, rasa cinta, dan kasih 
sayang. 
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3. Syarat dalam Pernikahan 
Sebuah pernikahan tidaklah hanya mencakup calon pengantin pria maupun 
calon pengantin wanita. Pada prinsipnya, pernikahan yang sah dapat terjadi 
apabila syarat-syarat yang diperlukan sudah terpenuhi, baik itu persyaratan 
umum maupun persyaratan khusus. 
Bimo Walgito (2004 : 23-26) menjelaskan bahwa dalam pernikahan 
diperlukan persyaratan-persyaratan tertentu antara lain : 
a. Persyaratan umum 
  Merupakan persyaratan yang mutlak atau yang harus ada dalam 
perkawinan dan lebih berkaitan dengan persyaratan yang formal. 
Seperti yang tercantum dalam UU Perkawinan dalam Bab II yaitu 
mengenai syarat-syarat perkawinan, pasal 7,  berbunyi : 
1) Perkawinan hanya diijinkan jika pihak pria sudah mencapai umur 19 
tahun dan pihak wanita sudah mencapai umur 16 tahun. 
2) Dalam hal penyimpangan terhadap ayat (1) pasal ini dapat meminta 
dispensasi kepada pengadilan atau pejabat lain yang ditunjuk oleh 
kedua orang tua pria maupun pihak wanita. 
3) Ketentuan-ketentuan mengenai keadaan salah seorang atau kedua 
orang tua tersebut dalam pasal 6 ayat (3) dan (4) Undang-undang ini, 
berlaku juga dalam hal permintaan dispensasi tersebut ayat (2) pasal 
ini dengan tidak mengurangi yang dimaksud dalam pasal 6 ayat (6). 
(Iih. Wantjik Saleh, 1976) 
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  Masih banyak lagi persyaratan umum lainnya yang harus dipenuhi 
untuk melangsungkan pernikahan yaitu tercantum dalam pasal 6 sampai 
dengan pasal 12 dari Undang-Undang Perkawinan.  
  Jadi, dalam UU No.1 Tahun 1974 Pasal 7 ayat (1) menyatakan 
bahwa perkawinan hanya diizinkan bila pihak pria mencapai umur 19 
(sembilan belas) tahun dan pihak wanita sudah mencapai umur 16 
(enam belas) tahun. Selanjutnya dalam Peraturan Menteri Agama No.11 
Tahun 2007 Tentang Pencatatan Nikah Bab IV pasal 8 menyatakan 
bahwa apabila seorang calon suami belum mencapai umur 19 (sembilan 
belas) tahun dan seorang calon isteri belum mencapai 16 (enam belas) 
tahun, harus mendapat dispensasi dalam pengadilan. 
b. Persyaratan khusus 
 Merupakan persyaratan yang bersifat pribadi karena masing-
masing individu yang mencari calon pasangannya mengajukan 
persyaratan-persyaratan tertentu bagi masing-masing yang dipandang 
sesuai dengan yang bersangkutan. Selain itu, masing-masing individu 
akan berbeda persyaratan yang diminta dengan individu yang lain. 
Dengan demikian persyaratan khusus atau pribadi itu dapat sangat 
bervariasi satu dengan yang lainnya. Adapun persyaratan-persyaratan 
khusus atau pribadi dapat diklasifikasikan dalam beberapa golongan, 
diantaranya yaitu yang menyangkut segi : 
1) Kejasmanian, misalnya tinggi badan, berat badan, umur, warna 
kulit, atau aspek fisiologis. 
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2) Segi psikologis, misalnya setia, jujur, ramah, sayang keluarga, 
terbuka. 
3) Segi sosial, misalnya sarjana, karyawati, jejaka, gadis, janda. 
4) Segi agama, misalnya Islam, Katolik, dan sebagainya. 
 Selain itu, Happy Susanto (2007:14) juga menyebutkan syarat-syarat 
umum yang menentukan sah atau tidaknya sebuah pernikahan yakni sebagai 
berikut : 
a. Mempelai perempuan halal dinikahi oleh laki-laki yang akan menjadi 
suaminya 
b. Dihadiri dua orang saksi-saksi 
c. Ada wali mempelai perempuan yang yang melakukan akad pernikahan 
(Ahmad Ahzar Basyir, 2004:31) 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas mengenai persyaratan pernikahan, 
peneliti menarik kesimpulan yakni sebelum melangsungkan suatu hubungan 
dalam ikatan pernikahan tentulah diperlukan syarat-syarat tertentu baik 
persyaratan umum maupun persyaratan khusus. Persyaratan yang harus 
dipenuhi dalam pernikahan yaitu kedua mempelai yang telah diperbolehkan 
dalam hukum untuk melangsungkan pernikahan, wali nikah, serta saksi-saksi. 
B. Keperawanan dalam Pernikahan 
1. Wanita Dewasa Muda 
Dewasa awal atau disebut juga dewasa muda merupakan tahap 
perkembangan yang paling dinamis sepanjang rentang kehidupan manusia, 
sebab individu pada tahap ini mengalami banyak perubahan-perubahan 
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progresif secara fisik, kognitif maupun psikososio-emosional untuk menuju 
integrasi kepribadian yang semakin matang dan bijaksana. Seorang dewasa 
muda telah menunaikan tugas perkembangan masa remaja seperti 
menyelesaikan pendidikan menengah maupun atas, mengikuti dan menamatkan 
pendidikan tinggi (universitas/akademi), meniti dan meraih puncak karier, 
menikah, membentuk dan membina keluarga baru, berpartisipasi sebagai warga 
Negara yang aktif dan produktif untuk memantapkan status sosial ekonomi 
keluarga dan lain sebagainya. (Agoes Dariyo, 2004) 
Selanjutnya, pada poin ini akan dibahas mengenai wanita dalam tahap 
perkembangan dewasa awal/muda. Secara umum, mereka yang tergolong 
dewasa muda (young adulthood) ialah mereka yang berusia 20-40 tahun. 
Havighurst (Agoes Dariyo, 2004:105) mengemukakan tugas-tugas 
perkembangan dewasa muda, diantaranya : 
a. Mencari dan menemukan calon pasangan hidup 
b. Membina kehidupan rumah tangga 
c. Meniti karier dalam rangka memantapkan kehidupan ekonomi rumah 
tangga 
d. Menjadi warga Negara yang bertanggung jawab 
Hal ini tidak jauh berbeda dengan tugas-tugas perkembangan dewasa dini 
yang dikemukakan oleh Rita Eka Izzaty, dkk (2008:158) yaitu memilih 
pasangan hidup, belajar hidup bersama sebagai pasangan suami-isteri, mulai 
hidup dalam suatu keluarga yaitu pasangan dan anak, belajar mengasuh anak, 
belajar mengasuh anak, mengelola rumah tangga, mulai bekerja atau 
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membangun karir, mulai bertanggung jawab sebagai warga Negara, bergabung 
dengan suatu aktivitas atau perkumpulan sosial. 
Selain itu, seorang psikolog wanita dari Amerika Serikat, Gilligan 
(Papalia, Olds, dan Feldman, 1998 : 2001) menyatakan bahwa pada diri wanita 
pun memiliki tahap perkembangan moral tersendiri. Gilligan membagi 
perkembangan moral wanita menjadi tiga tahap, antara lain : 
a. Tahap 1 : Orientasi untuk mempertahankan hidup pribadi (Orientation of 
individual survival). Awal mulanya, wanita berupaya bagaimana 
memikirkan dan mengusahakan hal-hal yang terbaik untuk hidup diri 
sendiri. Yang penting adalah agar dirinya bisa bertahan dalam 
kehidupannya secara praktis. Upaya ini ditempuh melalui kegiatan-
kegiatan untuk meningkatkan kualitas kepribadiannya, misalnya 
mengikuti pendidikan formal yang mempu menyejajarkan diri dengan 
kaum laki-laki agar nentinya dapat menduduki posisi pekerjaan yang 
baik.  
 Transisi 1 : dari diri sendiri menuju rasa tanggung jawab (from 
selfishness to responsibility). Wanita menyadari bahwa dirinya 
mempunyai relasi dengan orang lain dalam lingkungan sosial. 
Bagaimanapun juga, yang dilakukannya harus dapat 
dipertanggungjawabkan secara moral kepada orang lain. Sebagai seorang 
wanita, ia sadar bahwa kodrat biologis seorang wanita adalah 
mengandung, melahirkan, mengasuh, dan mendidik anak. Dengan 
menerima tanggung jawab itu, berarti ia menjunjung tinggi harkat 
martabat yang sesungguhnya dalam kehidupan seorang wanita. 
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Disamping itu, ia masih tetap melakukan tugas eksternal di luar tugas 
kewanitaan, misalnya bekerja seperti kaum laki-laki lain. Ia dapat 
menekuni salah satu profesi keahlian yang dilakukan laki-laki, misalnya 
sebagai dokter, psikolog, akuntan, dan pengacara. 
b. Tahap 2 : Kebaikan sebagai pengorbanan (Goodness as self-sacrifice). 
Ajaran yang bijak dari kaum tradisional menyatakan bahwa memikirkan 
kebaikan saja tidak cukup kalu tidak disertai dengan usaha mewujudkan 
kebaikan itu sendiri dengan nyata demi kepentingan orang lain. Orang 
yang melakukan hal yang demikian, bukan berarti ia memiliki prinsip 
yang tegas dan berani. Justru dengan melakukan kebaikan itulah, yang 
menjadi cirri prinsip hidupnya, yaitu bagaimana dirinya berkorban dari 
segi waktu, tenaga ataupun materi (biaya) demi kebaikan orang lain. 
Misalnya, wanita yang mau menjadi seorang ibu rumah tangga, dengan 
meninggalkan karier-pekerjaannya di kantor (padahal ia menduduki 
posisi penting/manajer) demi kepentingan dan keutuhan kehidupan 
keluarga. Memang diakui, kadang-kadang seorang wanita, dalam 
keadaan tertentu, akan bersikap dependen dalam mengambil suatu 
keputusan tertentu. Ia harus memikirkan efek samping terhadap 
keputusannya. Kenyataannya, karena faktor gender, sering kali seorang 
wanita lebih banyak mengorbankan kepentingannya. 
 Transisi 2 : dari kebaikan menuju kebenaran (from goodness to truth). Di 
sisi lain, penilaian seorang wanita berbeda dengan persepsi yang terjadi 
dalam pemikiran masyarakat. Masyarakat menilai bahwa wanita bersikap 
dependen terhadap kaum laki-laki, padahal yang terjadi dalam kenyataan 
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bukanlah demikian. Wanita menilai bahwa setiap keputusan yang diambil 
bukanlah bergantung pada orang lain, tetapi karena berdasarkan 
keyakinan diri dan hati nurani yang mantap yang berpijak pada 
kebenaran. Dengan dasar keyakinan yang benar itulah, seorang wanita 
mau mengambil keputusan sebagi langkah konkret guna mewujudkan 
kebenaran itu sendiri. Sebab kebenaran bukanlah sekedar teori semata, 
tetapi harus diwujudnyatakan dalam realitas sosial. Misalnya, ketika ia 
memilih sebagai seorang ibu rumah tangga, yang harus memelihara, 
membesarkan, dan mendidik anak-anaknya di rumah, itu semata demi 
kebaikan dan keutuhan kehidupan keluarganya. Sebanarnya, ia dapat 
melakukan tugas keahlian di kantor atau perusahaan, bahkan dapat 
menduduki puncak jabatan tertinggi, namun hal itu tak dilakukan semata-
mata demi keutuhan keluarga. Seandainya ia memilih bekerja di kantor 
dan menjadi pimpinan, tetapi kalau keluarganya hancur berantakan, 
semuanya tidak akan ada artinya. Dengan keyakinan itulah, ia bersikap 
secara tegas terhadap keputusannya, dan hal ini tidak dapat disalahkan. 
Untuk itu, diperlukan saling pengertian dan pemahaman yang benar. 
c. Tahap 3 : Moralitas yang tak berdasarkan pada kekerasan (Morality of 
nonviolence). Wanita berusaha untuk tidak melakukan tindak kekerasan 
karena itu bukanlah sifat dasar dari kaum wanita. Sifat dasar wanita 
adalah kelembutan dan kehalusan budi pekerti sebab hal ini merupakan 
refleksi dari sifat feminitasnya. Oleh karena itu, wanita selalu menentang 
segala tindak kekerasan baik yang dilakukan orang lain terhadap orang 
lain maupun kekerasan dari orang lain terhadap diri sendiri. Konsekuensi 
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dari sikap tersebut, wanita tidak akan melakukan kekerasan dalam 
mewujudkan kedamaian. Kekerasan tidak akan dapat diselesaikan 
dengan melakukan kekerasan. Justru kekerasan akan menimbulkan yang 
lebih dasyat lagi kalau kekerasan diselasaikan dengan kekerasan. 
Kekerasan hanya dapat diselesaikan dengan menumbuhkan sifat damai, 
saling mengasihi, mengerti, menerima apa adanya, dan menghormati 
pihak lain sebab setiap orang memiliki kedudukan yang sejajar, sederajat, 
dan setara. 
Jadi, wanita dalam tahap perkembangan dewasa awal/muda di sini adalah 
mereka yang berusia 20-40 tahun, serta dalam tugas perkembangannya dapat 
dikatakan bahwa dirinya sudah matang dalam usia pernikahan yakni mencakup 
dalam membentuk rumah tangga dengan pasangan hidupnya, meniti karier, 
serta tidak luput dalam menjadi warga Negara yang bertanggung jawab.  
 
2. Keperawanan 
Istilah virgin berasal dari bahasa latin virgo atau gadis, perawan. Istilah ini 
juga memiliki kaitannya dengan istilah virga, yang berarti baru, ranting muda, 
atau cabang yang tidak berbentuk. 
Menurut Abdul Rahim Sitorus & Gugun El-Guyanie (2009:3) juga 
memaparkan kata perawan (dalam kamus bahasa Indonesia), atau virgin (dalam 
bahasa Inggris) yakni mempunyai arti seseorang yang belum pernah disentuh 
atau belum pernah menikah, serta belum pernah berhubungan intim dengan 
lawan jenis maupun dengan sesama jenisnya. 
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Sementara itu, Fritz H.S. Damanik (2006) menjelaskan bahwa secara fisik, 
keperawanan dikaitkan dengan adanya hymen atau disebut juga selaput dara 
yang berada di mulut vagina perempuan. 
Lebih lanjut lagi, Syaifuddin (2000 : 242) menjelaskan bahwa hymen atau 
selaput dara adalah lapisan tipis yang menutupi sebagian liang senggama, 
ditengahnya terdapat lubang yang merupakan tempat keluarnya menstruasi, 
bentuknya bervariasi dan bila teregang akan berbentuk seperti cincin. 
Hymen atau selaput dara merupakan selaput tipis yang mengandung darah. 
Salah satu fungsinya ialah untuk menutupi bagian kewanitaan saat masih gadis 
atau perawan. Selain itu pula, selaput dara juga memisahkan organ-organ 
reproduksi di bagian luar dengan organ-organ reproduksi di bagian dalam, serta 
menjadi pintu alami bagi keluarnya darah menstruasi. Bentuk dari selaput dara 
beragam, ada yang bulat, melingkar, atau ada juga berbentuk lonjong. Biasanya 
selaput dara akan sobek serta mengeluarkan darah saat terjadi hubungan intim 
untuk yang pertama kalinya. (Fritz H.S. Damanik : 2006) 
Berdasarkan pendapat-pendapat yang dikemukakan di atas, yang dimaksud 
dengan keperawanan atau virginitas berarti seseorang yang selaput daranya 
masih utuh atau belum pernah melakukan hubungan seksual. Selaput dara atau 
disebut juga dengan hymen tersebut berada di dalam mulut vagina, dimana 
fungsinya adalah untuk tempat pintu keluarnya darah haid ketika menstruasi. 
Namun pada dasarnya, keperawanan dengan keutuhan selaput dara tidak 
harus selalu berkaitan. Ketidakutuhan tersebut tidak hanya dikarenakan oleh 
hubungan seksual saja, akan tetapi dapat dikarenakan kecelakaan, terjatuh, 
gerak fisik yang berlebihan seperti olah raga, berkuda, bersepeda dan 
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sebagainya. Akan tetapi kebanyakan masyarakat cenderung menganggap 
bahwa seorang wanita yang tidak mengeluarkan darah dari dalam vagina pada 
malam pertama berarti dirinya sudah tidak perawan. 
Dalam sebuah rubrik konsultasi pasangan suami-isteri, seorang dokter 
menjelaskan bahwa robeknya selaput dara tidak harus ditandai dengan 
pendarahan, selaput dara yang dalam istilah medis disebut juga sebagai hymen 
atau membran tipis yang sebenarnya secara biologis tidak berfungsi namun 
memiliki beban kultural dan psikologis yang berat bagi seorang wanita. Bagi 
sebagian orang, persoalan mengenai utuh atau tidaknya selaput ini akan 
menentukan langgeng tidaknya ikatan perkawinan. Akan tetapi, (Abdul Rahim 
Sitorus dan Gugun El-Guyanie, 2009 : 11-14) pada faktanya terdapat beberapa 
faktor yang menjadi penyebab robeknya selaput dara keperawanan, antara lain 
sebagai berikut : 
a. Terlalu rapuh 
 Beberapa jenis olah raga seperti berkuda, bersepeda, bela diri dan 
sebagainya dapat menjadi penyebab robeknya selaput dara karena selaput 
dara tersebut terlalu rapuh. 
b. Kelewat elastis 
 Tidak adanya bercak darah pada hubungan seksual untuk yang pertama 
kalinya bisa saja disebabkan belum robeknya selaput dara karena sifatnya 
sangat elastis. Dalam beberapa kasus dijumpai bahwa elastisitas selaput 
dara memungkinkannya tidak robek pada waktu pertama kali 
berhubungan seksual. Bahkan ada yang baru robek ketika setelah wanita 
tersebut melahirkan. 
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c. Darahnya tidak banyak 
 Banyak orang yang mengira bahwa selaput dara yang robek akan 
mengeluarkan banyak darah. Padahal karena sedemikian tipisnya, selaput 
dara yang robek tidak selalu mengeluarkan darah dalam jumlah banyak, 
akan tetapi bisa saja sebenarnya keluar bercak darah namun karena 
sedikit sehingga tidak mudah terlihat oleh mata. 
d. Tidak memiliki selaput dara 
 Teknologi yang terus menerus berkembang memungkinkan dilakukannya 
penelitian mengenai selaput dara secara mendalam. Hasilnya ternyata 
sangat mengejutkan karena dalam penelitian yang dilakukan para 
seksolog, ditemukan beberapa perempuan yang sejak lahir memang tidak 
memiliki membran selaput dara. Seperti penelitian yang dilakukan oleh 
Frank H. Netter, MD. Yang termuat dalam bukunya “The Human 
Sexuality”. Menurutnya terdapat beberapa macam selaput dara, antara 
lain : 
1) Annular Hymen, selaput melingkari lubang vagina. 
2) Septate Hymen, selaput yang ditandai dengan beberapa lubang yang 
terbuka. 
3) Cibriform Hymen, selaput ini juga ditandai dengan beberapa lubang 
yang terbuka, tetapi lebih kecil dan jumlahnya lebih banyak. 
4) Introitus, pada perempuan yang sangat berpengalaman dalam 
berhubungan seksual, bisa saja lubang selaputnya membesar, namun 
masih menyisakan jaringan selaput darah.  
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Di samping itu, Asri Supatmiati (2007 : 69-73) menjelaskan terdapat 
beberapa risiko bagi wanita apabila keperawanannya hilang, antara lain: 
a. Risiko psikologis 
 Secara psikis, perempuan yang telah kehilangan virginitasnya akan 
kehilangan rasa percaya diri, minder, malu, merasa bahwa dirinya kotor 
karena sudah ternodai tubuhnya, merasa bersalah, penyesalan dan 
kecemasan akan masa depan. Serta terdapat kekhawatiran dalam dirinya 
jikalau tidak akan mendapatkan jodoh karena sudah tidak suci lagi. 
Bahkan untuk memulai hubungan dengan laki-laki lagi, perempuan yang 
telah hilang keperawanannya akan berpikir seribu kali karena 
ketakutannya akan penolakan. 
b. Risiko sosial 
 Perempuan yang sudah kehilangan virginitasnya akan kehilangan rasa 
percaya diri, muncul rasa minder dan malu karena sudah tidak virgin lagi, 
yang akhirnya menyebabkan perempuan tersebut menarik diri dari 
lingkungan, menjadi malas bergaul, khawatir rahasianya terbongkar, 
takut jadi bahan pembicaraan teman-teman, bahkan jika sampai hamil, 
secara sosial jelas sangat berdampak pada hubungannya dengan 
lingkungan. Meskipun masyarakat tidak menggunjingkan secara terang-
terangan, perasaan bahwa dirinya sebagai pembawa aib bagi keluarga 
dan lingkungan akan membuat dirinya tertekan dan depresi serta akan 
cenderung mengasingkan diri dari lingkungannya. 
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c. Risiko spiritual 
 Muncul perasaan berdosa, cemas dan gelisah. Timbul penyesalan 
mendalam mengapa melakukan hubungan seks sebelum menikahdan 
telah mengakibatkan hilangnya keperawanannya. 
d. Risiko fisik 
 Risiko ini bisa tertularnya infeksi menular seksual, termasuk HIV/AIDS. 
Di balik seks bebas, seks yang tidak sehat, misalnya berganti-ganti 
pasangan, menjadi salah satu pintu gerbang masuknya beraneka jenis 
IMS yang membahayakan kesehatan tubuh. Infeksi menular seksual 
disebabkan berbagai hal, yaitu virus, bakteri, dan parasit. Infeksi menular 
seksual yang disebabkan virus, tidak bisa disembuhkan dalam arti akan 
tetap ada di dalam tubuh dan akan timbul dan hilang tergantung 
pengobatan dan sistem kekebalannya. Infeksi menular seksual ditularkan 
karena melakukan hubungan seksual dengan orang yang mengidapnya, 
melalui darah, bahkan oral seks bisa menularkan juga. 
Berdasarkan penjelasan di atas bahwa keperawanan tidak selalu berkaitan 
dengan keutuhan selaput dara yang dimiliki oleh wanita, akan tetapi seperti 
yang telah disampaikan sebelumnya, kebanyakan masyarakat tidak mengetahui 
fakta mengenai selaput dara ini, sehingga keperawanan menjadi beban yang 
teramat berat bagi wanita apabila dirinya tidak bisa menjaga keutuhannya. 
Selain itu pula, banyak resiko yang harus ditanggung wanita apabila dirinya 
tidak bisa menjaga keperawanannya. 
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3. Keperawanan dalam Tinjauan Berbagai Aspek 
Keperawanan merupakan istilah yang menjadi salah satu hal yang 
diperbincangkan diseluruh dunia dalam berbagai macam agama maupun tradisi 
hidup umat manusia. Banyak pandangan mengenai persoalan keperawanan. 
Keperawanan dapat ditinjau dari beberapa aspek, diantaranya : 
a. Keperawanan dalam aspek agama 
Dalam berbagai agama seperti agama Islam, Kristen, Hindu, Budha, 
dan aliran kepercayaan yang lainnya, semuanya memiliki ajaran mengenai 
keperawanan. Dalam berbagai agama tersebut juga telah berkembang 
keyakinan bahwa hilangnya keperawanan sebelum pernikahan merupakan 
hal yang sangat memalukan. Bahkan dalam ajaran Kristen, keyakinan akan 
keperawanan Bunda Maria (Ibu Jesus) merupakan fondasi kuat dalam 
menempatkan keperawanan sebagai salah satu hal yang penting dalam 
aspek kehidupan. (Abdul Rahim Sitorus dan Gugun El-Guyanie, 2009). 
Sedangkan dalam agama Islam, baik laki-laki maupun perempuan 
diharuskan untuk senantiasa menjaga kehormatannya serta tidak 
menyerahkan kesuciannya kecuali pada pasangan hidup yang sah menurut 
ajaran agama. Selain hal tersebut dalam Al-Quran juga dijelaskan bahwa 
Allah SWT memerintahkan kepada setiap orang yang beriman, baik laki-
laki maupun perempuan untuk senantiasa menjaga kehormatannya dan 
menjauhi hal-hal yang dapat menodai kesucian, serta mengecam orang-
orang yang tidak menjaga kehormatan atau kesucian mereka, serta akan 
mengazab mereka dengan azab yang pedih di akhirat kelak. Allah SWT 
berfirman dalam Q.S An-Nur ayat 2 yang arti di dalamnya sudah sangat 
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jelas bahwa hukuman bagi orang yang berzina dalam kehidupan dunia 
akan didera sebanyak 100 kali (jika dirinya masih bujang/belum menikah). 
Sebaliknya, Allah SWT juga menjanjikan pahala yang besar serta 
kehormatan di sisi-Nya kepada orang-orang yaitu baik laki-laki maupaun 
perempuan yang sanggup menjaga kehormatan atau kesuciannya dan 
hanya menyerahkan kepada suami atau istri mereka. 
b. Keperawanan dalam aspek medis 
Dalam dunia medis, terdapat praktek tindakan peniruan selaput dara 
atau disebut juga dengan hymenoplasty. Awal mula praktek ini 
berkembang di Jepang pada tahun 1960, yang bertujuan untuk membantu 
banyak gadis yang sudah sering melakukan hubungan seks. (Abdul Rahim 
Sitorus dan Gugun El-Guyanie, 2009). Hymenoplasty dilakukan untuk 
mereparasi selaput dara (hymen) dengan cara mengikat kembali selaput 
dara yang sudah koyak. Ada pula yang melakukan bedah plastik atau 
vaginoplasty dengan tujuan agar vagina lebih kencang dari sebelumnya. 
Selain itu, keperawanan juga menyangkut tentang kesehatan 
reproduksi. Wanita yang tidak bisa menjaga keperawananya, tidak ada 
jaminan apakah sehat organ-organ reproduksinya. Berbagai penyakit bisa 
menyerang para pelaku seks bebas dan berakibat mengganggu proses 
reproduksi, bahkan bisa menimbulkan kemandulan. Laki-laki dan 
perempuan yang tidak sehat organ reproduksinya maka nantinya akan 
menghalangi terjadinya kelahiran generasi-generasi penerus. Ataupun jika 
dipaksakan akan lahir anak yang penyakitan atau cacat akibat dari 
tertularnya infeksi menular seksual (IMS). Dalam jangka panjang, 
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rusaknya organ reproduksi ini akan mengganggu hubungan seksual. 
Seperti hilangnya kenikmatan dan bahkan terjadi disfungsi seksual. (Asri 
Supatmiati, 2007) 
c. Keperawanan dalam aspek psikologi 
Telah disebutkan sebelumnya di atas bahwa secara psikis, perempuan 
yang telah kehilangan virginitasnya akan hilang rasa percaya diri, minder, 
malu, merasa dirinya kotor karena sudah ternodai tubuhnya, merasa 
bersalah, penyesalan dan kecemasan akan masa depan, khawatir tidak akan 
mendapatkan jodoh karena sudah tidak suci lagi. (Asri Supatmiati, 2007: 
120) Menjaga virginitas menyangkut banyak hal. Misalnya menyangkut 
kepercayaan dan kesetiaan. Bagi sebagian orang, dalam pernikahan 
keperawanan merupakan aspek penting sebagai salah satu fondasi dalam 
rumah tangga. Betapa mendalamnya penyesalan seorang gadis yang 
kehilangan keperawanannya sebelum menikah. Sekalipun sudah bertobat 
dan menemukan lelaki yang baik hati, sisa-sisa masa lalu kelam itu terus 
menghantui dan menjadi duri dalam pernikahannya. 
Di kehidupan sosial pula, wanita yang sudah tidak perawan atau telah 
melakukan hubungan seks sebelum menikah, akan menerima kosekuensi 
yang tidak ringan, ketika menikah dan ternyata diketahui bahwa dirinya 
sudah tidak perawan, maka tidak menutup kemungkinan akan dicap 
sebagai perempuan yang tidak benar serta diragukan kepribadiannya.  
d. Keperawanan dalam aspek budaya 
Terdapat beberapa pandangan mengenai persoalan keperawanan, di 
beberapa belahan dunia, ada kebudayaan yang menganggap bahwa 
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seorang wanita yang belum pernah menikah meskipun dirinya merupakan 
seorang pelacur maka akan tetap dianggap masih perawan. Selain itu di 
kebudayaan lain, wanita yang pernah menikah akan tetapi belum memiliki 
anak juga dianggap masih perawan, sebab keperawanan akan hilang ketika 
wanita tersebut melahirkan anaknya yakni melewati saluran vagina, jadi 
setiap wanita yang tidak memiliki anak meskipun sering melakukan 
hubungan seksual, tetaplah perawan. Selain itu pula, wanita di kebudayaan 
Barat akan tetap dianggap perawan sebelum dirinya melakukan hubungan 
seksual, oral maupun anal dengan laki-laki dan hal ini khususnya sama 
dengan kebudayaan yang ada di dunia Timur. (Abdul Rahim Sitorus dan 
Gugun El-Guyanie, 2009) 
Keperawanan atau virginitas dalam bangsa Timur lebih merupakan 
persoalan kultural. Virginitas menjadi sebuah mitos yang sangat sakral, 
seolah-olah apabila seorang wanita sudah kehilangan keperawanannya 
maka habislah seluruh hidupnya, hal ini mengandung ketidakadilan gender 
(Fritz H.S. Damanik, 2006) pasalnya, masyarakat beranggapan bahwa 
hilangnya keperawanan disebabkan karena hubungan seksual atau 
melakukan seks pranikah, dalam hubungan seksual tersebut tentulah 
melibatkan laki-laki, namun hanya wanitalah yang dituntut akibat 
hubungan seks tersebut, sedangkan permasalahan hilangnya keperjakaan 
seolah diabaikan sama sekali. 
Sedangkan di Indonesia sendiri, dahulu seks dianggap sebagai hal 
yang tabu untuk diperbincangkan, namun terjadi pergeseran pola pikir 
pada remaja sekarang, kini perilaku seks pranikah agaknya dianggap 
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sebagai hal yang wajar. Terlebih lagi dengan berkembangnya informasi 
dan pengetahuan melalui media massa yang mengeksploitasi seks dan 
seksualitasnya, tentunya akan mengakibatkan pergeseran nilai serta norma. 
Budaya barat yang identik dengan kebebasan, seperti perilaku seks bebas 
serta berbagai budaya yang bertentangan dengan budaya masyarakat di 
Indonesia, nampaknya kini sudah menjadi gaya hidup masyarakat di 
Indonesia pula. Sehingga masalah keperawananpun kini nampaknya juga 
sudah menjadi suatu hal yang lama kelamaan dianggap wajar bagi 
sebagian masyarakat kita.  
 
4. Kecemasan Karena Hilangnya Keperawanan 
Pada poin ini akan dibahas mengenai kecemasan, diantaranya pengertian 
kecemasan, aspek kecemasan, jenis-jenis kecemasan, tingkat kecemasan, faktor 
yang menyebabkan kecemasan, dampak yang ditimbulkan akibat dari 
kecemasan, serta cara mengatasi kecemasan. Penjelasan lebih lanjut antara lain 
sebagai berikut: 
a. Pengertian Kecemasan 
Menurut King (2012:301) kecemasan merupakan sebuah perasaan takut 
dan khawatir yang tidak menyenangkan, tidak jelas, serta bersifat menyebar. 
Selain itu, Nevid (2005:163) menjelaskan anxietas/kecemasan (anxiety) 
sebagai suatu keadaan aprehensi atau keadaan khawatir yang mengeluhkan 
bahwa sesuatu yang buruk akan segera terjadi. 
Lebih lanjut lagi, Durand & Barlow (2006 : 158-159) juga menjelaskan 
bahwa kecemasan merupakan keadaan suasana perasaan (mood) dimana hal 
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tersebut ditandai dengan gejala-gejala jasmaniah seperti ketegangan fisik 
dan kekhawatiran tentang masa depan (American Psychriatric Association, 
1994 ; Barlow, 2002). Selain itu, kecemasan juga merupakan keadaan 
suasana hati yang ditandai oleh afek negatif dan gejala-gejala ketegangan 
jasmaniah dimana sesorang mengantisipasi kemungkinan datangnya bahaya 
atau kemalangan di masa yang akan datang dengan perasaan khawatir. 
Kecemasan mungkin melibatkan perasaan, perilaku, dan respons-respons 
fisiologis. 
Berdasarkan pendapat-pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud dengan kecemasan adalah suatu keadaan dimana suasana hati 
mengalami kekhawatiran tentang sesuatu yang buruk akan terjadi dan 
ditandai dengan beberapa gejala yang nampak baik itu gejala fisiologis 
maupun psikologis.  
b. Aspek Kecemasan 
Nevid (2005 : 164) mengklasifikasikan tiga aspek dari kecemasan, 
antara lain sebagai berikut: 
1) Fisik; yang meliputi kegelisahan, kegugupan, tangan atau anggota tubuh 
yang bergetar atau gemetar, kekencangan pada pori-pori kulit perut atau 
dada, banyak berkeringat, telapak tangan yang berkeringat, pusing, 
pingsan, mulut atau kerongkongan terasa kering, sulit berbicara, sulit 
bernafas / bernafas pendek, jantung berdebar keras atau berdetak 
kencang, suara yang bergetar, jari-jari atau anggota tubuh yang menjadi 
dingin, merasa lemas atau mati rasa, sulit menelan, kerongkongan terasa 
tersekat, leher atau punggung terasa kaku, tangan yang dingin dan 
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lembab, terdapat gangguan sakit perut atau mual, panas dingin, sering 
buang air kecil, wajah terasa memerah, diare, merasa sensitif atau mudah 
marah 
2) Kognitif; yang meliputi khawatir tentang sesuatu, perasaan terganggu 
akan ketakutan terhadap sesuatu yang terjadi di masa depan, keyakinan 
bahwa sesuatu yang mengerikan akan segera terjadi, merasa terancam 
oleh orang atau suatu peristiwa, ketakutan akan kehilangan kontrol, 
ketakutan akan ketidakmampuan untuk mengatasi masalah, berpikir 
bahwa dunia mengalami keruntuhan, berpikir bahwa semuanya tidak lagi 
bisa dikendalikan, berpikir bahwa semuanya terasa membingungkan 
tanpa bisa diatasi, khawatir terhadap hal-hal yang sepele, berpikir tentang 
hal yang mengganggu secara berulang-ulang, bingung/pikiran terasa 
bercampur aduk, tidak mampu menghilangkan pikiran yang 
mengganggu, khawatir akan ditinggal sendirian, sulit berkonsentrasi atau 
memfokuskan pikiran 
3) Perilaku atau behavioral; yang meliputi perlaku menghindar, terguncang, 
melekat, dan dependen. 
Selain itu, Calhoun dan Acocella (Triantoro Safaria. dan Nofrans Eka 
Saputra, 2009 : 55) mengemukakan bahwa terdapat tiga reaksi yang menjadi 
aspek kecemasan, antara lain : 
1) Reaksi emosional, yaitu komponen kecemasan yang berkaitan dengan 
persepsi individu terhadap pengaruh psikologis dari kecemasan, seperti 
perasaan keprihatinan, ketegangan, sedih, mencela diri sendiri atau orang 
lain. 
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2) Reaksi kognitif, yaitu ketakutan dan kekhawatiran yang berpengaruh 
terhadap kemampuan berpikir jernihsehingga mengganggu dalam 
memecahkan masalah dan mengatasi tuntutan lingkungan sekitarnya. 
3) Reaksi fisiologis, yaitu reaksi yang ditampilkan oleh tubuh terhadap 
sumber ketakutan dan kekhawatiran. Reaksi ini berkaitan dengan sistem 
syaraf yang mengendalikan berbagai otot dan kelenjar tubuh sehingga 
timbul reaksi dalam bentuk jantung berdetak lebih keras, nafas bergerak 
lebih cepat, dan tekanan darah meningkat. 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, peneliti dapat menarik 
kesimpulan bahwa yang menjadi aspek pada kecemasan ialah fisik, psikis, 
dan perilaku. 
c. Jenis-jenis Kecemasan 
Dalam Yustinus Semium (2006 : 334-335), Freud menyebutkan bahwa 
kecemasan dibagi menjadi tiga macam, antara lain : 
1) Kecemasan Objektif 
Suatu kecemasan yang disebabkan oleh ancaman-ancaman dari dunia 
eksternal seperti penyakit, masalah keuangan, dan kegagalan. Selain itu 
kecemasan ini juga dapat mengakibatkan perasaan tidak senang yang 
hebat. Kecemasan objektif ini disebut juga dengan kecemasan realitas. 
2) Kecemasan Moral 
Kecemasan ini disebabkan oleh konflik internal terhadap ungkapan 
impuls-impuls “id”. Menurut Freud konflik dan kecemasan terjadi 
apabila “id” mencari pemuasan terhadap kebutuhan-kebutuhannya, tetapi 
dihalangi oleh “ego” dan “super ego”. Misalnya, seorang pemuda ingin 
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bersetubuh dengan wanita yang menjadi pacarnya, tetapi perbuatan yang 
demikian tidak dapat diterima oleh “super ego”, dan konflik tersebut 
mengakibatkan kecemasan. Sehingga kecemasan yang disebabkan oleh 
ketakutan akan dihukum oleh super ego disebut juga sebagai kecemasan 
moral. Selain itu, (Triantoro Safaria dan Nofrans Eka Saputra, 2009 : 54) 
kecemasan moral merupakan rasa takut kepada hati, individu yang super 
egonya berkembang dengan baik cenderung merasa bersalah jika mereka 
melakukan atau bahkan berpikir untuk melakukan sesuatu yang 
bertentangan dengan norma moral di mana individu tersebut dibesarkan. 
3) Kecemasan Neruotik 
Kecemasan ini disebabkan karena “super ego” tidak efektif dalam 
mengekang “ego” dan akan terjadi tingkah laku yang tidak dapat 
diterima. Disamping itu, (Triantoro Safaria dan Nofrans Eka Saputra, 
2009 : 54)  kecemasan neurotik merupakan rasa takut apabila insting-
insting akan dilepas dari kendali dan menyebabkan individu berbuat 
sesuatu yang bisa membuatnya dihukum. Kecemasan neurotik bukanlah 
ketakutan terhadap insting-insting itu sendiri, melainkan ketakutan 
terhadap hukuman yang mungkin terjadi jika suatu insting dipuaskan. 
Selain itu, menurut Spilberger (Triantoro Safaria dan Nofrans Eka 
Saputra, 2009 : 53-54) menjelaskan bahwa terdapat dua jenis dari 
kecemasan, antara lain : 
1) Kecemasan sebagai suatu trait (trait anxiety) 
 Yaitu kecenderungan pada diri seseorang untuk merasa terancam oleh 
sejumlah kondisi yang sebenarnya tidak bahaya. Kecemasan dalam 
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katagori ini lebih disebabkan karena kepribadian individu tersebut 
memang mempunyai potensi cemas dibandingkan dengan individu lain. 
2) Kecemasan sebagai suatu keadaan (state anxiety) 
 Yaitu keadaan dan kondisi emosional sementara pada diri individu yang 
ditandai dengan perasaan tegang dan khawatir yang dirasakan dengan 
sadar dan bersifat subjektif, serta meningginya aktivitas sistem syaraf 
otonom sebagai suatu keadaan yang berhubungan dengan situasi-situasi 
lingkungan khusus.  
d. Tingkat Kecemasan 
Menurut Farida Kusumawati dan Yudi Hartono (2010:58) kecemasan 
dibagi menjadi beberapa tingkatan, antara lain : 
1. Kecemasan ringan, ciri-cirinya meliputi : 
a. Individu waspada. 
b. Lapangan persepsi luas. 
c. Menajamkan indera. 
d. Dapat memotivasi individu untuk belajar dan mampu memecahkan 
masalah secara efektif. 
e. Menghasilkan pertumbuhan yang kreatif. 
2. Kecemasan sedang, ciri-cirinya meliputi : 
a. Individu hanya fokus pada pikiran yang menjadi perhatiannya. 
b. Terjadi penyempitan lapangan persepsi. 
c. Masih dapat melakukan sesuatu dengan arahan orang lain. 
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3. Kecemasan berat, ciri-cirinya meliputi : 
a. Lapangan persepsi individu sangat sempit. 
b. Perhatiannya hanya pada detail yang kecil (spesifik) dan tidak dapat 
berpikir tentang hal-hal lain. 
c. Seluruh perilaku dimaksudkan untuk mengurangi kecemasan serta 
perlu banyak perintah/arahan untuk fokus pada area lain. 
e. Faktor-faktor Penyebab Kecemasan 
Kecemasan dapat terjadi pada diri individu dikarenakan adanya suatu 
hal yang menjadi faktor penyebab timbulnya kecemasan tersebut. Menurut 
Zakiyah Daradjat (Kholil Lur Rochman, 2010:167) bahwa hal-hal yang 
menjadi faktor penyebab timbulnya kecemasan antara lain : 
1) Rasa cemas yang timbul akibat melihat adanya bahaya yang mengancam 
individu yang bersangkutan. Kecemasan ini lebih dekat dengan rasa takut 
karena sumbernya terlihat jelas di dalam pikiran. 
2) Kecemasan yang timbul akibat rasa berdosa atau bersalah karena 
melakukan hal-hal yang berlawanan dengan hati nurani atau keyakinan. 
Kecemasan ini sering pula disertai dengan gejala-gejala gangguan mental 
yang kadang-kadang terlihat dalam bentuk yang umum. 
3) Rasa cemas yang berupa penyakit dan terlihat dalam beberapa bentuk. 
Kecemasan ini disebabkan oleh hal yang tidak jelas dan tidak 
berhubungan dengan apapun, terkadang disertai dengan perasaan takut 
yang mempengaruhi keseluruhan dari kepribadian penderitanya. 
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Di samping itu, menurut Savitri Ramaiah (Ivanti Andriana Nurvaeni, 
2015: 15-16) terdapat beberapa faktor yang menjadi penyebab kecemasan, 
antara lain : 
1) Lingkungan 
Lingkungan sekitar atau tempat tinggal mempengaruhi cara berfikir 
individu tentang diri sendiri ataupun orang lain. Hal ini disebabkan 
karena adanya pengalaman yang tidak menyenangkan pada individu 
dengan keluarga, sahabat, ataupun dengan rekan kerja. Sehingga individu 
tersebut merasa tidak aman terhadap lingkungannya. 
2) Emosi yang ditekan 
Kecemasan dapat terjadi apabila individu tidak mampu menemukan jalan 
keluar untuk perasaannya sendiri terutama jika dirinya menekan rasa 
marah atau frustasi dalam jangka waktu yang sangat lama. 
3) Sebab-sebab fisik 
Pikiran dan tubuh senantiasa saling berinteraksi dan dapat menyebabkan 
timbulnya kecemasan, hal tersebut terlihat dalam kondisi seperti 
misalnya kehamilan, semasa remaja dan sewaktu pulih dari suatu 
penyakit. Selama mengalami kondisi-kondisi tersebut, perubahan-
perubahan perasaan biasanya timbul dan dapat menyebabkan kecemasan. 
Sedangkan menurut Fritz H.S. Damanik (2006) kecemasan yang 
terjadi pada wanita yang sudah tidak perawan dalam menghadapi calon 
suami juga dapat disebabkan karena adanya perasaan khawatir akan masa 
depan atau takut jikalau tidak ada yang bersedia menikahi atau bakal 
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diremehkan suami kelak, selain itu wanita yang sudah tidak perawan 
cenderung akan diceraikan dan berstatus janda. 
f. Dampak Kecemasan 
Kecemasan yang dialami oleh individu dapat mempunyai dampak 
yang merugikan bagi dirinya apabila kecemasan yang dialami tumbuh 
secara berlebihan. Blackburn dan Davidson (Triantoro Safaria dan Nofrans 
Eka Saputra, 2009 : 56) mengemukakan dampak yang terjadi akibat  
kecemasan dapat mempengaruhi antara lain: 
1) Suasana hati, yakni merasakan kecemasan, mudah marah, serta perasaan 
sangat tegang. 
2) Pikiran, yakni merasakan khawatir, sukar berkonsentrasi, pikiran kosong, 
membesar-besarkan ancaman, memandang diri tidak berdaya, dan 
sensitif. 
3) Motivasi, yakni menghindari situasi, ketergantungan tinggi, ingin 
melarikan diri. 
4) Perilaku, yakni gelisah, gugup, waspada berlebihan. 
5) Gerakan biologis, yakni gerakan yang otomatis meningkat, berkeringat, 
gemetar, pusing, berdebar, debar, mual, dan mulut kering. 
Selain itu, Priest (Triantoro Safaria dan Nofrans Eka Saputra, 
2009:55) juga menjelaskan bahwa kecemasan yang dialami oleh individu 
akan mengakibatkan individu tersebut mengalami reaksi fisik berupa tanda-
tanda jantung berpacu lebih cepat, tangan dan lutut gemetar, ketegangan pda 
syaraf di belakang  leher, gelisah atau sulit tidur, banyak berkeringat, gatal-
gatal pada kulit, serta selalu ingin buang air kecil. 
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g. Cara Mengatasi Kecemasan 
Rasa cemas yang dialami oleh individu tidaklah akan terjadi secara 
berlarut-larut apabila individu yang bersangkutan mengetahui bagaimana 
upaya mengatasinya. Ramaiah (Triantoro Safaria dan Nofrans Eka Saputra, 
2009 : 52) menjelaskan beberapa cara untuk mengatasi kecemasan, antara 
lain: 
1) Pengendalian diri, yaitu segala usaha untuk mengendalikan berbagai 
keinginan pribadi yang sudah tidak sesuai lagi dengan kondisinya. 
2) Dukungan, yaitu dukungan dari keluarga serta teman dapat memberikan 
kesembuhan terhadap kecemasan. 
3) Tindakan fisik, yaitu melakukan kegiatan-kegiatan fisik seperti olah raga. 
4) Tidur, yaitu tidur yang cukup dengan cara tidur enam sampai dengan 
delapan jam pada malam hari. 
5) Mendengarkan musik, dengan mendengarkan musik yang lembut akan 
dapat membantu menenangkan pikiran dan perasaan. 
6) Konsumsi makanan, dengan mengkonsumsi makanan yang seimbang 
serta mengandung gizi dan vitamin yang baik bagi kesehatan. 
Selain itu, Bandura (Triantoro Safaria dan Nofrans Eka Saputra, 
2009:52) juga menjelaskan hal-hal yang berpengaruh dalam mengatasi 
kecemasan, antara lain : 
1) Self Efficacy, sebagai suatu perkiraan individu terhadap kemampuannya 
sendiri dalam mengatasi situasi. 
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2) Outcome Expectancy, sebagai suatu perkiraan individu terhadap 
kemungkinan terjadinya akibat-akibat tertentu yang mungkin 
berpengaruh dalam menekan kecemasan. 
Dari beberapa pendapat yang telah dikemukakan di atas mengenai perihal 
kecemasan, maka peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa kecemasan 
merupakan suatu keadaan dimana suasana hati mengalami kekhawatiran akan 
situasi yang mengancam karena adanya ketidakpastian di masa yang akan 
datang serta ketakutan tentang sesuatu yang buruk akan terjadi. Kecemasan 
tersebut biasanya ditandai oleh gejala-gejala yang dapat diamati seperti gejala 
pada fisik, kognitif, maupun perilaku. Dalam hal ini, kecemasan pada wanita 
yang sudah tidak perawan terjadi karena adanya perasaan khawatir dalam 
menghadapi calon suaminya di masa yang akan datang, selain itu ketakutan 
akan ketidakpastian apakah calon suaminya tersebut dapat menerima 
keadaannya yang sebenarnya atau tidak, takut jikalau tidak jadi dinikahi atau 
bakal diremehkan suami kelak, selain itu juga ketakutan tentang sesuatu yang 
buruk akan terjadi seperti apabila sudah terlanjur menikah maka akan 
diceraikan dan berstatus janda. 
Kecemasan yang dialami tersebut dapat disebabkan oleh beberapa faktor 
diantaranya ialah kecemasan tersebut terjadi karena individu yang 
bersangkutan melihat atau merasakan akan adanya bahaya yang mengancam 
dirinya, selain itu juga disebabkan adanya perasaan berdosa atau bersalah 
karena telah melakukan hal-hal yang berlawanan dengan hati nurani atau 
keyakinan. Di samping itu, kecemasan ini termasuk dalam kategori kecemasan 
objektif atau realitas karena disebabkan oleh ancaman dari dunia eksternal 
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yakni dalam hal ini calon suami. Selain itu kecemasan ini juga dapat 
mengakibatkan perasaan-perasaan tidak senang seperti kekhawatiran dan 
ketakutan. Kecemasan yang dialami oleh individu dapat menyebabkan adanya 
dampak yang mempengaruhi suasana hati, pikiran, motivasi, perilaku, serta 
gerakan biologis. Di samping itu, kecemasan yang dialami oleh individu tidak 
akan terjadi secara berlarut-larut apabila individu yang bersangkutan 
mengetahui bagaimana upaya mengatasinya yakni dengan cara melakukan 
segala usaha untuk mengendalikan dirinya terhadap kemungkinan terjadinya 
akibat-akibat tertentu yang mungkin berpengaruh dalam menekan kecemasan. 
 
C. Kecemasan Pada Wanita Yang Sudah Tidak Perawan Dalam Menghadapi 
Calon Suami 
Wanita berusia 20-40 tahun termasuk dalam rentang fase usia dewasa 
muda/awal yang tentunya memiliki tugas-tugas perkembangan, beberapa 
diantaranya seperti membentuk rumah tangga dengan pasangan hidupnya serta 
meniti karier, sehingga wanita pada rentang usia tersebut dapat dikatakan 
matang dalam pernikahan atau membina kehidupan rumah tangga. 
Pernikahan merupakan suatu perjanjian antara laki-laki dan perempuan 
dalam mengikrarkan hubungannya menjadi suami-isteri yang sah melalui suatu 
lembaga dan diakui secara hukum maupun agama, pernikahan juga merupakan 
sebuah perkawinan serta didalamnya terdapat hubungan seksual. Pada 
prinsipnya, sebelum melangsungkan suatu hubungan dalam ikatan pernikahan 
tentulah diperlukan syarat-syarat tertentu baik persyaratan umum maupun 
persyaratan khusus. Sebagai contoh, Syaikh Fuad Shalih dalam bukunya yang 
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berjudul Untukmu Yang Akan Menikah & Telah Menikah tahun 2005 terbitan 
Pustaka Al-Kautsar menjelaskan bahwa syarat atau kriteria calon isteri ideal 
atara lain shalehah, berakhlak mulia, keturunan (berasal dari keluarga yang 
baik atau dididik dengan baik), perawan, cantik, berpendidikan, cerdas, dan 
pandai mengurus rumah tangga, serta sepadan. Selain itu, pernikahan yang 
dilakukan antara laki-laki dan perempuan tentulah disertai dengan beragam 
tujuan pula. Beberapa diantara tujuannya ialah di samping merupakan suatu 
perbuatan yang bertujuan untuk menyempurnakan dan melaksanakan perintah 
dalam agama, tujuan dari pernikahan itu sendiri ialah untuk membentuk 
keluarga atau rumah tangga yang bahagia, penuh dengan ketentraman, rasa 
cinta, dan kasih sayang.  
Setiap laki-laki terhormat mendambakan perempuan yang perawan untuk 
dijadikan istri demi menjaga harga diri dan kehormatannya. Oleh karena itu 
tidaklah berlebihan jika seorang pria menginginkan calon isterinya masih 
perawan. Bahkan tidak sedikit laki-laki yang sering berganti-ganti pasangan 
kencan bahkan sampai melakukan hubungan seksual, ternyata masih tetap 
memperhatikan unsur “keperawanan” bagi calon isterinya. 
Pada umumnya, keperawanan dikaitkan dengan utuhnya selaput dara atau 
hymen yang terdapat dalam vagina perempuan. Kebanyakan orang 
menganggap bahwa wanita yang belum pernah melakukan hubungan seksual 
sebelum menikah hal itu berarti dirinya masih perawan, sehingga seorang 
wanita telah melakukan hubungan seksual pranikah dan tidak mengeluarkan 
darah dari dalam vagina pada malam pertama berarti dirinya sudah tidak 
perawan, oleh karenanya apabila seorang wanita mampu menjaga keutuhan 
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keperawanan atau selaput daranya biasanya disebut sebagai wanita yang 
mampu menjaga kesuciannya. Namun pada dasarnya, keperawanan dengan 
keutuhan selaput dara tidak harus selalu berkaitan. Ketidak utuhan tersebut 
tidak hanya dikarenakan oleh hubungan seksual saja, melainkan dapat 
dikarenakan kecelakaan, terjatuh, gerak fisik yang berlebihan seperti olah raga, 
berkuda, bersepeda dan lain sebagainya, sehingga perlu diketahui terlebih 
dahulu tentang bagaimana latar belakang hilangnya keperawanan. 
Wanita dalam fase usia dewasa dimana dikatakan matang untuk menikah, 
akan mengalami kecemasan dalam menghadapi calon suaminya. Kecemasan 
atau anxiety sendiri merupakan suatu keadaan dimana suasana hati mengalami 
kekhawatiran tentang sesuatu yang buruk akan terjadi dan biasanya ditandai 
dengan beberapa gejala yang nampak baik itu gejala fisik, kognitif, maupun 
perilaku. Gejala-gejala dari kecemasan yang dialami oleh tiap-tiap individu 
biasanya berbeda antara satu dengan yang lainnya. Di samping itu, faktor yang 
menjadi penyebab kecemasan serta dampak yang ditimbulkan dari kecemasan 
yang dialami oleh tiap individu juga berbeda-beda. Namun kecemasan tidak 
akan terjadi secara berlarut-larut apabila individu yang bersangkutan 
mengetahui bagaimana upaya dalam mengatasinya, cara mengatasi kecemasan 
antara individu satu dengan yang lainnya pun juga berbeda. 
Oleh karenanya, perlu ditelaah lebih dalam lagi mengenai bagaimana   
kecemasan yang dialami oleh wanita yang sudah tidak perawan atau dalam arti 
telah melakukan hubungan seksual pranikah yang juga mencakup tentang latar 
belakang hilangnya keperawanan, faktor yang menjadi peyebab timbulnya 
kecemasan, dampak yang ditimbulkan dari kecemasan, kecemasan yang 
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dialami, serta bagaimana cara mengatasi kecemasan yang dialami oleh wanita 
yang sudah tidak perawan dalam menghadapi calon suami. 
 
D. Pertanyaan Penelitian 
Adapun fokus permasalahan yang dapat menjadi pertanyaan dalam 
penelitian ini adalah :  
1. Bagaimana latar belakang hilangnya keperawanan? 
2. Faktor apa saja yang menjadi pemicu timbulnya kecemasan pada wanita 
yang sudah tidak perawan? 
3. Dampak apa saja yang ditimbulkan dari rasa cemas yang dialami oleh 
wanita yang sudah tidak perawan? 
4. Bagaimana kecemasan yang dialami oleh wanita yang sudah tidak perawan? 
5. Hal-hal apa saja yang mungkin akan dilakukan oleh wanita yang sudah tidak 
perawan untuk mengatasi kecemasannya? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah 
kualitatif. Denzin dan Lincoln mengemukakan bahwa penelitian kualitatif 
merupakan penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud 
menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan 
berbagai metode yang ada. Selain itu, Bogdan dan Taylor, juga mendefinisikan 
kualitatif sebagai metode penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 
(Lexy J. Moleong, 2005 : 4-6) 
Jadi yang dimaksud dengan penilitian kualitatif ialah suatu pendekatan 
penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena yang dialami oleh subjek 
baik itu dari segi perilaku, konsep, persepsi, maupun persoalan yang lainnya, 
serta disajikan dalam bentuk deskriptif. 
Selanjutnya, penelitian kualitatif ini secara spesifik diarahkan pada 
penggunaan metode studi fenomenologi. Creswell (2009 : 20) mengungkapkan 
bahwa fenomenologi ialah strategi penelitian dimana di dalamnya ingin 
mengidentifikasi hakikat pengalaman manusia tentang suatu fenomena tertentu. 
Disamping itu, M. Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur (2012 : 59) 
mengungkapkan bahwa studi fenomenologi mencoba mencari arti pengalaman 
yang dialami oleh individu, bagaimana individu memaknai pengalamannya 
tersebut berkaitan dengan fenomena tertentu yang sangat berpengaruh dan 
sangat berarti bagi individu yang bersangkutan. Pemilihan metode kualitatif 
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studi fenomenologi ini ialah untuk mendapatkan kejelasan atau realita suatu 
fenomena yang terjadi dalam situasi natural yang dialami oleh individu setiap 
harinya kemudian dianalisis dalam bentuk kata-kata untuk menghasilkan 
sebuah kesimpulan. 
Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui tentang realita kecemasan 
yang terjadi pada pada wanita yang sudah tidak perawan.  Adanya fenomena 
kecemasan wanita yang sudah tidak perawan, membuat peneliti tertarik untuk 
mengkaji lebih dalam lagi mengenai kecemasan pada wanita yang sudah tidak 
perawan dalam menghadapi calon suami. 
 
B. Langkah-langkah Penelitian 
Agar pelaksanaan penelitian ini dapat terarah dan sistematis diperlukan 
tahapan-tahapan penelitian. Adapun tahapan penelitian yang disusun antara 
lain terdapat 4 tahap, menurut Lexy J. Moleong (2005) yaitu: 
1. Tahap pra-lapangan 
Pada tahap pra lapangan ini, peneliti melakukan survei awal yang 
dilaksanakan pada bulan Desember 2015, yakni mencari individu yang 
akan dijadikan sebagai subjek penelitian, serta melakukan penjajagan 
lapangan terhadap latar belakang penelitian. Selain itu, peneliti mencari 
data dan informasi tentang kehidupan subjek, dan pada tahap ini pula 
peneliti melakukan penyusunan rancangan penelitian yang meliputi garis 
besar metode penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini. 
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2. Tahap pekerjaan lapangan 
Dalam rangka memasuki dan memahami latar belakang penelitian, pada 
tahap pekerjaan lapangan ini peneliti melakukan pengumpulan data yang 
dilaksanakan pada bulan Maret - Mei 2016. 
3. Tahap analisis data 
Pada tahap ini dilakukan serangkai ananalisis data baik itu data dari hasil 
wawancara maupun observasi, serta menginterpretasi data yang 
diperoleh sebelumnya. Selanjutnya melakukan proses triangulasi data 
untuk memperoleh data valid yakni membandingkan data-data yang 
diperoleh dengan teori kepustakaan. 
4. Tahap evaluasi dan pelaporan 
Pada tahap ini peneliti melakukan proses konsultasi serta pembimbingan 
dengan dosen pembimbing yang telah ditentukan. 
 
C. Subjek Penelitian 
Penentuan subjek dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 
yakni berdasarkan pada ciri-ciri subjek yang diteliti dan sesuai dengan tujuan 
penelitian yang dilakukan. Adapun ciri-cirinya adalah sebagai berikut : 
1. Wanita yang berusia 20 – 40 tahun; 
2. Pernah berhubungan seksual dengan mantan pacarnya; 
3. Saat ini telah memiliki calon suami atau pasangan; 
4. Berdomisili di Yogyakarta; 
5. Bersedia menjadi informan dalam penelitian ini. 
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Peneliti memperoleh subjek dengan cara observasi, pendekatan secara 
emosi, dan kemudian melakukan wawancara secara mendalam, sehingga 
berdasarkan kriteria atau ciri-ciri yang telah disebutkan di atas, peneliti 
menemukan 3 (tiga) orang yang bersedia untuk dijadikan sebagai subjek dalam 
penelitian ini, yakni subjek RJ, subjek VP dan subjek NF. 
 
D. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Yogyakarta pada bulan Maret 2016 sampai 
dengan Mei 2016. Alasan dipilihnya kota Yogyakarta sebagai setting penelitian 
ini adalah dikarenakan di Yogyakarta terdapat subjek yang sesuai dengan ciri-
ciri purposive yang telah ditentukan, serta bersedia untuk dijadikan sebagai 
subjek dalam penelitian ini. 
 
E. Metode Pengumpulan Data 
Adapaun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
antara lain : 
1. Wawancara mendalam  
Dalam Lexy J. Moleong (2005 : 186), yang dimaksud dengan 
wawancara ialah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu. 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik wawancara  
mendalam (in-dept-interview). Wawancara mendalam yang dilakukan dalam 
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penelitian ini didapatkan langsung dari subjek penelitian melalui 
serangkaian tanya-jawab. Selain itu, wawancara dilakukan dengan 
menggunakan pedoman wawancara bebas terpimpin yang memuat pokok-
pokok permasalahan dalam penelitian ini. 
Disamping itu, proses wawancara dengan tiga orang subjek ini 
dilakukan sampai menemukan titik jenuh dalam proses pengumpulan data, 
selain itu pencatatan lapangan juga dilakukan guna mencatat proses atau 
hasil dari wawancara yang dilakukan. 
2. Pengamatan (Observasi) 
Observasi merupakan suatu proses dimana peneliti dapat melihat, 
mengamati, kemudian merekam sesuatu sesuai dengan apa yang menjadi 
tujuan dari pengamatan itu sendiri. Marshall (Sugiyono, 2012 : 64) 
menyatakan bahwa melalui observasi, peneliti belajar tentang perilaku, dan 
makna dari perilaku tersebut. 
Penelitian ini menggunakan pengamatan atau observasi non partisipan, 
yakni peneliti tidak terlibat langsung dengan kehidupan subjek, akan tetapi 
observasi dilakukan pada saat proses wawancara. Selain itu, observasi pada 
penelitian ini menggunakan teknik observasi terstruktur yakni dengan 
menggunakan pedoman observasi. 
 
F. Instrumen Penelitian 
Dalam melakukan sebuah penelitian tentulah diperlukan sebuah instrumen. 
Sugiyono (2012:59) menjelaskan bahwa : “Dalam penelitian kualitatif, yang 
menjadi instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri.” 
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Hal ini senada pula dengan Lexy J. Moleong (2005:168) bahwa peneliti 
sebagai instrumen penelitian sekaligus merupakan perencana, pelaksana 
pengumpulan data, analisis, penafsir data, dan pelapor hasil penelitiannya. 
Disamping itu, ciri-ciri manusia sebagai instrumen mencakup segi 
responsif, dapat menyesuaikan diri, menekankan keutuhan, mendasarkan diri 
atas pengetahuan, memproses dan mengikhtisarkan, serta memanfaatkan 
kesempatan mencari respons yang tidak lazim atau idiosinkratik. (Lexy J. 
Moleong, 2005:169) 
Telah dijelaskan diatas bahwa yang menjadi instrumen dalam penelitian 
kualitatif ialah peneliti itu sendiri, namun dalam pelaksanaannya peneliti 
memerlukan alat bantu dalam melakukan penelitian. Adapun alat bantu peneliti 
sebagai instrumen dalam melakukan  penelitian ini adalah : 
1. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara merupakan daftar pertanyaan yang digunakan 
oleh peneliti sebagai acuan dalam memperoleh dan mengumpulkan data dari 
informan dalam penelitian ini, serta di dalamnya mencakup pertanyaan-
pertanyaan yang berkaitan tentang kecemasan yang dialami oleh wanita 
yang sudah tidak perawan dalam mengahadapi calon suaminya. Pedoman 
wawancara ini merupakan alat bantu dalam penelitian saja, sehingga peneliti 
tidak sepenuhnya bergantung pada pertanyaan yang ada pada pedoman ini, 
akan tetapi proses wawancara bersifat situasional dan mengalir dengan 
sendirinya sesuai dengan kebutuhan. Pedoman wawancara dapat dilihat 
pada tabel berikut : 
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   Tabel  1. Pedoman Wawancara 
No Komponen Indikator yang diungkap 
1. Latar belakang Penyebab subjek kehilangan 
keperawanannya 
2. Faktor yang mempengaruhi 
kecemasan 
Faktor internal maupun eksternal 
3. Dampak kecemasan Meliputi suasana hati, kognitif, 
dan perilaku 
4. Kecemasan a. Reaksi 
Fisik 
Penyakit yang sering diderita, 
serta gangguan-gangguan fisik 
yang dialami 
b. Reaksi 
Kognitif 
Perasaan dan pikiran irrasional 
yang dialami 
c. Reaksi 
Tingkah 
Laku 
Gangguan perilaku irrasional 
yang dialami 
5. Cara mengatasi kecemasan Hal-hal yang dilakukan dalam 
mengatasi kecemasan 
 
2. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi merupakan pedoman yang digunakan peneliti 
sebagai acuan dalam melakukan pengamatan terhadap subjek yang diteliti. 
Pedoman observasi yang digunakan pada penelitian ini berisi aspek-aspek 
yang berkaitan dengan kecemasan pada wanita yang telah melakukan 
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hubungan pranikah. Adapun pedoman observasi dapat dilihat pada tabel 
sebagai berikut : 
   Tabel  2. Pedoman Observasi 
No Komponen Item 
1. Reaksi Fisik Kecemasan Terlihat mengalami gangguan fisik 
seperti gelisah, gugup, banyak 
berkeringat, gemetar, sulit berbicara, 
sensitif, pucat, lesu/lemas 
2. Reaksi Kognitif 
Kecemasan 
Terlihat cemas, mudah tersinggung, 
mudah menangis, depresi, ketakutan, 
khawatir, sulit berkonsentrasi, atau 
perasaan-perasaan yang berubah-ubah 
3. Reaksi Tingkah Laku 
Kecemasan 
Terbuka/tertutup, suka menyendiri, 
menghindar, melamun, tidak tenang 
dalam mengerjakan sesuatu 
 
G. Keabsahan Data 
Menurut Lexy J. Moleong (2005 : 320), pemeriksaan keabsahan data pada 
dasarnya, selain merupakan unsur yang tidak terpisahkan dari tubuh 
pengetahuan penelitian kualitatif, juga digunakan untuk menyanggah balik apa 
yang dituduhkan kepada penelitian kualitatif yang mengatakan tidak ilmiah. 
Oleh karenanya, apabila peneliti melaksanakan pemeriksaan terhadap 
keabsahan data secara cermat sesuai dengan teknik yang digunakan, maka 
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penelitian yang dilakukan benar-benar dapat dipertanggung jawabkan dari 
segala segi. 
Selain itu, Lexy J. Moleong (2005 : 324) juga menjelaskan teknik 
pemeriksaan untuk menetapkan keabsahan data diperlukan yang didasarkan 
atas empat kriteria, yaitu :  derajat kepercayaan (credibility), keteralihan 
(transferability), kebergantungan (dependability), dan kepastian 
(confirmability). 
Lebih lanjut lagi, dalam keabsahan data, triangulasi diperlukan untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding data dan merupakan teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Penelitian 
ini menggunakan triangulasi sumber dan metode sebagai teknik dalam uji 
keabsahan data. Triangulasi dengan sumber dilakukan dengan cara 
membandingkan dan mengecek kembali derajat kepercayaan suatu informasi 
yang diperoleh dari melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian 
kualitatif (Patton dalam Lexy J. Moleong, 2005 : 330). 
Guna mendapatkan keabsahan data, peneliti menggunakan triangulasi 
sumber dan metode, yakni dengan membandingkan data yang diperoleh dari 
hasil wawancara, observasi, dan informan pendukung. Dalam penelitian ini, 
yang menjadi informan pendukung adalah orang terdekat subjek yang 
mengetahui tentang keadaan subjek. Antara lain dapat dilihat pada tabel berikut 
ini :  
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   Tabel  3. Informan Pendukung 
No. Subjek Informan Pendukung Keterangan 
1 RJ DP Sahabat Subjek 
2 VP AC Teman Subjek 
3 NF AS Sahabat Subjek 
    
H. Metode Analisis Data 
Bogdan & Biklen, menjelaskan bahwa analisis data kualitatif adalah upaya 
yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, 
memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensistensiskannya, 
mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang 
dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. 
(Lexy J. Moleong, 2005:248) 
Selain itu, Sugiyono (2012 : 89) mengemukakan bahwa analisis data 
adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari 
hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 
diri sendiri maupun orang lain. 
Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini mengacu pada 
model analisis yang dikemukakan oleh Miles & Huberman bahwa aktivitas 
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh, aktivitas 
tersebut antara lain : 
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1) Reduksi data (data reduction) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan polanya. Selama 
penelitian berlangsung, peneliti mereduksi data yang diperoleh dengan 
memilah data yang pokok atau diperlukan, membuat ringkasan agar fokus 
data dapat diperoleh, mengorganisir data serta mencatat catatan lapangan. 
Reduksi data ini dilakukan secara terus menerus selama penelitian 
berlangsung, sehingga data yang diperoleh dapat memberikan gambaran yang 
lebih jelas dan mempermudah peneliti dalam pengumpulan data.  Dapat 
dilihat pada halaman 62-83. 
2) Penyajian data (data display) 
Setelah mereduksi data, langkah selanjutnya ialah mendisplaykan data, yakni 
menyajikan data dengan bentuk tabel. Hal ini dilakukan agar data yang telah 
diperoleh dapat mudah dipahami untuk selanjutnya ditarik kesimpulannya. 
Dapat dilihat pada halaman 83-89. 
3) Penarikan kesimpulan (conclusion drawing/verification) 
Langkah terakhir ialah menarik kesimpulan dengan cara mencari hubungan 
antara data yang telah direduksi dengan data yang telah didisplaykan. 
Sehingga dapat diperoleh penarikan kesimpulan (verifikasi) yang dapat 
menjawab pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. Dapat 
dilihat pada halaman 90-94. 
 
 
 
 
 
57 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Setting Penelitian 
Tempat pelaksanaan penelitian ini dilakukan di provinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Yogyakarta merupakan kota pelajar yang menawarkan berbagai 
fasilitas pendidikan yang memadai yang juga menawarkan berbagai macam 
hiburan dan pergaulan dari berbagai macam daerah dengan beragam 
budayanya yang berbaur menjadi satu, sehingga memungkinkan memberikan 
fasilitas kepada kaula mudanya untuk terjerumus ke dalam pergaulan bebas 
maupun seks pranikah. Dengan adanya hal tersebut memungkinkan pula kaum 
wanita muda khususnya di daerah ini banyak yang sudah kehilangan 
keperawanannya akibat dari perilaku seks pranikah. 
Melalui observasi sederhana yang dilakukan oleh peneliti di Provinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta khususnya di Kabupaten Sleman yang notabene 
dilingkungan tersebut merupakan lingkungan pelajar atau mahasiswa serta 
terdapat penduduknya terutama wanita yang sesuai dengan kriteria subjek yang 
telah ditentukan oleh peneliti. 
 
2. Deskripsi Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini terdapat 3 orang. Kemudian, informan 
pendukung dalam penelitian ini terdapat 3 orang yaitu masing-masing subjek 
memiliki 1 informan pendukung. Pemilihan subjek tersebut sebelumnya telah 
ditentukan oleh peneliti dengan menggunakan kriteria pemilihan subjek yaitu 
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wanita berusia 20-40 tahun yang telah memiliki calon suami atau pasangan 
hidup namun sebelumnya telah melakukan hubungan seks pranikah dengan 
lelaki lain, berdomisili di Yogyakarta, serta bersedia menjadi subjek dalam 
penelitian ini. Sedangkan yang menjadi informan pendukung ialah teman 
terdekat subjek atau orang yang lebih mengetahui tentang masalah ketidak 
perawanan subjek. Nama subjek dan informan pendukung yang digunakan 
merupakan inisial, hal ini dimaksudkan supaya identitas serta rahasia subjek 
yang bersangkutan tetap terjaga sehingga mereka bersedia untuk memberikan 
informasi secara terbuka. Adapun profil singkat dari ketiga subjek adalah 
sebagai berikut : 
Tabel  4. Profil Subjek  
No.  Keterangan  Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3 
1 Nama RJ (inisial) VP (inisial) NF (inisial) 
3 Agama Islam Islam Islam 
4 Alamat 
Kec.Moyudan, 
Kab. Sleman 
Kec. Depok, 
Kab. Sleman 
Kec. Depok, 
Kab. Sleman 
5 Pekerjaan Karyawan Mahasiswa Karyawan 
6 
Usia saat 
kehilangan 
perawan 
18 tahun 17 tahun 18 tahun 
7 Usia saat ini 25 tahun 24 tahun 25 tahun 
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Selanjutnya, adapun profil singkat informan pendukung dapat dilihat pada 
tabel 5 berikut ini : 
   Tabel 5. Profil Informan Pendukung 
No  Keterangan 
Informan 
Pendukung 1 
Informan 
Pendukung 2 
Informan 
Pendukung 3 
1. Nama DP (inisial) AC (inisial) AS (inisial) 
2. Jenis Kelamin Perempuan Perempuan Perempuan 
3. Usia 26 tahun 23 tahun 24 tahun 
4. Pekerjaan IRT Mahasiswa Mahasiswa 
5. Alamat 
Kec. Depok, 
Kab. Sleman 
Kec. Depok, 
Kab. Sleman 
Kec. Depok, 
Kab. Sleman 
6. 
Hubungan dengan 
Subjek 
Sahabat  
Teman sekelas 
di kampus 
Sahabat 
 
Informan pendukung 1 yaitu DP merupakan sahabat subjek RJ sejak 
mereka duduk di bangku SMK. Informan pendukung 2 yaitu AC merupakan 
teman sekelas subjek VP, pertemanan mereka dimulai sejak awal perkuliahan, 
sedangkan Informan pendukung 3 merupakan sahabat sekaligus tetangga 
subjek NF. 
Berikut ini adalah deskripsi mengenai profil subjek yang peneliti dapatkan 
melalui hasil dari wawancara dan observasi : 
a. Subjek RJ (inisial) 
RJ merupakan wanita yang sudah tidak perawan yang berusia 25 
tahun dan bertempat tinggal di Desa Sumberrahayu, Kecamatan Moyudan, 
Kabupaten Sleman, Yogyakarta. RJ telah menyelesaikan studinya dua 
tahun yang lalu di salah satu Universitas di Yogyakarta dan saat ini 
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menjadi karyawan swasta. RJ merupakan anak tunggal, kedua orang 
tuanya bercerai ketika dirinya duduk di bangku SD dan saat ini masing-
masing dari orang tuanya tersebut sudah memiliki pasangan lagi. Ibu RJ 
adalah seorang pengajar dan Ayah tirinya bekerja sebagai fotografer.  
RJ kehilangan keperawanannya ialah ketika dirinya melakukan 
hubungan seks dengan pacarnya yang ke 4 saat dirinya bersekolah di 
SMK. Hubungan seks tersebut bermula ketika dirinya diminta untuk 
datang ke rumah pacarnya tersebut, karena di rumah tersebut tidak ada 
orang lain selain mereka berdua, RJ langsung dibawa oleh pacarnya ke 
dalam kamar untuk melakukan hubungan seksual. RJ mengaku bahwa 
dirinya dipaksa pacarnya untuk berhubungan seksual, namun akhirnya RJ 
juga tidak bisa menolak karena terpesona dengan ketampanan sang pacar 
waktu itu. RJ mengaku bahwa keperawanannya terbukti dengan keluarnya 
darah dari dalam mulut vaginanya saat melakukan hubungan seksual. 
 
b. Subjek VP (inisial) 
VP merupakan wanita yang sudah tidak perawan yang berusia 24 
tahun dan tinggal di Desa Catur Tunggal, Kecamatan Depok, Kabupaten 
Sleman. Subjek merupakan mahasiswi tingkat akhir serta aktif dalam 
berbagai kegiatan di kampusnya. Subjek merupakan anak terakhir dari 4 
bersaudara. Ayah VP merupakan pensiunan Pegawai Negeri Sipil dan 
Ibunya bekerja sebagai buruh serabutan. 
VP kehilangan keperawanannya setelah dirinya lulus SMA, dirinya 
melakukan hubungan seksual pertama kali dengan pacarnya yang ke 3, 
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keduanya sudah berpacaran sejak pertengahan kelas 3 SMA. Kejadian 
tersebut bermula ketika pacarnya ditinggal oleh orang tuanya ke luar kota 
karena urusan pekerjaan, karena dirumah hanya ada sang pacar maka VP 
sering datang ke rumah pacarnya tersebut dan melakukan hubungan 
seksual untuk pertama kalinya. VP mengaku bahwa dirinya melakukan 
hubungan seksual dengan pacarnya tersebut atas dasar suka sama suka 
tanpa adanya paksaan serta mereka melakukannya hampir setiap hari 
selama beberapa bulan. 
VP menuturkan bahwa keluarnya darah dari mulut vaginanya bukan 
saat dirinya pertama kali melakukan hubungan seksual dengan pacarnya 
tersebut melainkan saat sang pacar memasukkan jarinya ke dalam mulut 
vagina VP setelah mereka berpacaran selama kurang lebih satu tahun. 
Karena VP tidak mengeluarkan “darah” saat pertama kali melakukan 
hubungan seks dengan pacarnya tersebut, VP merasa takut jikalau dirinya 
diputuskan, VP mengaku bahwa saat itu pacarnya juga agak ragu dan 
menanyakan tentang keperawannya, namun VP tetap bersikukuh bahwa 
dirinya masih perawan atau dalam arti belum pernah melakukan hubungan 
seks sebelumnya, namun karena selang satu tahun ternyata VP “berdarah” 
maka sang pacar percaya tentang keperawanannya dan VP pun juga 
merasa lega. 
 
c. Subjek NF (inisial) 
NF berusia 25 tahun dan bertempat tinggal di Desa Condong Catur, 
Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman.  NF telah menyelesaikan studinya 
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setahun yang lalu di salah satu Universitas di Yogyakarta dan saat ini telah 
bekerja sebagai karyawan swasta. NF merupakan anak terakhir dari 3 
bersaudara. Ayahnya merupakan pensiunan TNI AD dan Ibunya 
berdagang kelontong di rumahnya. 
NF kehilangan keperawanannya ketika dirinya diajak untuk 
melakukan hubungan seksual pertama kalinya dengan pacar pertamanya 
saat NF kelas 3 SMA. Kejadian tersebut terjadi saat keduanya sedang 
berpacaran di salah satu pantai di Yogyakarta kemudian mereka menyewa 
losmen di dekat pantai tersebut. NF mengaku bahwa dalam melakukan 
hubungan seksual untuk pertama kalinya dengan pacarnya tersebut sama 
sekali tanpa adanya unsur paksaan. NF juga menuturkan bahwa dirinya 
mengeluarkan “darah” saat melakukan hubungan seksual untuk pertama 
kalinya. 
 
3. Deskripsi Analisis Data 
a. Reduksi Data (data reduction) 
Reduksi data ini merupakan rangkuman yang didapatkan dari hasil 
wawancara maupun observasi yang telah dilakukan oleh peneliti. Di 
dalamnya mencakup latar belakang subjek kehilangan keperawanannya, 
faktor-faktor yang menyebabkan subjek mengalami kecemasan, dampak dari 
kecemasan yang dialami subjek, kecemasan yang dialami subjek, serta 
bagaimana subjek mengatasi kecemasannya tersebut. Adapun reduksi datanya 
ialah sebagai berikut : 
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1) Subjek RJ 
a) Latar Belakang Hilangnya Keperawanan 
Latar belakang hilangnya keperawanan subjek berawal ketika dirinya 
mulai mengenal seks. Berikut penjelasan dari subjek RJ : 
“Ya pas aku SMP soalnya kan dulu SMP aku jauh dari rumah, 
habis itu kalo belum dijemput ya aku biasanya nongkrong gitu deh 
sama temen-temen aku, terus pada ngobrol cerita-cerita gitu 
kadang sambil nonton video porno dari hpnya temen” (transkrip 
wawancara 10 Maret 2016) 
 
Kemudian subjek menjelaskan usianya ketika pertama kali memiliki 
pacar : 
“Aku tu mulai punya pacar udah dari SMP kelas 2 kalo ga salah 
jadi pas aku umur 13” (transkrip wawancara 10 Maret 2016) 
 
Subjek juga menjelasakan mengenai berapa kali dirinya sudah 
berpacaran : 
“Emmm berapa ya, duh banyak banget.. 12 kayaknya, hehehe” 
(transkrip wawancara 10 Maret 2016) 
 
Hal ini juga disampaikan oleh informan pendukung DP. Berikut 
penjelasan DP : 
“Wah RJ mah dulu play girl pacarnya banyak gonta ganti terus” 
(transkrip wawancara 19 Maret 2016) 
 
Peneliti kemudian menanyakan hal apa saja yang dilakukan saat subjek 
berpacaran. Berikut penjelasan dari subjek RJ : 
“Emm ya biasalah, ketemuan, ngobrol, udah gitu doang, paling 
kalo suasananya pas romantis gitu ya pelukan sama ciuman, hehe” 
(transkrip wawancara 10 Maret 2016) 
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Berdasarkan penuturan FB diatas, peneliti kemudian menggali informasi 
mengenai dengan siapa subjek pertama kali melakukan hubungan 
seksual. Berikut penjelasan dari RJ : 
“Aku pertama ML itu sama pacar aku yang namanya F” (transkrip 
wawancara 10 Maret 2016) 
 
Kemudian peneliti menanyakan apakah ada unsur paksaan dalam 
melakukan hubungan seksual. Berikut penjelasan subjek RJ : 
“Ya bisa dibilang gitu sih, tapi akunya juga mau soalnya dia 
ganteng banget sih, hahaha. Selain itu aku juga penasaran, 
soalnya temen-temen deket aku SMK dulu pada mingin-mingini 
aku gitu, katanya ML tu enak banget loh kalo kamu udah nyobain 
pasti ketagihan, gitu, makanya aku penasaran gimana rasanya. 
Tapi aku agak kurang sreg sih sama F soalnya dia itu fakir” 
(transkrip wawancara 10 Maret 2016) 
 
Kemudian subjek RJ menuturkan mengenai keluarnya darah dari mulut 
vaginanya saat pertama kali melakukan hubungan seksual dengan F : 
“Iya, waktu itu darahnya nyiprat di kasurnya F, habis itu kasurnya 
dibalik sama F” (transkrip wawancara 10 Maret 2016) 
 
Setelah melakukan hubungan seksual dengan mantan pacarnya yang 
bernama F, RJ memutuskan untuk menyudahi hubungan pacarannya 
dengan F. Berikut penjelasan dari RJ : 
“Aku tu ya pacaran sama dia cuma selama PKL aja, habis itu dia 
aku putusin soalnya dia fakir sih, terus nafsuan banget gitu, 
makanya aku jadi illfeel sama dia” (transkrip waancara 10 Maret 
2016) 
 
Setelah putus dengan F, RJ memiliki pacar lagi. Berikut penuturan RJ : 
“Iya dong, awal kelas 3 aku udah punya pacar lagi” (transkrip 
waancara 10 Maret 2016) 
 
RJ kemudian menjelaskan bahwa dirinya juga diajak untuk berhubungan 
seksual dengan mantan pacarnya yang bernama J : 
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“Nah waktu itu aku juga bingung, dia ngajakin aku ML tapi aku 
udah ga perawan kan, ya aku takut kalo ntar habis aku ML sama 
dia, dia nanti ninggalin aku, terus waktu itu aku mikir kan, aku lagi 
mens tuh, nah aku ML nya sama dia pas mens hari ke 5, J 
namanya, habis itu yaudah deh, hehe. Kan sisa darah mens masih 
keluar, jadi dia nyangkanya aku masih perawan terus dia cium 
kening aku gitu, hihihi” (transkrip wawancara 10 Maret 2016) 
 
Kemudian hubungan pacaran antara RJ dan J pun juga berakhir, berikut 
penjelasan dari informan pendukung DP : 
“Kalau cerita ya biasa, dulu sih sering curhatnya pas dia masih 
pacaran sama J putus sampai nangis-nangis gitu” (transkrip 
wawancara 19 Maret 2016) 
 
DP kemudian melanjutkan perihal hubungan RJ dengan J : 
“Ya kaget juga sih, nggak nyangka RJ berani ML juga” (transkrip 
wawancara 19 Maret 2016) 
 
Berdasarkan hasil penuturan dalam wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti terhadap subjek RJ, dapat ditarik kesimpulan bahwa RJ memiliki 
kepribadian yang terbuka. Pertama kali melakukan hubungan seksual 
dengan mantan pacarnya yang bernama F ketika dirinya duduk di bangku 
SMK. Ketika subjek melakukan hubungan seksual dengan F untuk 
pertama kalinya, selaput dara RJ robek dan mengakibatkan keluarnya 
darah dari dalam mulut vaginanya. RJ kemudian memiliki pacar lagi 
bernama J dan kemudian dirinya juga melakukan hubungan seksual pula 
dengan J, awalnya RJ merasa takut melakukan hubungan seks dengan J 
sebab RJ sudah tidak perawan, namun RJ tetap mau melakukan 
hubungan seks, hal itu dilakukan dengan cara ketika dirinya menstruasi 
pada hari ke-5 supaya saat berhubungan seks tetap mengeluarkan darah 
agar darah menstruasi tersebut dianggap J sebagai darah keperawanan. 
 
66 
 
b) Faktor Yang Menyebabkan Kecemasan 
Subjek dan calon suaminya sudah saling memantabkan hubungannya, 
ketika ditanya tentang hubungan subjek dengan calon suaminya, berikut 
penjelasan dari subjek RJ : 
“Enggak, ga brani aku, dia tu orangnya dewasa banget, terus alim 
juga, malahan aku diajakin serius sama dia, udah dikenalin sama 
keluarga besarnya udah pada tahu aku semua, udah mantep serius 
lah aku sama dia, dan nggak mau neko-neko lagi aku” (transkrip 
wawancara 12 Maret 2016) 
 
Hal tersebut mendapat dukungan dari informan pendukung DP : 
“Pernah, dia pernah bilang, bisa nggak ya dia jadi isteri yang baik 
buat calonnya ini, soalnya kan calonnya ini udah dewasa, udah 
mapan juga” (transkrip wawancara 19 Maret 2016) 
 
Kemudian RJ menjelasakan awal mula hubungannya dengan calon 
suaminya. Berikut penjelasan dari RJ : 
“Aku punya pacar lagi itu ya sama mas ku yang ini, sejak aku 
kuliah semester 5, dia temen aku dulu pas PPL beda univ tapi, eh 
ternyata dia itu anaknya temennya ibuku, terus aku jadian, orang 
tua kita sama-sama tahu dan setuju ” (transkrip wawancara 12 
Maret 2016) 
 
Selanjutnya peneliti menanyakan tentang sikap calon suaminya terhadap 
dirinya : 
“Dia itu orangnya baik banget, menjaga aku banget, pengertian 
gitu lah pokoknya sama aku, calon suami yang baik, hehe” 
(transkrip wawancara 12 Maret 2016) 
 
Subjek RJ merasa khawatir akan hubungannya dengan calon suaminya 
karena masa lalu RJ yang bernah melakukan hubungan seksual dengan 
mantan pacarnya dulu. Kemudian ketika peneliti menanyakan tentang 
bagaimana perasaan subjek seandainya jika calon suaminya mengetahui 
tentang ketidak perawanannya, berikut penjelasan dari RJ : 
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“Khawatir pasti ya ada, soalnya ntar dikiranya aku cewek ga 
bener” (transkrip wawancara 12 Maret 2016) 
 
RJ kemudian juga menjelaskan : 
“Iya juga sih, aku takut kalo dia tahu, nanti dia nggak jadi nikahin 
aku.. hahaha” (transkrip wawancara 12 Maret 2016) 
 
Hal ini juga ditegaskan oleh informan pendukung bahwa calon suami RJ 
belum mengetahui tentang ketidak perawanan RJ. Berikut penjelasan dari 
informan pendukung DP : 
“Nggak tahu kayaknya”(transkrip wawancara 19 Maret 2016) 
 
Selain itu, peneliti kemudian juga menggali informasi tentang hubungan 
RJ dengan keluarganya. Berikut penjelasan RJ : 
“Aku lebih deket sama simbah aku sih, soalnya dari kecil aku yang 
ngrawat simbah, bapak sama ibu aku kerja, terus mereka cerai pas 
aku SD kelas 5, habis itu bapakku nikah lagi, ibuku juga nikah lagi 
dan kerja di Lombok, terus aku tinggal sama simbah” (transkrip 
wawancara 10 Maret 2016) 
 
Hal ini juga ditegaskan oleh informan pendukung DP : 
“Yang aku tahu dia tinggalnya sama embahnya, kalo sama temen 
sih ya baik-baik aja” (transkrip wawancara 19 Maret 2016) 
 
RJ tidak pernah menceritakan permasalahannya kepada keluarganya, 
namun dirinya lebih sering bercerita kepada sahabatnya DP. Berikut 
penjelasan RJ : 
“Enggak lah, gila aja, ntar aku malah dimarahin” (transkrip 
wawancara 10 Maret 2016) 
 
Selanjutnya RJ juga menuturkan : 
“Aku biasanya cerita sama sahabat aku si DP” (transkrip 
wawancara 10 Maret 2016) 
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Selain itu, peneliti juga menggali informasi kepada DP, berikut 
penjelasan dari informan pendikung DP : 
“Yaa baik juga sih.. Sering kesini nengokin aku, masih sering 
curhat juga” (transkrip wawancara 19 Maret 2016) 
 
Yang menjadi faktor penyebab kecemasan yang dialami oleh subjek RJ 
ialah dirinya mengkhawatirkan apabila calon suaminya tahu bahwa 
dirinya sudah pernah melakukan hubungan seksual sebelumnya dengan 
mantan pacarnya dulu dan hal itu menyebabkan robeknya selaput dara RJ 
yang mengakibatkan keluarnya darah perawan dari dalam mulut vagina 
RJ. 
c) Dampak Kecemasan 
Ketika peneliti menggali informasi mengenai dampak yang ditimbulkan 
akibat dari kecemasan yang dialami oleh RJ, berikut penjelasan dari RJ : 
“Iya juga sih, aku takut kalo dia tahu, nanti dia nggak jadi nikahin 
aku.. hahaha” (transkrip wawancara 12 Maret 2016) 
 
Selanjutnya RJ menjelaskan : 
“Khawatir pasti ya ada, soalnya ntar dikiranya aku cewek ga 
bener” (transkrip wawancara 16 Maret 2016) 
 
Kemudian peneliti juga menggali informasi kepada informan pendukung, 
berikut penjelasan DP : 
“Nggak pernah, tapi dulu pernah cerita dia kelihatan khawatir 
gitu”(transkrip wawancara 19Maret 2016) 
 
Dampak yang dirasakan oleh RJ tidak timbul secara signifikan sebab 
dampak kecemasan berupa kekhawatiran tersebut dirasakannya ketika 
diawal hubungannya dengan calon suaminya, hal ini juga ditegaskan oleh 
informan pendukung DP : 
“Sekali doang dulu” (transkrip wawancara 19 Maret 2016) 
 
69 
 
d) Kecemasan  
Ketika peneliti menggali informasi kepada subjek RJ tentang kecemasan 
yang dialaminya, terdapat beberapa gejala dari kecemasan pada subjek 
RJ, namun hal tersebut terjadi hanya di awal hubungan RJ dengan calon 
suaminya, sehingga kecemasan RJ tidak terlalu dirasakannya. Berikut 
penjelasan dari subjek RJ : 
“Iya juga sih, aku takut kalo dia tahu, nanti dia nggak jadi nikahin 
aku.. hahaha” (transkrip wawancara 12 Maret 2016) 
 
 Kemudian RJ juga menjelaskan : 
“Khawatir pasti ya ada, soalnya ntar dikiranya aku cewek ga 
bener” (transkrip wawancara 16 Maret 2016) 
 
RJ merasa khawatir jikalau calon suaminya tersebut tahu bahwa dirinya 
sudah tidak perawan, ia cemas kalau nantinya terjadi suatu hal yang tidak 
diinginkan dari hubungannya, yakni tidak jadi menikah. RJ juga merasa 
khawatir dianggap sebagai wanita tidak baik jika calon suaminya tahu 
tentang ketidak perawanannya. Berdasarkan penuturan dari RJ dan 
informan pendukung DP, subjek RJ mengalami perasaan-perasaan 
tersebut hanya sekali saja waktu awal hubungannya dengan calon 
suaminya. 
e) Cara Mengatasi Kecemasan 
Kecemasan yang dialami oleh subjek RJ tidak terjadi secara signifikan, 
sebab hal itu tidaklah terlalu dirasakannya, ketika peneliti menggali 
informasi tentang bagaimana cara subjek dalam mengatasi kecemasan, 
berikut penjelasan dari RJ : 
“Emm nggak ngapa-ngapain biasa aja” (transkrip wawancara 16 
Maret 2016) 
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Kemudian peneliti juga menanyankan apa yang akan dilakukan 
seandainya calon suaminya mengetahui tentang ketidak perawanannya, 
berikut penjelasan dari RJ : 
“Wah kalau itu sih aku nggak tahu, soalnya kan yang ngerasain 
dia, aku sih biasa aja, hehe” (transkrip wawancara 16 Maret 2016) 
 
Kemudian RJ juga menjelaskan : 
“Kalo dia tanya ya aku jawab jujur” (transkrip wawancara 16 
Maret 2016) 
 
Peneliti menggali informasi lebih dalam lagi serta mengklarifikasi 
tentang pernyataan subjek pada wawancara sebelumnya bahwa subjek 
merasakan kekhawatiran jikalau calon suaminya tahu tentang ketidak 
perawanannya, berikut penjelasan RJ mengenai cara mengatasi 
kecemasannya : 
“Iya sih.. tapi aku mikirnya realistis sekarang, masalahnya jaman 
sekarang nyari cewek yang masih perawan tu susah, cowok juga 
kayak gitu, nggak jamin juga kan dia masih perjaka apa enggak, 
kan kalo cowok nggak kelihatan ” (transkrip wawancara 16 Maret 
2016) 
 
Kemudian RJ menjelaskan : 
“Yaa intinya kalo dia tanya aku masih perawan apa udah enggak 
ya aku bakalan jawab jujur, tapi kalo dia nggak tanya ya buat apa 
aku ngomong” (transkrip wawancara 16 Maret 2016) 
 
Kemudian peneliti menanyakan apabila terjadi sesuatu terhadap rumah 
tangganya nanti, apa yang akan RJ lakukan. Berikut penjelasan dari RJ : 
“Ya kalo kayak gitu sih aku mikirnya udah takdir, tapi ya semoga 
aja nggak kenapa-kenapa, soalnya aku maunya nikah itu ya sekali 
seumur hidup, perkara nanti ada masalah atau gimana kan itu 
diluar kuasa kita sebagai manusia” (transkrip wawancara 16 Maret 
2016) 
 
RJ memiliki pemikiran bahwa wanita di zaman sekarang sudah banyak 
yang kehilangan keperawanan, bukan hanya dirinya saja, selain itu 
71 
 
dirinya juga tidak memunafikkan bahwa lelaki pun juga banyak yang 
sudah tidak perjaka. RJ tidak terlalu khawatir akan hubungan rumah 
tangganya kelak, karena RJ juga memiliki pemikiran bahwa Tuhan telah 
mengatur segala sesuatunya, termasuk hubungan rumah tangganya nanti, 
sehingga RJ akan jujur kepada calon suaminya tersebut jika dirinya 
ditanya tentang keperawannya. 
 
2) Subjek VP 
a) Latar Belakang Hilangnya Keperawanan 
Latar belakang hilangnya keperawanan subjek berawal ketika dirinya 
mulai mengenal seks. Berikut penjelasan dari subjek VP : 
“Emm.. sebenernya udah dari SMP, aku suka nonton video porno” 
(transkrip wawancara 28 Maret 2016) 
 
Kemudian VP juga menjelaskan tentang sumber video porno yang 
dilihatnya, berikut penuturan dari VP : 
“Dari hapenya mas ku yang cowok, hehe” (transkrip wawancara 28 
Maret 2016) 
 
Ketika peneliti menanyakan seberapa sering subjek menonton video 
porno, berikut penjelasan dari subjek VP : 
“Cuma pas kalau hapenya mas ku lagi ga dipake sih, tak pinjem 
dan waktu itu nemu video itu yaudah tak liatin, habis itu dulu pas 
pulang sekolah kadang suka mampir ke warnet juga buat liat video 
porno, he” (transkrip wawancara 28 Maret 2016) 
 
Kemudian peneliti menggali informasi tentang usia subjek ketika 
pertama kali memiliki pacar, berikut penuturan dari VP : 
“Pertama kali punya pacar pas aku kelas 1 SMA” (transkrip 
wawancara 28 Maret 2016) 
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VP kembali menjelaskan : 
“Emm.. totalnya berarti 4 kali kalau sama pacar ku yang sekarang 
ini” (transkrip wawancara 28 Maret 2016) 
 
Selanjutnya peneliti menanyakan mengenai hal apa saja yang dilakukan 
saat subjek berpacaran. Berikut penjelasan dari subjek VP : 
“Ya biasa pegangan tangan, pelukan, ciuman gitu, lumrahnya 
orang pacaran, hehe” (transkrip wawancara 28 Maret 2016) 
 
Berdasarkan penuturan FB diatas, peneliti kemudian menggali informasi 
mengenai dengan siapa subjek pertama kali melakukan hubungan 
seksual. Berikut penjelasan dari VP : 
“Sama B, pacarku yang ke 3” (transkrip wawancara 28 Maret 
2016) 
 
Peneliti selanjutnya menanyakan mengenai siapa yang pertama kali 
mengajak untuk berhubungan seksual, berikut penuturan VP : 
“Aku, hehehe” (transkrip wawancara 28 Maret 2016) 
 
VP kembali menjelaskan : 
“Sebenernya aku duluan yang pengen, hehehe, waktu itu pas kelas 
3 SMA ayahnya dia pindah kerja diluar kota, ibunya ngikut 
ayahnya, terus rumahnya dia yang di semarang kosong, awalnya 
ya cuma aku maen biasa ke rumahnya dia, kita masak bareng, 
terus ya gitu, terjadilah, hehehe” (transkrip wawancara 28 Maret 
2016) 
 
Saat peneliti menanyakan tentang seberapa sering subjek berhubungan 
seksual dengan sang mantan pacar, berikut penjelasan dari VP : 
“Emm.. hampir setiap hari soalnya rumahnya dia kan kosong 
terus. Terus anehnya pas pertama ML aku ga ngluarin darah” 
(transkrip wawancara 28 Maret 2016) 
 
VP kemudian menjelaskan tanggapan mantan pacarnya : 
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“Pertama dia ngiranya aku udah nggak perawan, dia agak gimana 
gitu jadinya, setelah hampir setahun pacaran baru keluar darah, 
tapi itu bukan gara-gara ML, pas itu tangannya dimasukin ke 
vagina ku terus keluar darah, baru dia percaya kalo aku masih 
perawan, mungkin gara-gara punyanya dia kurang panjang kalik, 
hahahaha” (transkrip wawancara 28 Maret 2016) 
 
b) Faktor Yang Menyebabkan Kecemasan 
Jika dilihat dari faktor yang menyebabkan subjek mengalami kecemasan, 
selain yang menjadi stressor atau penyebab utama yaitu calon suaminya 
selain itu juga perasaan berdosa karena telah melakukan hubungan 
seksual sebelumnya. Berikut penjelasan dari subjek VP : 
“Sebenernya aku takut dosa.. Lama-kelamaan aku juga jadi 
gimana gitu sama dia, soalnya malah dia yang jadi ketagihan, tiap 
hari minta terus, jadi ngrasa jijik gimana gitu deh pokonya, aku 
jadi ga betah, makanya dia tak putusin ” (transkrip wawancara 31 
Maret 2016) 
 
Hal tersebut senada dengan penjelasan dari informan pendukung AC : 
“VP pernah cerita kalau udah nggak betah sama B soalnya 
katanya B minta ML terus sama VP, terus sama VP diputusin” 
(transkrip wawancara 4 April 2016) 
 
Selain itu, VP juga khawatir apabila ada orang lain yang memberitahukan 
kepada calon suami VP tentang masa lalu VP yang pernah berhubungan 
seksual dengan mantan pacarnya. 
 “Biasa aja sih, kan aku nggak pernah ngomong kalo aku udah 
nggak perawan, yang aku takutin tu kalo dia tahu dari orang lain” 
(transkrip wawancara 1 April 2016) 
 
Kemudian VP kembali menjelaskan : 
 
“Ya jangan sampai lah ya, aku udah serius sama mas ku yang ini 
soalnya” (transkrip wawancara 1 April 2016) 
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HubunganVP dengan keluarga, teman, maupun lingkungan sekitarnya 
sangat baik, VP tidak pernah menceritakan permasalahannya kepada 
keluarganya, namun dirinya lebih sering bercerita dengan teman 
kuliahnya yang bernama AC. 
“Baik, aku deket sama semua keluarga ku” 
“Sejauh ini sih yang tau rahasia ku cuman AC” 
“Gimana ya, baik kok, dia malah suka ngasih aku masukan buat 
aku berubah jadi individu yang lebih baik lagi, suka ngingetin biar 
lebih rajin sholat, mendekatkan diri sama Allah, gitu deh 
pokoknya” 
(transkrip wawancara 1 April 2016) 
 
Pernyataan VP tersebut mendapat dukungan  dari informan pendukung 
AC : 
“Baik-baik aja, VP orangnya supel banyak temen” (transkrip 
wawancara 4 April 2016) 
 
 
c) Dampak Kecemasan 
Kecemasan yang dialami oleh VP berdampak pada timbulnya perasaan 
khawatir tentang apabila calon suaminya mengetahui tentang ketidak 
perawanan VP, hal ini dipertegas oleh informan pendukung AC : 
“Pernah sih, dia pernah ngrasa khawatir kalo nanti mas nya tau 
nek dia udah nggak perawan, tapi sekarang dia udah nggak pernah 
ngungkit atau cerita tentang itu sama masa lalunya” (transkrip 
wawancara 4 April 2016) 
 
Walaupun kecemasan yang dialami VP tidak begitu dirasakannya, namun 
hal tersebut juga berdampak pada perilakunya, VP berbohong kepada 
calon suaminya bahwa dirinya masih perawan. 
“Udah, dia tanya aku udah pernah ML sama mantan belum, terus 
tak jawab belum, kalo sekedar peluk cium sih biasa lah ya, tapi 
kalo ML nggak pernah ” (transkrip wawancara 31 Maret 2016) 
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d) Kecemasan  
Peneliti menggali informasi kepada subjek VP tentang kecemasan yang 
dialaminya, terdapat beberapa gejala dari kecemasan pada subjek VP 
yakni ketakutan dan jantung berdetak lebih kencang dari pada biasanya, 
namun hal tersebut terjadi hanya di awal hubungan VP dengan calon 
suaminya ketika calon suaminya menanyakan perihal keperawanannya, 
sehingga kecemasan VP tidak terlalu dirasakannya. Berikut penjelasan 
dari subjek VP : 
“Udah, dia tanya aku udah pernah ML sama mantan belum, terus 
tak jawab belum, kalo sekedar peluk cium sih biasa lah ya, tapi 
kalo ML nggak pernah ” (transkrip wawancara 31 Maret 2016) 
 
Kemudian VP kembali menjelaskan tentang apa dirasakannya ketika 
calon suaminya menanyakan keperawanannya : 
“Deg-deg an banget,” (transkrip wawancara 31 Maret 2016) 
 
Berdasarkan penuturan subjek VP, peneliti kemudian menggali informasi 
mengenai gejala-gejala lain yang mengindikasikan kecemasan serta 
intensitasnya kepada subjek VP : 
“Nggak pernah, ya cuman deg-deg an aja ” (transkrip wawancara 
31 Maret 2016) 
 
Kemudian VP kembali menjelaskan: 
“Ya cuman dulu pas dia tanya” (transkrip wawancara 31 Maret 
2016) 
 
Pernyataan dari subjek VP gtersebut juga mendapat dukungan dari 
informan pendukung AC : 
“Pernah sih, dia pernah ngrasa khawatir kalo nanti mas nya tau 
nek dia udah nggak perawan, tapi sekarang dia udah nggak pernah 
ngungkit atau cerita tentang itu sama masa lalunya” (transkrip 
wawancara 4 April 2016) 
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Selain gejala fisik kecemasan yakni jantung berdetak lebih kencang dari 
pada biasanya, VP juga mengalami ketakutan apabila ada orang lain yang 
memberitahukan tentang masa lalunya yang pernah berhubungan seksual 
dengan sang mantan pacar kepada calon suaminya, berikut penjelasan 
VP: 
“Biasa aja sih, kan aku nggak pernah ngomong kalo aku udah 
nggak perawan, yang aku takutin tu kalo dia tahu dari orang lain” 
(transkrip wawancara 1 April 2016) 
 
Subjek VP takut jika calon suaminya mengetahui dari orang lain bahwa 
dirinya sudah tidak perawan. Selain itu, VP juga merasa jantungnya 
berdebar lebih kencang saat calon suaminya menanyakan tentang 
keperawanannya. Berdasarkan penuturan dari subjek VP dan informan 
pendukung AC, kecemasan tersebut muncul sekali ketika calon suami VP 
menanyakan tentang keperawanannya. 
e) Cara Mengatasi Kecemasan 
Tidak jauh berbeda dengan subjek RJ, kecemasan yang dialami oleh 
subjek VP tidak terjadi secara signifikan, sebab hal itu tidaklah terlalu 
dirasakannya, ketika peneliti menggali informasi tentang bagaimana cara 
subjek dalam mengatasi kecemasan, berikut penjelasan dari VP : 
“Nggak sih, cuman aku berusaha memperbaiki diri aja” (transkrip 
wawancara 31 Maret 2016) 
 
Kemudian VP kembali menjelaskan : 
“Yaa contohnya lebih hati-hati lagi dalam bertindak, nggak nurutin 
nafsu” (transkrip wawancara 31 Maret 2016) 
 
Namun selain itu, jika nanti VP menikah dengan calon suaminya, saat 
malam pertama dirinya tidak mengeluarkan darah maka VP akan 
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menjelaskan bahwa hal itu dikarenakan kebiasaan VP yang suka 
memainkan alat kelaminnya dengan jari tangannya sendiri dan 
menyebabkan selaput daranya robek mengeluarkan darah.  
“Sebenernya aku udah pernah cerita sama dia, aku bilang kalo 
suka mainin alat kelamin pake jari gitu, terus besok kalo pas 
malam pertama ya itu jadi alasanku buat ngomong ke dia gara-
gara tak masukin jari gitu, hehe” (transkrip wawancara 1 April 
2016) 
 
Berdasarkan penuturan VP dari hasil wawancara, VP berbohong bahwa 
dirinya masih perawan, hal itu dilakukannya karena VP tidak menginkan 
terjadi sesuatu dalam rumah tangganya nanti. 
3) Subjek NF 
a) Latar Belakang Hilangnya Keperawanan 
Pertama kali NF memiliki pacar serta melakukan hubungan seksual saat 
dirinya berusia 18 tahun dengan pacar pertamanya. Berikut penuturan 
subjek NF : 
“Waktu SMA kelas 3 jadi sekitar umur 18 an kayaknya ” (transkrip 
wawancara 9 April 2016) 
 
Pernyataan dari subjek NF tersebut mendapat dukungan dari informan 
pendukung AS : 
“Baru sekali doang” (transkrip wawancara 16 April 2016) 
 
VP dan mantan pacarnya berhubungan seksual saat mereka sedang 
berpacaran di pantai, mantan pacar NF tersebut mengajak NF pergi ke 
losmen untuk melakukan hubungan seksual. Alasan NF mau 
berhubungan seks dengan mantan pacarnya tersebut karena terbawa 
suasana. Berikut penuturan subjek NF : 
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“Ceritanya pulang sekolah dulu kita sering maen, waktu itu lagi 
maen di paris, mau liat sunset gitu, terus karna terbawa 
romantisnya suasana disitu dia nyium aku, meluk aku, habis itu aku 
diajak dia ke losmen daerah deket pantai, aku ya manut-manut aja, 
aku kan orangnya polos” (transkrip wawancara 9 April 2016) 
 
Kemudian peneliti menggali informasi lagi kepada NF mengenai 
bagaimana perasaannya setelah berhubungan seksual, berikut penuturan 
NF : 
“Takut banget, sampai rumah nangis, sms dia juga, aku bilang, 
sayang ntar kalo aku hamil gimana.. sampai ga bisa tidur aku 
semaleman” (transkrip wawancara 9 April 2016) 
 
Kemudian NF kembali menjelaskan : 
“Enggak, waktu itu aku masih inget pas kita ngelakuin, keluar 
darah dari vagina ku, aku panik takut gitu, aku nangis terus 
dipeluk sama dia” (transkrip wawancara 9 April 2016) 
 
Ketika peneliti menanyakan berapa kali subjek berhubungan seksual, 
berikut penuturan NF : 
“Baru sekali itu, mana hubungan ku sama dia ga direstui sama 
ortuku, aku tu ga boleh pacaran” (transkrip wawancara 9 April 
2016) 
 
Kemudian NF menuturkan : 
“Aku sama dia putusnya gara-gara dia selingkuh sama si H temen 
kerjanya itu, padahal aku udah mati-matian buat mertahanin, 
soalnya aku udah pernah ML sama dia, tapi dia malah milih H 
dari pada aku” (transkrip wawancara 9 April 2016) 
 
Pernyataan dari NF tersebut juga ditegaskan oleh informan pendukung 
AS :  
“Iya aku tahu, makanya dulu tak bantuin nglabrak, habis kurang 
ajar banget tu cowok, udah selingkuh, merawanin, mutusin lagi” 
(transkrip wawancara16 April 2016) 
 
NF mengaku bahwa dirinya berhubungan seksual hanya sekali saja, 
selain itu hubungan mereka berdua tidak direstui oleh orang tua NF 
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karena NF tidak diperbolehkan untuk berpacaran. Mantan pacar NF 
ternyata selingkuh kemudian NF diputuskannya. NF merasa sangat 
kecewa dan sedih karena pria yang telah merenggut keperawannya lebih 
memilih untuk meninggalkan dirinya. 
b) Faktor Yang Menyebabkan Kecemasan 
Sama halnya dengan kedua subjek sebelumnya, selain yang menjadi 
penyebab utama kecemasan ialah calon suaminya, NF juga mengaku 
bahwa dirinya sangat merasa berdosa karena telah melakukan hubungan 
seksual sebelumnya. Selain itu, NF merupakan anak terakhir dan juga 
anak perempuan satu - satunya. 
“Ya baik, bapak sama ibuku kan termasuk orang yang disegani 
disini, jadi aku takut gara-gara kelakuan ku, nama baik keluarga 
ku jadi kebawa, terutama bapakku kan udah kena stroke” (transkrip 
wawancara 9 April 2016) 
 
 Kemudian NF juga menjelaskan : 
“Emm.. kalo inget suka nangis sendiri di kamar, nyesel bangetlah 
pokonya udah nglakuin dosa besar” (transkrip wawancara 9 April 
2016) 
 
Pernyataan dari NF tersebut senada dengan penuturan dari AS : 
“Iya, dia kelihatan takut banget, soalnya keluarganya dia kan 
orang keluarga terpandang di sini, terus bapaknya juga sakit kan, 
kasian” (transkrip wawancara 16 April 2016) 
 
Kemudian peneliti menggali informasi mengenai apa yang dirasakan 
subjek NF apabila calon suaminya mengetahui bahwa dirinya sudah tidak 
perawan, berikut penjelasan NF : 
“Nah itu, aku takut banget, secara aku udah nggak perawan, 
pusing aku mikirin itu, mana dia cowok pilihannya ibukku” 
(transkrip wawancara 10 April 2016) 
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Keluarga NF termasuk keluarga yang cukup terpandang di kampungnya. 
Selain itu, Ayah NF menderita penyakit stroke, hal tersebut membuat NF 
merasa NF merasa khawatir nama baik keluarganya tercoreng akibat 
perilaku NF di masa lalu yang menyebabkan dirinya kehilangan 
kegadisannya. Selain itu, jika seandainya calon suami NF tahu bahwa 
dirinya sudah tidak perawan, NF sangat khawatir jika dirinya tidak jadi 
dinikahi dan akan mempermalukan keluarganya. 
c) Dampak Kecemasan 
Agak berbeda dengan kedua subjek sebelumnya, berdasarkan hasil 
wawancara dan observasi, dampak dari kecemasan yang dialami oleh 
subjek NF lebih terlihat. 
“Aku takut ga jadi dinikahin sama Z, kan bikin malu keluarga, 
apalagi kalo bapakku sampe tahu, nggak kebayang deh..” 
(transkrip wawancara 12 April 2016) 
 
Kemudian NF juga menuturkan : 
“Iya kalo malem aku kadang kepikiran, lebih sering diem aku 
sekarang, apalagi kalau ibuku nyinggung soal hubungan ku sama 
Z, udah muluk-muluk tu lho mikirnya, batinku Ya Allah sesuk aku 
kudu piye.. (Ya Allah besok aku harus gimana)” (transkrip 
wawancara 12 April 2016) 
 
Berdasarkan penuturan subjek NF, peneliti menggali informasi lagi 
dengan menanyakan hal lain yang dirasakan NF : 
“Kadang aku suka ngalamun mikirin masa depan hubungan ku 
sama Z nanti, soalnya ibuku sering ngoyak-oyak aku buat cepet 
nikah, kan kasian bapakku udah sakit gitu, kalo menghindar sih 
enggak, menyendiri ya kalo pas lagi di kamar” (transkrip 
wawancara 12 April 2016) 
 
NF merasa takut, gelisah, khawatir tentang hubungannya dengan calon 
suaminya nanti jika calon suaminya tersebut menanyakan atau tahu 
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tentang ketidak perawanannya. NF juga menjadi pendiam, sering 
melamun dan suka menyendiri di kamar. 
d) Kecemasan  
Ketika peneliti menanyakan kepada subjek NF jika seandainya calon 
suaminya mengetahui bahwa dirinya sudah tidak perawan, berikut 
penuturan NF : 
“Nah itu, aku takut banget, secara aku udah nggak perawan, 
pusing aku mikirin itu, mana dia cowok pilihannya ibukku” 
(transkrip wawancara 10 April 2016) 
 
Calon suami dari subjek NF belum pernah menanyakan tentang 
keperawanannya, berikut penuturan NF saat dilakukan wawancara : 
“Nggak pernah, aku sama Z jarang ketemu, bbm an juga biasa 
tanya kabar ku, keluarga gitu, sibuk kerja ngumpulin duit buat 
biaya kita nikah katanya, hehe ” (transkrip wawancara 10 April 
2016) 
 
Kemudian peneliti menggali informasi mengenai apa yang akan 
dilakukan oleh NF seandainya calon suaminya menanyakan tentang 
keperawanannya. Berikut jawaban dari NF : 
“Waduh.. jangan sampai.. mit amit Ya Allah” (transkrip wawancara 
10 April 2016) 
 
Peneliti juga menanyakan gejala gejala yang dirasakan oleh NF, berikut 
penjelasan NF : 
“Iya kalo malem aku kadang kepikiran, lebih sering diem aku 
sekarang, apalagi kalau ibuku nyinggung soal hubungan ku sama 
Z, udah muluk-muluk tu lho mikirnya, batinku Ya Allah sesuk aku 
kudu piye.. (Ya Allah besok aku harus gimana)” (transkrip 
wawancara 10 April 2016) 
 
 NF kemudian kembali menjelaskan : 
“Kadang aku suka ngalamun mikirin masa depan hubungan ku 
sama Z nanti, soalnya ibuku sering ngoyak-oyak aku buat cepet 
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nikah, kan kasian bapakku udah sakit gitu, kalo menghindar sih 
enggak, menyendiri ya kalo pas lagi di kamar” (transkrip 
wawancara 10 April 2016) 
 
Pernyataan dari NF tersebut sesuai denganapa yang disampaikan oleh 
informan pendukung AS : 
“Iya sih, pas lagi dirumahnya dia, sering curhat gitu, nangis, terus 
ibunya juga nyuruh NF buat cepet nikah” (transkrip wawancara 16 
April 2016) 
 
 Kemudian AS kembali menjelaskan : 
“Kalo seringnya sih nggak tahu, tapi yang jelas dia keliatan 
khawatir” (transkrip wawancara 16 April 2016) 
 
Kemudian peneliti menggali informasi lebih dalam lagi kepada informan 
pendukung AS, berikut penuturan AS : 
“Emm.. kalo menyendiri sih nggak pernah, tapi kalo ngelamun 
sering” (transkrip wawancara 16 April 2016) 
 
Kemudian AS kembali menjelaskan : 
“Emm.. apa ya, kalo pas lagi ngumpul sih dia jadi pendiem nggak 
kayak dulu ceria, selain itu ya dia cuman khawatir sama takut aja 
besok kalo misalkan calonnya tau tentang NF yang sebenernya 
ntar calonnya jadi nggak nikahin dia, terus kalo udah terlanjur 
nikah ntar takut rumah tangganya nggak harmonis gitu, kan kasian 
orang tuanya juga, secara NF anak perempuan satu-satunya” 
(transkrip wawancara 16 April 2016) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan dengan 
subjek NF serta wawancara terhadap informan pendukung AS, terdapat 
beberapa gejala kecemasan yang dialami oleh NF antara lain NF 
mengalami ketakutan serta mengaku pusing ketika dirinya dijodohkan 
oleh kelurganya dengan pria bernama Z. NF juga mengalami 
kegelisahan, khawatir, dan cemas jika seandainya calon suaminya 
tersebut menanyakan tentang keperawanannya, hal tersebut terjadi ketika 
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malam hari saat NF  sedang sendiri di kamar, serta saat Ibunya 
menanyakan  perkembangan hubungannya dengan Z. NF juga sering 
melamun dan menyendiri ketika memikirkan hubungan dengan calon 
suaminya nanti. 
e) Cara Mengatasi Kecemasan 
Ketika ditanya apabila calon suaminya menanyakan tentang 
keperawannya NF pasrah dan akan jujur dengan calon suaminya tersebut 
bahwa dirinya sudah tidak perawan. 
“Kayaknya nggak bisa jawab, udah tak bayangin nangis duluan 
aku” (transkrip wawancara 12 April 2016) 
 
Kemudian NF kembali menuturkan : 
“Emm..nggak tau lah aku pasrah” (transkrip wawancara 12 April 
2016) 
 
Untuk mengatasi segala kekhawatiran, ketakutan, dan ketidak tenangan, 
NF lebih mendekatkan diri dengan Allah dengan sering melakukan sholat 
tahajud dan juga sholat taubat. Berikut penuturan NF : 
“Biasanya aku terus sholat, tahajud, udah sholat taubat juga aku, 
pokoknya udah tak serahin sama yang di atas lah, aku udah janji 
ga bakal ngulangin dosaku yang kemaren lagi, udah taubat” 
(transkrip wawancara 12 April 2016) 
 
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan dari informan pendukung AS : 
“Dia anaknya alim, rajin sholat, setau aku biasanya dia ya cuman 
bisa nangis terus sholat aja sih” (transkrip wawancara 16 April 
2016) 
 
b. Penyajian Data (display data) 
Setelah mereduksi data, hal yang selanjutnya dilakukan ialah menyajikan 
data. Peneliti melakukan penyajian data dengan cara menyajikan data yang 
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telah direduksi kedalam bentuk tabel. Hal ini dilakukan oleh peneliti agar data 
yang telah diperoleh dapat mudah dipahami. Adapun penyajian data dapat 
dilihat pada tabel-tabel di bawah ini : 
   Tabel 6. Penyajian Data Latar Belakang Subjek Kehilangan Keperawanan 
Subjek RJ 
a. Mulai berpacaran sejak SMP, pernah berpacaran sebanyak 12 kali. 
b. Mulai mengenal seks sejak SMP dengan melihat video porno bersama 
teman-temannya. 
c. Petama kali melakukan hubungan seks saat usia 18 tahun dengan 
pacarnya yang ke 11 bernama F. 
d. Pertama kali melakukan hubungan seks di rumah F. 
e. Melakukan hubungan seks dengan F sebanyak satu kali dan langsung 
mengeluarkan darah dari dalam mulut vagina. 
f. Ada unsur paksaan, namun RJ juga mau melakukan karena terpesona 
dengan ketampanan F. 
g. Putus karena RJ tidak suka dengan F yang terlalu nafsu dan miskin. 
h. Melakukan hubungan seksual kembali dengan pacarnya yang ke-12 
bernama J 
i. Alasan RJ mau melakukan hubungan seksual dengan J karena suka 
dengan style J yang keren. 
j. RJ melakukan hubungan seksual di rumah J saat dirinya masih 
menstruasi hari ke-5 supaya J mengira dirinya masih perawan dengan 
keluarnya darah menstruasi tersebut. 
k. RJ mengetahui bahwa J ternyata masih menjalin hubungan dengan 
mantannya J dari status facebook J yang berpacaran. 
l. J memutuskan hubungan dengan RJ dan lebih memilih mantannya. 
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Subjek VP 
a. VP mulai berpacaran sejak SMP dan sudah pernah berpacaran 
sebelumnya sebanyak 3 kali. 
b. Mengenal seks sejak SMP pual dan bermula saat dirinya meminjam dan 
menemukan video porno di hand phone milik kakaknya, sejak saat itu 
VP ketagihan menonton video porno dan sering juga menonton di 
warnet. 
c. Pertama kali melakukan hubungan seksual dengan mantan pacarnya 
yang bernama B saat usianya 17 tahun. 
d. Tidak ada unsur paksaan dalam melakukan hubungan seksual. 
e. Alasan melakukan hubungan seksual dengan B yaitu karena dirinya 
ingin merasakan hubungan seksual secara langsung, selain itu orang tua 
dari U bekerja di luar kota sehingga memungkinkan mereka untuk 
melakukan hubungan seks setiap hari di rumah B. 
f. VP tidak mengeluarkan darah dari vaginanya saat pertama kali 
melakukan hubungan seksual dengan B, awalnya B mengira bahwa VP 
sudah tidak perawan, namun VP mengeluarkan darah saat B 
memasukkan tangannya ke dalam vaginanya setelah mereka hampir 
setahun pacaran. 
g. Putus dengan B karena VP tidak suka dengan B yang menjadi ketagihan 
untuk berhubungan seks. 
 
Subjek NF 
a. Mulai berpacaran sejak SMA kelas 3. 
b. Pertama kali NF melakukan hubungan seksual saat dirinya berusia 18 
tahun dengan pacar pertamanya. 
c. Saat NF berpacaran di pantai, mantan pacar NF tersebut mengajak NF 
pergi ke losmen untuk melakukan hubungan seksual. 
d. Tidak ada unsur paksaan dalam melakukan hubungan seksual. 
e. Alasan NF mau berhubungan seks dengan mantan pacarnya tersebut 
karena terbawa suasana. 
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f. NF mengaku bahwa dirinya berhubungan seksual hanya sekali saja, 
selain itu hubungan mereka berdua tidak direstui oleh orang tua NF 
karena NF tidak diperbolehkan untuk berpacaran. 
g. Pacar NF tersebut  ternyata selingkuh kemudian NF diputuskannya. 
h. NF merasa sangat kecewa dan sedih karena pria yang telah merenggut 
keperawannya lebih memilih untuk meninggalkan dirinya. 
 
Tabel 7. Penyajian Data Faktor Yang Menyebabkan Kecemasan 
Subjek RJ 
a. Mulai menjalin hubungan dengan pasangan atau calon suaminya sejak 
kuliah semester 5, calon suaminya merupakan teman PPL dari 
universitas lain, dan juga merupakan anak dari teman Ibu RJ, masing-
masing dari orang tua mereka sudah saling menyetujui akan hubungan 
mereka berdua. 
b. Tidak pernah menceritakan masalahnya kepada keluarganya, dirinya 
takut jikalau keluarganya marah saat mengetahui permasalahannya, RJ 
lebih sering bercerita dengan sahabatnya DP. 
c. Merasa khawatir akan hubungannya dengan calon suaminya karena 
masa lalu RJ yang bernah melakukan hubungan seksual dengan mantan 
pacarnya dulu. 
 
Subjek VP 
a. Perasaan berdosa karena telah melakukan hubungan seksual 
sebelumnya. 
b. Yang menyebabkan VP cemas ialah jika seandainya calon suaminya 
tahu dari orang lain tentang ketidak perawanannya. 
 
Subjek NF 
c. Perasaan berdosa karena telah melakukan hubungan seksual 
sebelumnya. 
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d. Keluarga NF termasuk keluarga yang cukup terpandang di kampungnya. 
Selain itu, Ayah NF menderita penyakit stroke, hal tersebut membuat 
NF merasa NF merasa khawatir nama baik keluarganya tercoreng akibat 
perilaku NF di masa lalu yang menyebabkan dirinya kehilangan 
kegadisannya. 
e. Merupakan anak terakhir dan juga anak perempuan satu-satunya. 
f. Seandainya calon suami NF tahu bahwa dirinya sudah tidak perawan, 
NF sangat khawatir jika dirinya tidak jadi dinikahi dan akan 
mempermalukan keluarganya. 
 
Tabel 8. Penyajian Data Dampak Kecemasan 
Subjek RJ 
Sempat merasa khawatir terhadap calon suaminya, RJ khawatir jika 
nantinya tidak jadi dinikahi oleh calon suaminya tersebut. 
 
Subjek VP 
a. VP takut kalau calon suaminya tahu bahwa dirinya sudah tidak perawan 
b. VP berbohong pada calon suaminya tersebut kalau dirinya masih 
perawan. 
c. VP merasa khawatir jika calon suaminya tau tentang ketidak 
perawanannya tersebut dari orang lain. 
 
 
Subjek NF 
a. Merasa gelisah, khawatir tentang hubungannya dengan calon suaminya 
nanti jika calon suaminya tersebut menanyakan atau tahu tentang 
ketidakperawanannya. 
b. Menjadi pendiam, sering melamun dan suka menyendiri di kamar. 
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Tabel 9. Penyajian Data Kecemasan 
Subjek RJ 
a. Sempat merasa khawatir jikalau calon suaminya tersebut tahu bahwa 
dirinya sudah tidak perawan, ia cemas kalau nantinya terjadi suatu hal 
yang tidak diinginkan dari hubungannya, yakni tidak jadi dinikahi. 
b. Merasa khawatir dianggap sebagai wanita tidak baik. 
c. Mengalami perasaan tersebut hanya sekali saja waktu awal hubungan 
mereka. 
Subjek VP 
a. Merasa khawatir jika calon suaminya mengetahui dari orang lain bahwa 
dirinya sudah tidak perawan. 
b. Merasa jantungnya berdebar lebih kencang saat calon suaminya 
menanyakan tentang keperawanannya. 
c. Mengalami perasaan tersebut sekali ketika calon suaminya menanyakan 
tentang keperawanannya. 
 
Subjek NF 
a. Mengalami ketakutan serta mengaku pusing ketika dirinya dijodohkan 
oleh kelurganya dengan pria bernama Z. 
b. Mengalami kegelisahan, khawatir, dan cemas jika seandainya calon 
suaminya tersebut menanyakan tentang keperawanannya. 
c. Hal tersebut terjadi ketika malam hari saat NF sedang sendiri di kamar, 
serta saat Ibunya menanyakan perkembangan hubungannya dengan Z. 
d. NF juga sering melamun dan menyendiri ketika memikirkan hubungan 
dengan calon suaminya nanti. 
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Tabel 10. Penyajian Data Cara Mengatasi Kecemasan 
Subjek RJ 
a. RJ memiliki pemikiran bahwa wanita di zaman sekarang sudah banyak 
yang kehilangan keperawanan, bukan hanya dirinya saja, selain itu, 
dirinya juga tidak memunafikkan bahwa lelaki pun juga banyak yang 
sudah tidak perjaka. 
b. Tidak terlalu khawatir akan hubungan rumah tangganya kelak, karena 
RJ juga memiliki pemikiran bahwa Tuhan telah mengatur segala 
sesuatunya, termasuk hubungan rumah tangganya nanti. 
c. RJ akan jujur kepada calon suaminya tersebut jika dirinya ditanya 
tentang keperawannya. 
 
Subjek VP 
a. Mencoba memperbaiki diri dengan cara lebih hati-hati dalam bertindak 
dan mendekatkan diri kepada Allah. 
d. Jika nanti VP menikah dengan calon suaminya tersebut, saat malam 
pertama dirinya tidak mengeluarkan darah maka VP akan menjelaskan 
bahwa hal itu dikarenakan kebiasaan VP yang suka memainkan alat 
kelaminnya dengan jari tangannya sendiri dan menyebabkan selaput 
daranya robek mengeluarkan darah. 
 
Subjek NF 
a. Lebih mendekatkan diri dengan Allah dengan sering melakukan sholat 
tahajud dan juga sholat taubat. 
b. NF pasrah dan akan jujur bahwa dirinya sudah tidak perawan. 
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c. Penarikan Kesimpulan (verification) 
Berdasarkan reduksi data dan penyajian data yang telah dilakukan, 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1) Subjek RJ 
a. Latar belakang hilangnya keperawanan 
Pertama kali RJ melakukan hubungan seksual yakni dengan mantan 
pacarnya yang bernama F saat dirinya berusia 18 tahun. RJ dan F 
melakukan hubungan seksual di rumah F. Alasan RJ mau berhubungan 
seksual dengan F karena terpesona dengan ketampanan F. Namun 
setelah RJ mengetahui bahwa F orang miskin maka RJ pun 
memutuskan hubungan dengan F, selain itu karena F terlalu nafsu. 
b. Faktor yang menyebabkan kecemasan 
Faktor yang menjadikan RJ cemas dalam menghadapi calon 
suaminya ialah calon suami RJ merupakan anak dari teman Ibu RJ, 
masing-masing dari orang tua mereka sudah saling menyetujui akan 
hubungan mereka berdua, selain itu, karena dirinya sudah pernah 
melakukan hubungan seksual sebelumnya dan mengakibatkan 
keperawanannya hilang. 
c. Dampak kecemasan 
Merasa khawatir jika nantinya tidak jadi dinikahi oleh calon 
suaminya tersebut. Karena hal itu terjadi hanya di awal hubungan RJ 
dengan calon suaminya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak ada 
dampak yang signifikan dari kecemasan yang RJ alami. 
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d. Kecemasan  
RJ merasa khawatir jikalau calon suaminya menganggap dirinya 
sebagai wanita yang tidak baik setelah mengetahui tentang 
ketidakperawanannya. Selain itu RJ juga merasa khawatir jika nantinya 
dirinya tidak jadi dinikahi, serta khawatir pula tidak bisa menjadi isteri 
yang baik bagi calon suaminya tersebut. Namun, hal tersebut hanya 
terjadi pada awal hubungan mereka. 
e. Cara mengatasi kecemasan 
RJ memiliki pemikiran bahwa wanita di zaman sekarang sudah 
banyak yang kehilangan keperawanan, bukan hanya dirinya saja, 
dirinya juga tidak memunafikkan bahwa lelaki pun juga banyak yang 
sudah tidak perjaka, oleh karenanya jika nanti dirinya ditanya tentang 
keperawanannya oleh calon suaminya tersebut, RJ akan menjawab jujur 
bahwa dirinya memang sudah pernah melakukan hubungan seksual 
sebelumnya dan mengakibatkan keperawanannya hilang. Selain itu, RJ 
juga memiliki pemikiran bahwa Tuhan telah mengatur segala 
sesuatunya, termasuk hubungan rumah tangganya nanti. 
 
2) Subjek VP 
a. Latar belakang hilangnya keperawanan 
VP melakukan hubungan seksual pertama kalinya dengan mantan 
pacarnya yang bernama B saat dirinya berusia 17 tahun. Mereka 
melakukan hubungan seks tersebut di rumah B. VP menjelaskan bahwa 
tidak ada darah yang keluar dari dalam mulut vaginanya saat dirinya 
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pertama kali berhubungan seks, namun darah itu keluar setelah dirinya 
berpacaran hampir satu tahun dikarenakan B memainkan alat kelamin 
VP dengan cara memasukkan jari tangannya kedalam vagina VP. 
b. Faktor yang menyebabkan kecemasan 
Yang menyebabkan VP merasa cemas ialah jika ada seseorang yang 
memberitahukan kepada calon suaminya bahwa dirinya sudah tidak 
perawan. Selain itu, VP juga merasa berdosa karena telah melakukan 
hubungan seksual sebelumnya. 
c. Dampak kecemasan 
VP mengalami gejala kognitif yakni kekhawatiran, oleh karenanya 
VP berbohong pada calon suaminya tersebut kalau dirinya masih 
perawan.  
d. Kecemasan  
VP merasa khawatir jika calon suaminya tahu bahwa dirinya sudah 
tidak perawan. Selain itu VP merasakan jantungnya berdebar lebih 
kencang. Hal-hal tersebut terjadi pada saat calon suaminya menanyakan 
tentang keperawanannya. 
e. Cara mengatasi kecemasan 
Jika nanti VP menikah dengan calon suaminya tersebut, untuk 
mengatasi kecemasannya, saat malam pertama dirinya tidak 
mengeluarkan darah maka VP akan menjelaskan bahwa hal itu 
dikarenakan kebiasaan VP yang suka memainkan alat kelaminnya 
dengan jari tangannya sendiri dan menyebabkan selaput daranya robek 
mengeluarkan darah. Namun di samping itu, VP juga ingin 
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memperbaiki diri dengan cara lebih hati-hati dalam bertindak, lebih 
meningkatkan ibadah dan mendekatkan diri pada Allah. 
 
3) Subjek NF 
a. Latar belakang hilangnya keperawanan 
Pertama kali NF melakukan hubungan seksual dengan pacar 
pertamanya saat dirinya berusia 18 tahun dan dilakukan di losmen. 
Alasan NF mau melakukan hubungan seksual dengan pacarnya dulu 
ialah karena terbawa suasana. 
b. Faktor yang menyebabkan kecemasan 
Keluarga NF termasuk keluarga yang cukup terpandang di 
kampungnya. Selain itu, Ayah NF menderita penyakit stroke, hal 
tersebut membuat NF merasa khawatir nama baik keluarganya 
tercoreng akibat perilaku NF di masa lalu yang menyebabkan dirinya 
kehilangan kegadisannya. Selain itu, jika seandainya calon suami NF 
tahu bahwa dirinya sudah tidak perawan, NF sangat khawatir jika 
dirinya tidak jadi dinikahi dan akan mempermalukan keluarganya. 
Selain itu, NF juga merasa berdosa karena telah melakukan hubungan 
seksual sebelumnya. 
c. Dampak kecemasan 
NF menjadi pendiam, sering melamun dan suka menyendiri di 
kamar. Selain itu juga merasa gelisah, khawatir tentang hubungannya 
dengan calon suaminya nanti jika calon suaminya tersebut menanyakan 
atau tahu tentang ketidakperawanannya. 
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d. Kecemasan  
NF mengalami ketakutan serta mengaku pusing ketika dirinya 
dijodohkan oleh kelurganya dengan pria bernama Z. NF juga 
mengalami kegelisahan, khawatir, dan cemas jika seandainya calon 
suaminya tersebut menanyakan tentang keperawanannya, hal tersebut 
terjadi ketika malam hari saat NF sedang sendiri di kamar, serta saat 
Ibunya menanyakan perkembangan hubungannya dengan Z. NF juga 
sering melamun dan menyendiri ketika memikirkan hubungan dengan 
calon suaminya nanti. 
e. Cara mengatasi kecemasan 
Untuk mengatasi segala kekhawatiran, ketakutan, dan 
ketidaktenangan, NF lebih mendekatkan diri dengan Allah dengan 
sering melakukan sholat tahajud dan juga sholat taubat. Disamping itu, 
NF juga akan pasrah dan menceritakan keadaannya kepada calon 
suaminya apa adanya. 
 
Tabel  11. Display Kesimpulan Persamaan dan Perbedaan Subjek 
No. Aspek Persamaan Perbedaan 
1. Latar Belakang 
Hilangnya 
Keperawanan 
1. Keperawanan ketiga 
subjek hilang 
dikarenakan hubungan 
seksual dengan mantan 
pacar saat duduk di 
bangku sekolah 
menengah. 
 
1. Subjek NF 
berhubungan seksual 
dengan mantan 
pacarnya di losmen. 
2. VP tidak mengeluarkan 
darah perawan saat 
pertama kali 
berhubungan seks, 
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2. Subjek RJ dan VP 
berhubungan seksual di 
rumah sang mantan 
pacar. 
3. Subjek RJ dan NF 
mengeluarkan darah dari 
dalam mulut vaginanya 
saat pertama kali 
berhubungan seks. 
namun darah perawan 
tersebut keluar setelah 
hampir satu tahun 
pacaran ketika sang 
mantan pacar 
memasukkan jari 
tangannya ke dalam 
vagina VP. 
2. Faktor Yang 
Mempengaruhi 
Kecemasan 
1. Calon suami. 
2. Takut mempermalukan 
keluarga. 
3. Rasa berdosa karena 
telah melakukan 
hubungan pranikah. 
1. Subjek VP khawatir 
jika ada orang lain yang 
memberitahu calon 
suaminya tentang 
ketidak perawanannya. 
3. Dampak 
Kecemasan 
1. Ketiga subjek merasakan 
khawatir terhadap calon 
suaminya. 
1. Kecemasan pada subjek 
VP juga berdampak 
pada perilakunya yakni 
berbohong kepada 
calon suaminya bahwa 
dirinya masih perawan. 
2. Subjek NF merasakan 
gelisah serta dampak 
perilaku yaitu menjadi 
pendiam, sering 
melamun, dan suka 
menyendiri. 
4. Kecemasan 1. Subjek RJ,VP, dan NF 
mengalami gejala 
kognitif dari kecemasan 
yaitu kekhawatiran. 
1. Subjek VP sekali 
mengalami gejala fisik 
kecemasan yaitu 
jantungnya berdebar 
96 
 
2. Subjek RJ dan VP 
merasakan gejala 
kecemasan yang 
dialaminya sekali ketika 
awal hubungannya 
dengan calon suaminya. 
lebih kencang dari 
biasanya ketika calon 
suaminya menanyakan 
tentang 
keperawanannya. 
2. Subjek NF mengalami 
gejala kognitif dari 
kecemasan yaitu 
ketakutan dan 
kegelisahan serta gejala 
perilaku dari 
kecemasan yaitu 
melamun dan 
menyendiri. 
5. Cara Mengatasi 
Kecemasan 
1. Subjek RJ dan NF akan 
jujur kepada calon 
suaminya bahwa dirinya 
sudah tidak perawan 
2. Subjek VP dan NF lebih 
mendekatkan diri kepada 
Allah. 
1. Subjek RJ tidak terlalu 
khawatir akan 
hubungan rumah 
tangganya kelak, 
karena RJ juga 
memiliki pemikiran 
bahwa Tuhan telah 
mengatur segala 
sesuatunya, termasuk 
hubungan rumah 
tangganya nanti.  
2. Subjek VP akan 
berbohong kepada 
calon suaminya bahwa 
ketidak perawanannya 
tersebut dikarenakan 
kebiasaan VP yang 
suka memainkan alat 
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kelaminnya dengan jari 
tangannya sendiri dan 
menyebabkan selaput 
daranya robek 
mengeluarkan darah. 
 
B. Pembahasan 
Setelah melakukan analisis data, selanjutnya dilakukan pembahasan 
mengenai hasil penelitian. Pembahasan ini dilakukan dengan maksud untuk 
memperoleh makna yang mendasari hasil temuan penelitian yang berkaitan 
dengan teori-teori yang telah ada atau yang sedang berkembang. Selanjutnya, 
hasil data dari penelitian ini kemudian dianalisis berdasarkan teori yang ada 
atau yang sedang berkembang,  penjelasan lebih lanjut antara lain sebagai 
berikut : 
1. Latar Belakang Hilangnya Keperawanan 
Subjek dalam penelitian ini mengaku melakukan hubungan seksual 
pertama kalinya saat mereka berusia 17-18 tahun. Usia tersebut masuk 
dalam kategori usia remaja. Seperti yang dijelaskan oleh Hurlock (Rita Eka 
Izzaty, 2008) bahwa remaja akhir bermula dari usia 16 atau 17 tahun sampai 
dengan 18 tahun. Selain itu masa remaja pada usia 18 tahun merupakan 
masa yang secara hukum dipandang sudah matang serta merupakan masa 
peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa, Partini (Rita Eka Izzaty, 
2008:124). Salah satu tugas perkembangan masa remaja ialah mencapai 
hubungan baru yang lebih matang dengan teman sebayanya baik itu pria 
maupun wanita. Selain itu, masa remaja juga ditandai dengan bermacam-
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macam perkembangan, salah satu diantaranya ialah percepatan pertumbuhan 
fisik maupun psikoseksual. 
Subjek RJ mengaku bahwa dirinya mengenal seks dari teman-teman 
sekolahnya, hal tersebut membuat dirinya penasaran mengenai hubungan 
seksual, oleh karenanya ketika dirinya dihadapkan pada suatu situasi yang 
memungkinkan yakni saat berada di rumah sang pacar yang pada saat itu 
hanya ada RJ dan pacarnya, maka hal tersebut menjadi kesempatan RJ untuk 
melakukan hubungan seksual pertama kalinya sebagai bentuk dari rasa 
penasarannya dan pemenuhan hasrat kematangan seksualnya. Tidak jauh 
berbeda, subjek VP mengalami penasaran mengenai hubungan seksual 
berasal dari video porno yang dilihatnya, kemudian karena ada kesempatan, 
dirinya juga melakukan hubungan seksual untuk pertama kali di rumah 
pacarnya. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fritz 
H.S. Damanik (2006) yang menunjukkan bahwa perilaku seksual remaja 
kini sudah melampaui batas. 
Hubungan seksual yang dilakukan untuk pertama kalinya biasanya 
mengakibatkan robeknya selaput dara milik wanita yang ditandai dengan 
keluarnya darah dari dalam mulut vagina. Seperti penuturan dari subjek RJ 
dan NF, pada saat melakukan hubungan seksual pertama kali, mereka 
mengeluarkan darah dari dalam mulut vaginanya. 
Namun, hal tersebut berbeda dengan subjek VP. Kebanyakan 
masyarakat menganggap apabila wanita pada saat melakukan hubungan 
seksual tidak mengeluarkan darah dari dalam mulut vaginanya, maka hal itu 
berarti dirinya sudah tidak perawan. Sedangkan pada saat VP berhubungan 
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seksual untuk pertama kali dengan mantan pacarnya, dirinya mengaku 
bahwa dari dalam mulut vaginanya tidak mengeluarkan darah sama sekali, 
pada awalnya sang pacar juga menganggap VP sudah tidak perawan, akan 
tetapi setelah beberapa bulan kemudian ketika sang mantan pacar 
memainkan alat kelamin VP dengan cara memasukkan jarinya ke dalam 
vagina VP, ternyata pada saat itu keluar darah dari dalam mulut vagina VP. 
Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan oleh Abdul Rahim Sitorus & Gugun 
El-Guyanie (2009 : 11-14) bahwa hubungan seksual bukan menjadi 
penyebab utama robeknya selaput dara wanita. 
2. Faktor Yang Menyebabkan Kecemasan 
Kecemasan yang terjadi pada individu dikarenakan adanya suatu hal 
yang menjadi faktor penyebab timbulnya kecemasan tersebut. Selain yang 
menjadi penyebab utama atau stressor adalah calon suami, terdapat pula 
faktor-faktor lain yang menyebabkan timbulnya kecemasan pada wanita 
yang sudah tidak perawan. 
Faktor yang menjadikan RJ cemas dalam menghadapi calon suaminya 
ialah karena calon suami RJ merupakan anak dari teman Ibu RJ, masing-
masing dari orang tua mereka sudah saling menyetujui akan hubungan 
mereka berdua. Sementara itu, yang menyebabkan subjek VP merasa cemas 
ialah jika ada seseorang yang memberitahukan kepada calon suaminya 
bahwa dirinya sudah tidak perawan. Rasa cemas tersebut timbul dari adanya 
bahaya yang mengancam individu yang bersangkutan seperti yang 
dijelaskan oleh Zakiyah Darajat (Kholil Lur Rochman, 2010:167) bahwa 
kecemasan seperti yang dialami oleh subjek RJ lebih dekan dengan rasa 
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takut karena sumbernya terlihat jelas di dalam pikiran. Selain itu, VP juga 
merasa berdosa karena telah melakukan hubungan seksual sebelumnya, 
faktor ini disebut juga dengan kecemasan yang timbul akibat rasa berdosa 
atau bersalah, kecemasan ini sering pula ditandai dengan gejala-gejala 
gangguan mental yang kadang terlihat dalam bentuk yang umum, seperti 
gangguan psikis yang dialami VP yakni khawatir. 
Disamping itu, faktor yang menyebabkan subjek NF merasa cemas 
ialah karena keluarga NF termasuk keluarga yang cukup terpandang di 
kampungnya, Ayah NF juga menderita penyakit stroke, hal tersebut 
membuat NF merasa khawatir jikalau nama baik keluarganya tercoreng 
akibat perilaku NF di masa lalu yang menyebabkan dirinya kehilangan 
keperawanannya. Selain itu faktor lainnya ialah karena pikiran yang tidak 
rasional, yakni karena kepercayaan atau keyakinan tentang 
ketidakperawanan yang mengakibatkan NF sangat khawatir jika dirinya 
tidak jadi dinikahi dan akan mempermalukan keluarganya. Sama halnya 
dengan subjek VP, NF juga merasa berdosa karena telah melakukan 
hubungan seksual sebelumnya. 
3. Dampak Kecemasan 
Kecemasan yang dialami oleh individu dapat mempunyai dampak yang 
merugikan bagi dirinya apabila kecemasan yang dialami tumbuh secara 
berlebihan. Kecemasan dalam menghadapi calon suami yang dialami oleh 
wanita yang sudah tidak perawan dapat menimbulkan dampak bagi dirinya. 
RJ sempat merasa khawatir jika nantinya tidak jadi dinikahi oleh calon 
suaminya tersebut. Hal yang dirasakan oleh subjek RJ tersebut merupakan 
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salah satu dampak kognitif dari kecemasan yang dialaminya. Namun, hal itu 
terjadi ketika awal hubungan RJ dengan calon suaminya sehingga dampak 
tersebut tidak merugikan dirinya. 
Sedangkan pada subjek VP, dirinya juga mengalami dampak kognitif 
yakni kekhawatiran. Jika nanti VP menikah dengan calon suaminya 
tersebut, saat malam pertama dirinya tidak mengeluarkan darah maka VP 
akan berbohong pada calon suaminya tersebut kalau dirinya masih perawan 
dengan menjelaskan bahwa hal itu dikarenakan kebiasaan VP yang suka 
memainkan alat kelaminnya dengan jari tangannya sendiri dan 
menyebabkan selaput daranya robek mengeluarkan darah. Hal ini 
merupakan dampak perilaku dari kecemasan yang dialami oleh subjek VP. 
Pada subjek NF juga ditemukan dampak perilaku dari kecemasan yang 
dialaminya, yakni NF menjadi pendiam, sering melamun dan suka 
menyendiri di kamarnya. Selain itu dampak kognitif juga dialami dengan 
adanya perasaan gelisah, khawatir tentang hubungannya dengan calon 
suaminya nanti jika calon suaminya tersebut menanyakan atau tahu tentang 
ketidakperawanannya. 
4. Kecemasan  
Usia dewasa merupakan usia dimana individu memasuki tahap 
perkembangan untuk mencari dan menemukan calon pasangan hidup 
(Agoes Dariyo, 2004:105). Selanjutnya, untuk dapat merealisasikan tugas 
dari perkembanganya tersebut ialah dengan melakukan pernikahan. Sebelum 
melakukan pernikahan tentulah terdapat syarat-syarat yang harus dipenuhi, 
baik itu persyaratan umum maupun persyaratan khusus. Syaikh Fuad Shalih 
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dalam bukunya yang berjudul Untukmu Yang Akan Menikah & Telah 
Menikah tahun 2015 terbitan Pustaka Al-Kautsar menjelaskan bahwa salah 
satu kriteria dari calon isteri ideal ialah perawan. Sedangkan keperawanan 
sendiri pada umumnya dikatkan dengan adanya hymen atau selaput dara 
yang berada dalam mulut vagina. Selaput dara tersebut biasanya akan robek 
dan mengeluarkan darah ketika wanita melakukan hubungan seksual untuk 
pertama kalinya. 
Subjek RJ dan subjek NF mengaku bahwa saat melakukan hubungan 
seksual pertama kali dengan pacarnya, mereka mengeluarkan darah dari 
dalam mulut vaginanya. Sedangkan pada subjek VP, robeknya selaput dara 
yang mengakibatkan keluarnya darah dari dalam mulut vaginanya ialah 
ketika mantan pacarnya memainkan alat kelamin VP dengan cara 
memasukkan jarinya ke dalam vagina VP. Dengan begitu, wanita yang telah 
robek selaput daranya dan mengeluarkan darah dikarenakan telah 
melakukan hubungan seksual pranikah berarti dirinya sudah tidak perawan. 
Subjek RJ, VP, dan NF mengalami kecemasan diantaranya hal tersebut 
dilihat dengan adanya ciri-ciri atau gejala seperti kekhawatiran. 
Kekhawatiran sendiri merupakan salah satu gejala kognitif dari kecemasan, 
yakni dalam hal ini kekhawatiran tentang ketidak perawanannya. Seperti 
yang dijelaksakan oleh Fritz H.S. Damanik (2006) bahwa wanita yang 
sudah tidak perawan akan khawatir tentang masa depannya, takut jika tidak 
ada yang bersedia menikahinya atau akan diremehkan suaminya kelak, 
selain itu wanita yang sudah tidak perawan cenderung akan diceraikan dan 
berstatus janda. 
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Subjek RJ merasa khawatir jikalau calon suaminya menganggap dirinya 
sebagai wanita yang tidak baik setelah mengetahui tentang ketidak 
perawanannya. Selain itu RJ juga merasa khawatir jika nantinya dirinya 
tidak jadi dinikahi serta khawatir pula tidak bisa menjadi isteri yang baik 
bagi calon suaminya tersebut. Namun, hal tersebut hanya terjadi pada awal 
hubungan mereka. 
Subjek VP juga merasa khawatir apabila calon suaminya mengetahui 
dari orang lain bahwa dirinya pernah berhubungan seksual sebelumnya 
dengan matan pacarnya yang mengakibatkan keperawanannya hilang. Selain 
itu, VP juga mengalami gelaja fisik kecemasan salah satunya ialah dirinya 
merasakan jatungnya berdebar lebih kencang dari pada biasanya, Namun hal 
tersebut dirasakan VP sekali pada saat calon suaminya menanyakan tentang 
keperawanannya. 
Subjek NF mengalami ketakutan serta mengaku pusing ketika dirinya 
dijodohkan oleh kelurganya dengan pria bernama Z. NF juga mengalami 
kegelisahan dan khawatir jika seandainya calon suaminya tersebut 
menanyakan tentang keperawanannya, hal tersebut terjadi ketika malam hari 
saat NF sedang sendiri di kamar, serta saat Ibunya menanyakan 
perkembangan hubungannya dengan Z. NF juga sering melamun dan 
menyendiri ketika memikirkan hubungan dengan calon suaminya nanti. 
Pusing merupakan salah satu gejala fisik dari kecemasan. Ketakutan, 
kekhawatiran, dan kegelisahan merupakan gejala kognitif dari kecemasan. 
Sedangkan melamun dan menyendiri merupakan gejala perilaku dari 
kecemasan. 
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Menurut Farida Kusumawati dan Yudi Hartono (2010:58) kecemasan 
dibagi atas beberapa tingkatan yakni ringan, sedang, dan berat. Kecemasan 
yang dialami oleh subjek RJ dan VP termasuk dalam tingkat kecemasan 
ringan, sebab walaupun  di awal hubungan mereka dengan calon suaminya 
mengalami gejala-gejala yang mengindikasikan kecemasan seperti 
kekhawatiran dan jantung berdetak lebih kencang dari pada biasanya, 
namun mereka masih memiliki persepsi yang luas, dapat tumbuh dan 
menjalankan aktivitas sehari-hari dalam kehidupannya dengan baik, serta 
mampu memecahkan masalah. 
Sedangkan kecemasan yang dialami oleh subjek NF termasuk dalam 
tingkat kecemasan sedang, sebab dirinya hanya fokus pada masalah 
mengkhawatirkan ketidak perawannya, serta sering melamun dan meyendiri 
ketika memikirkan masa depan hubungan dengan calon suaminya, namun di 
samping itu NF masih dapat melakukan aktivitas sehari-hari dengan baik 
dalam kehidupannya. 
5. Cara Mengatasi Kecemasan 
Rasa cemas yang dialami oleh individu tidak akan terjadi secara 
berlarut-larut apabila individu yang bersangkutan mangetahui bagaima 
upaya untuk mengatasinya. RJ memiliki pemikiran bahwa wanita di zaman 
sekarang sudah banyak yang kehilangan keperawanan, bukan hanya dirinya 
saja, dirinya juga tidak memunafikkan bahwa lelaki pun juga banyak yang 
sudah tidak perjaka, oleh karenanya jika nanti dirinya ditanya tentang 
keperawanannya oleh calon suaminya tersebut, RJ akan menjawab jujur 
bahwa dirinya memang sudah pernah melakukan hubungan seksual 
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sebelumnya dan mengakibatkan keperawanannya hilang. Selain itu, RJ juga 
memiliki pemikiran bahwa Tuhan telah mengatur segala sesuatunya, 
termasuk hubungan rumah tangganya nanti. 
Hal tersebut merupakan wujud dari hal-hal yang berpengaruh dalam 
mengatasi kecemasan yang dikemukakan oleh Bandura (Triantoro Safaria 
dan Nofrans Eka Saputra, 2009:52) yaitu  self efficacy atau kemampuan diri 
sebagai suatu perkiraan individu terhadap kemampuannya sendiri dalam 
mengatasi situasi, juga outcome expectancy yang merupakan suatu perkiraan 
individu terhadap kemungkinan terjadinya akibat-akibat tertentu yang 
mungkin berpengaruh dalam menekan kecemasan. 
 Menurut Farida Kusumawati dan Yudi Hartono (2010:59) terdapat dua 
cara yang dapat digunakan untuk mengatasi kecemasan, yakni (1) Task 
Oriented Reaction: individu menilai secara objektif, dan (2) Ego Oriented 
Reaction: melindungi diri sendiri, tidak menggunakan secara realita. Pada 
mekanisme pertahanan ego, apabila digunakan terus menerus akibatnya ego 
bukannya mendapat perlindungan, akan tetapi lama kelamaanakan mendapat 
ancaman/ bencana, salah satu hal yang termasuk dalam mekanisme 
pertahanan ego ialah dengan rasionalisasi yang merupakan pemberian 
keterangan bahwa sikap/tingkah lakunya menurut alasan yang seolah-olah 
rasional sehingga tidak menjatuhkan harga dirinya. Pada subjek VP, dirinya 
melakukan rasionalisai dan menjelaskan kepada calon suaminya bahwa 
ketidakperawanannya tersebut terjadi bukan karena berhubungan seksual 
dengan mantan pacarnya, melainkan karena VP memainkan alat kelaminnya 
dengan cara memasukan jarinya ke dalam vaginanya sehingga 
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mengakibatkan selaput dara yang dimiliki VP robek dan mengeluarkan 
darah. 
Selain itu pula, subjek VP dan NF dalam mengatasi kecemasannya 
cenderung dengan cara memperbaiki diri dengan cara lebih hati-hati dalam 
bertindak, serta lebih meningkatkan ibadah dan mendekatkan diri pada 
Allah dengan sering melakukan sholat tahajud dan juga sholat taubat seperti 
yang dijelaskan oleh subjek NF. Disamping itu, NF juga akan pasrah dan 
menceritakan keadaannya kepada calon suaminya apa adanya. Hal tersebut 
merupakan bentuk pengendalian diri dalam mengatasi kecemasan yang 
dijelaskan oleh Ramaiah (Triantoro Safaria dan Nofans Eka Saputra, 
2009:52) yakni dengan melakukan segala usaha untuk mengendalikan 
berbagai keinginan pribadi yang sudah tidak sesuai lagi dengan kondisinya, 
dalam hal ini kondisi kenyataan bahwa subjek sudah tidak perawan. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari bahwa masih terdapat banyak kekurangan maupun 
keterbatasan dalam proses penelitian yang dilakukan. Keterbatasan tersebut 
diantaranya pedoman observasi kurang menjelaskan secara detail dalam 
mengukur perilaku subjek penelitian. Selain itu, hasil wawancara dari informan 
pendukung kurang mengungkapkan keadaan subjek penelitian yang sebenarnya 
dikarenakan informan pendukung tidak mengetahui detail permasalahan dari 
subjek penelitian. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dari ketiga subjek yang meliputi latar 
belakang kehilangan keperawanan, faktor yang menyebabkan kecemasan, 
dampak kecemasan, kecemasan yang dialami oleh subjek, serta cara mengatasi 
kecemasan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Latar Belakang Hilangnya Keperawanan 
a. Subjek RJ 
Pertama kali melakukan hubungan seksual dengan mantan pacarnya 
yang bernama F saat dirinya berusia 18 tahun. Subjek dan F melakukan 
hubungan seksual di rumah F. Alasan subjek mau berhubungan seksual 
dengan F karena terpesona dengan ketampanan F. 
b. Subjek VP 
Melakukan hubungan seksual pertama kalinya dengan mantan 
pacarnya yang bernama B saat dirinya berusia 17 tahun, melakukan 
hubungan seks tersebut di rumah B. Subjek menjelaskan bahwa tidak ada 
darah yang keluar dari dalam mulut vaginanya saat dirinya pertama kali 
berhubungan seks, namun darah itu keluar setelah dirinya berpacaran 
hampir satu tahun dikarenakan B memainkan alat kelamin subjek dengan 
cara memasukkan jari tangannya kedalam vagina subjek. 
c. Subjek NF 
Pertama kali melakukan hubungan seksual dengan pacar pertamanya 
saat dirinya berusia 18 tahun dan dilakukan di losmen. Alasan subjek mau 
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melakukan hubungan seksual dengan mantan pacarnya ialah karena 
terbawa suasana. 
2. Faktor Yang Menyebabkan Kecemasan 
a. Subjek RJ 
Faktor yang menjadikan subjek cemas dalam menghadapi calon 
suaminya ialah faktor lingkungan atau keluarga serta karena perasaan 
berdosa sebab dirinya sudah pernah melakukan hubungan seksual 
sebelumnya yang mengakibatkan keperawanannya hilang. 
b. Subjek VP 
Subjek merasa cemas apabila ada seseorang yang memberitahukan 
kepada calon suaminya bahwa dirinya sudah tidak perawan. Selain itu 
subjek juga merasa berdosa karena telah melakukan hubungan seksual 
sebelumnya. 
c. Subjek NF 
Subjek merasa berdosa karena telah melakukan hubungan seksual 
sebelumnya serta faktor keluarga yakni subjek khawatir jika dirinya tidak 
jadi dinikahi apabila calon suami subjek mengetahui bahwa dirinya sudah 
tidak perawan dan akan mempermalukan nama baik keluarganya. 
3. Dampak Kecemasan 
a. Subjek RJ 
Subjek merasa khawatir jika nantinya tidak jadi dinikahi oleh calon 
suaminya tersebut. Hal itu terjadi hanya di awal hubungan subjek dengan 
calon suaminya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak ada dampak 
yang signifikan dari kecemasan yang subjek RJ alami. 
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b. Subjek VP 
Subjek kekhawatiran apabila calon suaminya tahu tentang ketidak 
perawanannya, selain itu subjek berbohong pada calon suaminya tersebut 
kalau dirinya masih perawan. 
c. Subjek NF 
Subjek menjadi pendiam, sering melamun dan suka menyendiri di 
kamar. Selain itu juga merasa gelisah dan khawatir tentang hubungannya 
dengan calon suaminya nanti jika calon suaminya tersebut menanyakan 
atau tahu tentang ketidakperawanannya. 
4. Kecemasan 
a. Subjek RJ 
RJ mengalami gejala kognitif dari kecemasan yaitu khawatir, RJ 
merasa khawatir jikalau calon suaminya menganggap dirinya sebagai 
wanita yang tidak baik setelah mengetahui tentang ketidak perawanannya. 
Selain itu khawatir jika nantinya dirinya tidak jadi dinikahi, serta khawatir 
pula tidak bisa menjadi isteri yang baik bagi calon suaminya tersebut. 
Namun, hal tersebut hanya terjadi pada awal hubungan mereka. 
b. Subjek VP 
VP mengalami gejala kognitif dari kecemasan yaitu khawatir jika 
calon suaminya tahu bahwa dirinya sudah tidak perawan. Selain itu VP 
juga mengalami gejala fisik dari kecemasan yaitu jantungnya berdebar 
lebih kencang. Hal-hal tersebut terjadi pada saat calon suaminya 
menanyakan tentang keperawanannya. 
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c. Subjek NF 
NF mengalami gejala fisik dari kecemasan yaitu NF mengalami 
ketakutan serta mengaku pusing ketika dirinya dijodohkan oleh kelurganya 
dengan pria bernama Z. Selain itu, NF juga mengalami gejala kognitif dari 
kecemasan yaitu kegelisahan, khawatir, dan cemas jika seandainya calon 
suaminya tersebut menanyakan tentang keperawanannya, hal tersebut 
terjadi ketika malam hari saat NF sedang sendiri di kamar. Gejala perilaku 
dari kecemasan yang dialami NF yaitu sering melamun dan menyendiri 
ketika memikirkan hubungan dengan calon suaminya nanti. 
5. Cara Mengatasi Kecemasan 
a. Subjek RJ 
Subjek memiliki pemikiran bahwa wanita di zaman sekarang sudah 
banyak yang kehilangan keperawanan, bukan hanya dirinya saja, dirinya 
juga tidak memunafikkan bahwa lelaki pun juga banyak yang sudah tidak 
perjaka, oleh karenanya jika nanti dirinya ditanya tentang keperawanannya 
oleh calon suaminya tersebut, subjek akan menjawab jujur bahwa dirinya 
memang sudah pernah melakukan hubungan seksual sebelumnya dan 
mengakibatkan keperawanannya hilang. Selain itu, subjek juga memiliki 
pemikiran bahwa Tuhan telah mengatur segala sesuatunya, termasuk 
hubungan rumah tangganya nanti. 
b. Subjek VP 
Jika nanti subjek menikah dengan calon suaminya tersebut, untuk 
mengatasi kecemasannya, saat malam pertama dirinya tidak mengeluarkan 
darah maka subjek akan berbohong dengan menjelaskan bahwa hal itu 
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dikarenakan kebiasaan subjek yang suka memainkan alat kelaminnya 
sendiri dengan jari tangannya sehingga menyebabkan selaput daranya 
robek mengeluarkan darah. 
c. Subjek NF 
Untuk mengatasi segala kekhawatiran, ketakutan, dan ketidak 
tenangan, subjek lebih mendekatkan diri kepada Allah dengan melakukan 
sholat taubat dan juga sering melakukan sholat tahajud. Disamping itu, 
subjek juga akan pasrah dan menceritakan keadaannya kepada calon 
suaminya apa adanya tentang ketidakperawannya. 
 
B. SARAN 
Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini maka penulis memberikan 
saran-saran sebagai berikut : 
1. Bagi penelitian selanjutnya 
Untuk pengembangan penelitian selanjutnya, hendaknya lebih 
meningkatkan instrumen penelitian yang digunakan agar aspek-aspek yang 
ingin diungkap dapat terdeskripsikan secara mendetail, sehingga hasil 
penelitian yang diperoleh dapat dijelaskan dan diterima dengan baik oleh 
pembaca. 
2. Bagi Konselor atau Guru Bimbingan dan Konseling 
Konselor atau Guru Bimbingan Konseling hendaknya dapat 
mengimplikasikan pengetahuan dalam penelitian ini dengan memberikan 
informasi maupun materi dalam pemberian layanan bimbingan dan konseling 
bagi peserta didik terutama pada bidang pribadi dan sosial. 
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Selain itu, agar materi dan informasi lebih dapat tersampaikan kepada 
peserta didik, Konselor atau Guru Bimbingan dan Konseling juga dapat 
memberikan layanan preventif maupun kuratif. Layanan preventif atau 
pencegahan diberikan untuk mengantisipasi berbagai masalah yang mungkin 
terjadi serta berupaya untuk mencegahnya agar tidak dialami oleh peserta 
didik, sedangkan layanan kuratif atau penyembuhan diberikan untuk peserta 
didik yang telah mengalami masalah. Bentuk materi konkrit yang bisa 
diberikan kepada peserta didik misalnya sosialisasi organ reproduksi, dampak 
pergaulan bebas, bahaya free sex maupun pacaran, dan lain sebagainya. 
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Lampiran 1 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. Pedoman Wawancara untuk Subjek 
 Identitas Diri 
1. Nama   : ……………………………………………. 
2. Usia   : ……………………………………………. 
3. Agama   : ……………………………………………. 
4. Pekerjaan  : ……………………………………………. 
 
 Latar Belakang 
1. Saat usia berapa kamu mulai berpacaran? 
2. Sampai saat ini sudah berapa kali kamu berganti pacar? 
3. Saat pertama kali pacaran, apa yang kamu lakukan? 
4. Awal mulanya kamu mengenal seks itu kapan dan dari siapa? 
5. Apakah ada teman atau sesorang yang mempengaruhi kamu agar 
melakukan hubungan seksual? 
6. Kapan pertama kali kamu melakukan hubungan seksual? 
7. Dengan siapa kamu melakukan hubungan seksual tersebut? 
8. Dimana kamu melakukan hubungan seksual tersebut? 
9. Apa yang menjadi motif, penyebab, atau alasan kamu melakukan 
hubungan seksual dengan pria itu? 
10. Siapa yang pertama kali mengajak untuk melakukan hubungan 
seksual? 
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11. Selama berpacaran dengan pria tersebut, waktu itu sudah berapa kali 
kamu melakukan hubungan seksual? 
12. Selama melakukan hubungan seksual tersebut apakah kalian selalu 
menggunakan alat pengaman/kontrasepsi? 
13. Bagaimana perasaan mu selama pacaran serta saat dan setelah 
melakukan hubungan seksual dengan pria itu? 
14. Apa yang menyebabkan kamu putus dengan pacar mu itu? 
15. Bagaimana perasaanmu ketika telah putus? 
 
Kecemasan 
16. Setelah keperawanan kamu hilang, apakah ada hal-hal yang terjadi 
pada diri kamu? 
17. Apa saja gejala yang kamu rasakan dalam dirimu setelah kamu 
menyadari bahwa kamu sudah tidak perawan? 
18. Apakah kamu pernah mengalami penyakit fisik seperti pusing, 
jantung berdebar lebih cepat dari biasanya, mual, dan gangguan 
kesehatan lainnya? 
19. Seberapa sering kamu merasakan atau mengalami gangguan 
kesehatan tersebut? 
20. Apakah kamu sering merasakan perasaan cemas misalnya seperti 
mudah tersinggung, merasakan firasat buruk, gelisah, mudah 
menangis, mudah marah, sensitif, atau perasaan yang lainnya? 
21. Apakah kamu juga memiliki perasaan khawatir atau takut jikalau 
calon suami kamu mengetahui tentang ketidakperawananmu? 
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22. Seberapa sering kamu merasakan perasaan-perasaan tersebut? 
23. Apakah kamu kesulitan untuk tidur jika sedang memikirkan tentang 
ketidakperawananmu? 
24. Setelah keperawananmu hilang apakah kamu lebih sering melamun, 
menyendiri, dan menghindar dari orang lain? 
25. Seberapa sering kamu melakukan hal tersebut? 
26. Selain itu apakah kamu merasakan bahwa ada hal yang berbeda pada 
diri kamu setelah keperawanan mu hilang? 
 
Faktor Yang Mempengaruhi Kecemasan 
27. Mulai kapan kamu memutuskan untuk menjalin hubungan lagi 
dengan lelaki lain pasca putus dengan pacar yang telah bersetubuh 
dengan mu? 
28. Bagaimana perasaan mu ketika telah memiliki pasangan atau calon 
suami? 
29. Apakah calon suami mu pernah menanyakan tentang keperawanan 
mu? 
30. Menurut mu bagaimana sikap calon suami terhadap kamu? 
31. Bagaimana hubungan mu dengan keluarga mu? 
32. Apakah selama ini kamu selalu menceritakan permasalahan mu 
dengan orang tua? 
33. Adakah orang yang mengetahui tentang ketidakperawanan mu? 
34. Bagaimana tanggapan orang yang mengetahui akan permasalan mu 
ini? 
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35. Menurut mu bagaimana jika calon suami mu mengetahui kalau 
ternyata kamu sudah tidak perawan? 
 
Dampak Kecemasan 
36. Akibat apa yang kamu rasakan dari ketidakperawanan mu? 
37. Apa yang kamu lakukan ketika menyadari bahwa dirimu sudah tidak 
perawan? 
38. Menurutmu apa yang terjadi jika seandainya pasangan mu 
mengetahui bahwa kamu sudah tidak perawan? 
39. Bagaimana perasaan mu jika kamu dihadapkan pada calon suamimu 
yang menanyakan tentang keperawananmu? 
40. Apa yang akan kamu lakukan jika calon suamimu mengetahui 
bahwa kamu sudah tidak perawan? 
 
Cara Mengatasi Kecemasan 
41. Kebiasaan apa yang kamu lakukan saat kamu merasa tidak tenang? 
42. Apa yang kamu lakukan untuk menghadapi perasaan cemasmu 
terhadap calon suami mu? 
43. Apa yang akan kamu lakukan jika calon suami mu menanyakan 
tentang keperawananmu? 
 
 
 
120 
 
B. Pedoman Wawancara untuk Informan Pendukung 
  Identitas diri 
1. Nama    : ………………………………….. 
2. Usia    : ………………………………….. 
3. Jenis Kelamin   : ………………………………….. 
4. Hubungan dengan subjek : ………………………………….. 
 
Latar Belakang 
1. Sudah berapa kali subjek memiliki pacar? 
2. Apakah subjek pernah menceritakan tentang pacarnya? Jika pernah, 
apa saja yang subjek ceritakan? 
3. Bagaimana perasaan anda saat mengetahui bahwa subjek telah 
melakukan hubungan seksual dengan pacarnya? 
4. Menurut anda bagaimana perasaan subjek setelah putus dengan 
pacar yang pernah melakukan hubungan seks dengannya? 
 
Kecemasan 
5. Apakah subjek sering terlihat mengalami gangguan kesehatan ? 
6. Seberapa sering anda mengetahui saat subjek mengalami gangguan 
kesehatan tersebut? 
7. Apakah subjek termasuk orang yang sensitif atau mudah marah? 
8. Apakah anda pernah melihat subjek merasa gelisah, menangis, atau 
perasaan-perasaan yang subjek alami ? 
9. Seberapa sering anda mengetahui subjek merasakan hal seperti itu? 
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10. Apakah subjek suka menyendiri, melamun, atau menghindar dari 
orang lain? 
11. Apakah subjek sering menceritakan kekhawatiran atau ketakutan 
tentang hubungan dengan  calon suaminya? 
12. Setelah subjek sudah tidak perawan, menurut anda adakah hal-hal 
yang berbeda pada diri subjek? 
 
Faktor Yang Mempengaruhi Kecemasan 
13. Bagaimana hubungan subjek dengan keluarganya? 
14. Bagaimana hubungan subjek dengan teman-teman serta lingkungan 
disekitarnya? 
15. Subjek termasuk orang yang tertutup atau terbuka dalam 
menceritakan permasalannya? 
16. Bagaimana hubungan subjek dengan calon suaminya saat ini? 
17. Menurut anda apakah calon suami subjek mengetahui tentang 
ketidakperawanannya? 
18. Menurut anda bagaimana perasaan subjek jika calon suaminya 
tersebut mengetahui bahwa subjek sudah tidak perawan? 
 
Dampak Kecemasan 
19. Menurut anda dampak apa yang dialami atau yang dirasakan subjek 
setelah dirinya sudah tidak perawan? 
20. Menurut anda apa yang akan subjek lakukan jika calon suaminya 
mengetahui bahwa subjek sudah tidak perawan? 
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21. Apakah anda sering melihat subjek merasa gelisah, gugup, khawatir, 
ketakutan, atau perasaan yang lainnya? 
22. Apakah anda sering melihat subjek melakukan hal-hal yang tidak 
biasa ia perbuat setelah anda mengatahui tentang ketidakperawanan 
subjek? 
 
Cara Mengatasi Kecemasan 
23. Apakah anda mengetahui kebiasaan apa yang biasa subjek lakukan 
ketika dirinya merasa gelisah atau tidak tenang? Kalau iya, 
bagaimana? 
24. Apa yang biasa subjek lakukan untuk menghadapi perasaan 
cemasmu terhadap calon suaminya? 
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Lampiran 2 
PEDOMAN OBSERVASI 
No Komponen Item Keterangan  
1. Reaksi Fisik 
Kecemasan 
Terlihat mengalami gangguan 
fisik seperti gelisah, gugup, 
banyak berkeringat, gemetar, 
sulit berbicara, sensitif, pucat, 
lesu/lemas 
 
2. Reaksi Kognitif 
Kecemasan 
Terlihat cemas, mudah 
tersinggung, mudah menangis, 
depresi, ketakutan, khawatir, 
sulit berkonsentrasi, atau 
perasaan-perasaan yang 
berubah-ubah 
 
3. Reaksi Tingkah 
Laku Kecemasan 
Terbuka/tertutup, suka 
menyendiri, menghindar, tidak 
tenang dalam mengerjakan 
sesuatu 
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Lampiran  3 
WAWANCARA SUBJEK 
 
A. SUBJEK  1 
Identitas Diri 
1. Nama   : RJ (inisial) 
2. Usia   : 25 tahun 
3. Agama   : Islam 
4. Pekerjaan  : Karyawan 
5. Alamat  : Sumberrahayu, Kec.Moyudan, Kab.Sleman 
6. Pendidikan Terakhir : S1 
 
   Wawancara Pertama Subjek RJ 
   Tanggal : 10 Maret 2016 
   Waktu : 18.30 – 21.30 
   Tempat : Rumah RJ 
 
Kamu mulai berpacaran saat usia berapa? 
 “Aku tu mulai punya pacar udah dari SMP kelas 2 kalo ga salah 
jadi pas aku umur 13” 
 
Sampai saat ini udah berapa kali kamu pernah pacaran? 
 “Emmm berapa ya, duh banyak banget.. 12 kayaknya, hehehe” 
 
Saat pertama kali pacaran apa aja yang kamusama pacar kamu lakukan? 
 “Emm ya biasalah, ketemuan, ngobrol, udah gitu doang, paling 
kalo suasananya pas romantis gitu ya pelukan sama ciuman, hehe” 
 
 
Awal mulanya kamu tahu sentang seks itu kapan? 
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 “Ya pas aku SMP soalnya kan dulu SMP aku jauh dari rumah, 
habis itu kalo belum dijemput ya aku biasanya nongkrong gitu deh 
sama temen-temen aku, terus pada ngobrol cerita-cerita gitu 
kadang sambil nonton video porno dari hpnya temen”  
 
Dengan siapa kamu pertama kali ML? 
 “Aku pertama ML itu sama pacar aku yang namanya F” 
 
Waktu itu siapa yang duluan ngajakin ML? Kamu atau F? 
 “F lah, gila aja, dulu tu ya aku pas pacaran aku disuruh 
kerumahnya, eh ternyata dirumahnya ga ada orang, lagi pada 
pergi gitu katanya, terus habis itu kan kita duduk di teras depan 
rumahnya kan, eh tau-tau aku langsung digandeng diajakin masuk 
ke kamarnya terus ML deh, mukanya dia nafsu banget gitu”  
 
Berarti kamu dipaksa F buat ML sama dia? 
 “Ya bisa dibilang gitu sih, tapi akunya juga mau soalnya dia 
ganteng banget sih, hahaha. Selain itu aku juga penasaran, 
soalnya temen-temen deket aku SMK dulu pada mingin-mingini aku 
gitu, katanya ML tu enak banget loh kalo kamu udah nyobain pasti 
ketagihan, gitu, makanya aku penasaran gimana rasanya. Tapi aku 
agak kurang sreg sih sama F soalnya dia itu fakir” 
 
Fakir gimana maksudnya? 
“Ya miskin gitu, pas aku dateng pertama kali kerumahnya, dalam 
hati ih kok kayak gini ya rumahnya kecil, yaa jelek gitu deh, tapi 
dia ganteng banget sumpah” 
 
Waktu pertama kali kamu ML, langsung keluar darah dari vagina ga? 
 “Iya, waktu itu darahnya nyiprat di kasurnya F, habis itu kasurnya 
dibalik sama F” 
Terus selama kamu pacaran sama F, udah berapa kali kamu ML? 
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  “Cuma sekali doang ” 
 
Jadi pertama kali kamu ML itu pas umur berapa? 
  “Berapa ya, pokoknya tu aku pacaran sama F pas jamannya PKL 
waktu SMK, nah temen-temen se-PKL an cewek yang paling cantik 
kan aku, terus yang paling ganteng tu ya si F, terus aku sama F 
pada di comblangin gitu deh sama anak-anak, habis itu aku jadian, 
cuma bentar kok aku pacaran sama dia, sekitar 6 minggu, sebulan 
lebih dikitlah ” 
 
Setelah kamu ML gimana perasaan mu? 
“Ya aku jadi tau oh ternyata gini to rasanya ML” 
 
Selama kamu pacaran sama F apa yang kamu rasain? 
“Biasa aja sih.” 
 
Kamu putus sama F karena apa? 
 “Aku tu ya pacaran sama dia cuma selama PKL aja, habis itu dia 
aku putusin soalnya dia fakir sih, terus nafsuan banget gitu, 
makanya aku jadi illfeel sama dia” 
 
Terus gimana perasaan mu pas habis putus sama F? 
“emm, biasa aja” 
 
Setelah kamu putus, kamu punya pacar lagi ga? 
“iya dong, awal kelas 3 aku udah punya pacar lagi” 
 
Terus gimana perasaan mu sama pacar kamu yg itu? 
“Ya seneng sih, dia ngajakin aku ML juga” 
 
 
 
127 
 
Tanggapan kamu gimana? 
“Ya aku mau, habis dia keren rambutnya gondrong kayak raka 
vierra, waktu itu kan jamannya vierra lagi ngetren kan, nah dia 
mirip sama raka, hahaha” 
 
Kamu kan udah pernah ML sebelumnya, terus gimana tanggapan pacar 
kamu yang itu? 
“Nah waktu itu aku juga bingung, dia ngajakin aku ML tapi aku 
udah ga perawan kan, ya aku takut kalo ntar habis aku ML sama 
dia, dia nanti ninggalin aku, terus waktu itu aku mikir kan, aku lagi 
mens tuh, nah aku ML nya sama dia pas mens hari ke 5, J 
namanya, habis itu yaudah deh, hehe. Kan sisa darah mens masih 
keluar, jadi dia nyangkanya aku masih perawan terus dia cium 
kening aku gitu, hihihi” 
 
Berapa kali kamu ML selama pacaran sama J? 
“Kalo sama J hampir setiap hari, soalnya aku berangkat sekolah 
jemput dia dulu, kan rumahnya daerah setelah rumah aku, nah J 
nganter aku sekolah, motor aku dipake dia terus pulang sekolah 
aku dijemput mampir ke rumah dia, rumahnya kan sepi soalnya 
orang tuanya masih pada kerja belum pulang, terus tiap hari aku 
ML ya di rumahnya dia itu, hehe” 
 
Selama kamu ML, pake alat kontrasepsi gitu ga? 
 “Nggak pernah, tapi setiap ML dia tak suruh ngluarin spermanya 
di luar biar aman” 
 
Selama kamu pacaran sama J gimana perasaan mu? 
“Ya seneng sih, tapi bajingan dia!” 
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Loh kenapa? 
“Asu kok, kan aku kepoin fb nya dia, terus kok statusnya 
berpacaran dengan cewek siapa itu aku lupa namanya, lah tak 
tanyain, itu status kamu di fb kok berpacaran? Sama siapa? Dia 
jawabnya, itu mantan aku yang, terus aku bilang loh kamu kok 
gitu? Iya soalnya aku belum bisa move on dari dia, jawabnya si J. 
Bajingaaaann… Habis itu dia tak suruh milih aku apa mantannya 
itu, eh dia malah milih mantannya, anjing kan, terus seminggu 
sebelum UAN aku diputusin sama dia, asuuuu.. Aku nangis terus 
tiap hari, nyesel banget aku…” 
 
Orang tua kamu tahu ga tentang masalah mu itu? 
“Enggak lah, gila aja, ntar aku malah dimarahin” 
 
Terus kamu biasanya cerita sama siapa? 
“Aku biasanya cerita sama sahabat aku si DP” 
 
Hubungan kamu dengan orang tua bagaimana? 
“Aku lebih deket sama simbah aku sih, soalnya dari kecil aku yang 
ngrawat simbah, bapak sama ibu aku kerja, terus mereka cerai pas 
aku SD kelas 5, habis itu bapakku nikah lagi, ibuku juga nikah lagi 
dan kerja di Lombok, terus aku tinggal sama simbah” 
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Wawancara Kedua Subjek RJ 
   Tanggal : 12 Maret 2016 
   Waktu : 11.00 – 13.00 
   Tempat : Tempat Kerja RJ 
 
Ada nggak orang lain yang tahu kalau kamu sudah nggak perawan? 
“Temen SMK aku si DP, soalnya dari dulu aku kalo ada apa-apa 
curhatnya ke dia” 
 
Setelah keperawananmu hilang, ada nggak hal-hal yang kamu sadari 
terjadi pada diri kamu? 
“Enggak ada, biasa aja” 
 
Kamu pernah ngalamin gangguan penyakit kayak pusing, mual, deg-degan 
gitu gak? 
“Enggak tuh” 
 
Kalau pas mikirin tentang keperawanan mu, gamu suka gelisah, atau 
punya perasaan ga enak gitu nggak? 
“Enggak” 
 
Terus kamu ngerasa cemas nggak kalo mikirin tentang keperawanmu?  
“Nggak juga sih” 
 
Kapan kamu memutuskan untuk berpacaran lagi setelah putus dari J? 
“Aku punya pacar lagi itu ya sama mas ku yang ini, sejak aku 
kuliah semester 5, dia temen aku dulu pas PPL beda univ tapi, eh 
ternyata dia itu anaknya temennya ibuku, terus aku jadian, orang 
tua kita sama-sama tahu dan setuju ” 
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Kalo sama mas mu yang ini kamu pernah ML juga nggak? 
“Enggak, ga brani aku, dia tu orangnya dewasa banget, terus alim 
juga, malahan aku diajakin serius sama dia, udah dikenalin sama 
keluarga besarnya udah pada tahu aku semua, udah mantep serius 
lah aku sama dia, dan nggak mau neko-neko lagi aku” 
 
Pernah nggak dia tanya tentang keperawananmu? 
“Belum pernah” 
 
Menurut mu sikapnya dia ke kamu bagaimana? 
“Dia itu orangnya baik banget, menjaga aku banget, pengertian 
gitu lah pokoknya sama aku, calon suami yang baik, hehe” 
 
Seandainya jika dia menanyakan tentang keperawanmu bagaimana 
tanggapan mu? 
“Wah, bisa mati berdiri aku, hahahaha” 
 
Lalu kamu mau jawab dia gimana? Apa yang akan kamu lakukan? 
“Duh, bingung juga aku, hehehe” 
 
Kamu merasa khawatir nggak kalau calon mu itu tahu tentang 
keperawananmu? 
“Iya juga sih, aku takut kalo dia tahu, nanti dia nggak jadi nikahin 
aku.. hahaha” 
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Wawancara Ketiga Subjek RJ 
   Tanggal : 16 Maret 2016 
   Waktu : 11.30 – 13.00 
   Tempat : Restaurant Nologaten 
 
Kamu pernah punya perasaan, pikiran misalnya takut atau khawatir gitu 
nggak seandainya calon suami kamu itu tahu kalo kamu udah ga perawan? 
“Khawatir pasti ya ada, soalnya ntar dikiranya aku cewek ga 
bener” 
 
Terus cara buat ngatasi kekhawatiran mu itu biasanya kamu ngapain? 
“Emm nggak ngapa-ngapain biasa aja” 
 
Menurut kamu, apa yang terjadi seandainya calon suami kamu itu tahu 
kalau kamu udah nggak perawan? 
“Wah kalau itu sih aku nggak tahu, soalnya kan yang ngerasain 
dia, aku sih biasa aja, hehe” 
 
Misalkan calon suami kamu itu tahu kalau kamu udah nggak perawan, 
kamu bakalan ngelakuin apa? 
“Emm apa ya.. nggak tahu, hehe” 
 
Terus kalau dia tanya, kamu mau jawab jujur atau gimana? 
“Kalo dia tanya ya aku jawab jujur” 
 
Tapi ini tadi kamu bilangnya khawatir, kemarin juga bilangnya bingung, 
takut juga kalo dia nggak jadi nikahin kamu, terus takut juga mau jawab 
gimana? 
“Iya sih.. tapi aku mikirnya realistis sekarang, masalahnya jaman 
sekarang nyari cewek yang masih perawan tu susah, cowok juga 
kayak gitu, nggak jamin juga kan dia masih perjaka apa enggak, 
kan kalo cowok nggak kelihatan ” 
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Jadi kamu ngerasa cemas nggak kalau seandainya calon suami kamu itu 
tahu kalau kamu udah nggak perawan? 
“Yaa intinya kalo dia tanya aku masih perawan apa udah enggak 
ya aku bakalan jawab jujur, tapi kalo dia nggak tanya ya buat apa 
aku ngomong” 
 
Apa kamu nggak takut terjadi sesuatu sama hubungan kalian nantinya? 
“Ya kalo kayak gitu sih aku mikirnya udah takdir, tapi ya semoga 
aja nggak kenapa-kenapa, soalnya aku maunya nikah itu ya sekali 
seumur hidup, perkara nanti ada masalah atau gimana kan itu 
diluar kuasa kita sebagai manusia ” 
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B. SUBJEK  2 
Identitas Diri 
1. Nama   : VP (inisial) 
2. Usia   : 24 tahun 
3. Agama   : Islam 
4. Pekerjaan  : Mahasiswa 
5. Alamat  : Catur Tunggal, Kec.Depok, Kab.Sleman 
6. Pendidikan Terakhir : S1 
 
   Wawancara Pertama Subjek VP 
   Tanggal : 28 Maret 2016 
   Waktu : 09.00 – 11.00 
   Tempat : Taman 
 
Kamu mulai pacaran waktu usia berapa? 
“Pertama kali punya pacar pas aku kelas 1 SMA” 
 
Sampai sekarang udah berapa kali kamu punya pacar? 
“Emm.. totalnya berarti 4 kali kalau sama pacar ku yang sekarang 
ini” 
Waktu pertama kali pacaran, apa aja yang biasa kamu lakukan sama pacar 
kamu? 
“Ya biasa pegangan tangan, pelukan, ciuman gitu, lumrahnya 
orang pacaran, hehe” 
 
Awal mulanya kamu mengenal seks itu kapan dan dari siapa? 
“Emm.. sebenernya udah dari SMP, aku suka nonton video porno” 
 
Terus kamu tahu video porno itu dari siapa? 
“Dari hapenya mas ku yang cowok, hehe” 
 
Seberapa sering kamu nonton video porno waktu itu? 
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“Cuma pas kalau hapenya mas ku lagi ga dipake sih, tak pinjem 
dan waktu itu nemu video itu yaudah tak liatin, habis itu dulu pas 
pulang sekolah kadang suka mampir ke warnet juga buat liat video 
porno, he” 
 
Pertama kali kamu ML sama siapa? 
“Sama B, pacarku yang ke 3” 
 
Waktu itu yang pertama kali ngajakin ML siapa? 
“Aku, hehehe” 
 
Terus kalian ngelakuinnya dimana? 
“Dirumahnya” 
 
Alasan kamu mau berhubungan seksual sama pacar kamu itu apa? 
“Sebenernya aku duluan yang pengen, hehehe, waktu itu pas kelas 
3 SMA ayahnya dia pindah kerja diluar kota, ibunya ngikut 
ayahnya, terus rumahnya dia yang di semarang kosong, awalnya 
ya cuma aku maen biasa ke rumahnya dia, kita masak bareng, 
terus ya gitu, terjadilah, hehehe” 
 
Sebelumnya ada yang mempengaruhi kamu buat nglakuin hubungan seks 
nggak? 
“Nggak ada” 
 
Selama kalian pacaran waktu itu udah berapa kali ML? 
“Emm.. hampir setiap hari soalnya rumahnya dia kan kosong terus. 
Terus anehnya pas pertama ML aku ga ngluarin darah” 
 
 
Apa kamu pernah melakukan hubungan seks sebelumnya? 
“Sama sekali belum pernah, pertama kali ya aku sama dia” 
135 
 
 
Terus tanggapan dari pacarkamu gimana? 
“Pertama dia ngiranya aku udah nggak perawan, dia agak gimana 
gitu jadinya, setelah hampir setahun pacaran baru keluar darah, 
tapi itu bukan gara-gara ML, pas itu tangannya dimasukin ke 
vagina ku terus keluar darah, baru dia percaya kalo aku masih 
perawan, mungkin gara-gara punyanya dia kurang panjang kalik, 
hahahaha” 
 
Terus kalian nglakuinnya pakai alat kontrasepsi gitu nggak? 
“Pakai kondom belinya di apotek, haha” 
 
 
Wawancara Kedua Subjek VP 
   Tanggal : 31 Maret 2016 
   Waktu : 11.00 – 13.00 
   Tempat : Kontrakan VP 
 
Selama kamu pacaran dan setelah ML kayak gitu perasaan kamu gimana? 
“Sebenernya aku takut dosa.. Lama-kelamaan aku juga jadi 
gimana gitu sama dia, soalnya malah dia yang jadi ketagihan, tiap 
hari minta terus, jadi ngrasa jijik gimana gitu deh pokonya, aku 
jadi ga betah, makanya dia tak putusin ” 
 
Terus gimana perasaan kamu setelah putus sama dia? 
“Emm.. biasa aja” 
 
Kamu menyesal tidak putus sama pacar kamu padahal udah sampai 
berhubungan seksual? 
“Eh ya nyesel sih, bodoh banget aku dulu, ga bisa mikir panjang” 
 
Habis kejadian itu kamu puya pacar lagi nggak? 
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“Enggak, aku punya pacar lagi ya sama mas K ini udah dari 
semester 5 kemaren dan semoga dia jadi yang terakhir” 
 
Hal apa yang menyebabkan kamu yakin sama pasangan mu sekarang ini? 
“Ya kan dia udah kerja, terus aku bentar lagi juga lulus, jadi buat 
apa main-main lagi, lagi pula aku udah dikenalin juga sama orang 
tuanya, terus kata ibunya, cewek pertama yang dia kenalin ke 
orangtuanya ya baru aku, pokoknya udah dianggep kayak 
menantu, hehe” 
 
Apa kamu juga pernah berhubungan seksual sama pasangan mu yang ini? 
“Belum lah, aku sekarang udah insyaf, nggak mau mengulang 
kesalahan untuk yang kedua kalinya, takut dosa,” 
 
Pasangan mu yang sekarang ini tau nggak kalau kamu udah nggak 
perawan? 
“Nggak lah” 
 
Dia udah pernah tanya tentang keperawanmu? 
“Udah, dia tanya aku udah pernah ML sama mantan belum, terus 
tak jawab belum, kalo sekedar peluk cium sih biasa lah ya, tapi 
kalo ML nggak pernah ” 
 
Saat dia menanyakan tentang hal itu, apa yang kamu rasakan? 
“Deg-deg an banget,” 
 
Selain deg-deg an, kamu juga ngalamin gangguan fisik seperti pusing, 
mual, atau gangguan kesehatan lainnya nggak? 
“Nggak pernah, ya cuman deg-deg an aja ” 
 
Seberapa sering kamu ngalamin hal itu? 
“Ya cuman dulu pas dia tanya” 
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Apakah kamu sering merasakan perasaan cemas misalnya seperti jadi 
gampang tersinggung, gelisah, gampang nangis, gampang marah, sensitif, 
atau perasaan yang lainnya? 
“Emm.. nggak pernah” 
 
Kalau melamun, menyendiri, menghindar dari orang lain, atau susah tidur 
kamu ngalamin kayak gitu juga nggak? 
“Emm.. nggak juga tuh” 
 
Atau kamu ngerasain ada hal yang berbeda nggak pada diri kamu setelah 
kamu udah nggak perawan? 
“Nggak sih, cuman aku berusaha memperbaiki diri aja” 
 
Memperbaiki diri contohnya kayak gimana? 
“Yaa contohnya lebih hati-hati lagi dalam bertindak, nggak nurutin 
nafsu” 
 
Wawancara Ketiga Subjek VP 
   Tanggal : 1 April 2016 
   Waktu : 13.00 – 14.45 
   Tempat : Kontrakan VP 
 
Seandainya kalau pasangan kamu tahu bahwa kamu udah nggak perawan, 
bagaimana perasaan kamu? 
“Biasa aja sih, kan aku nggak pernah ngomong kalo aku udah 
nggak perawan, yang aku takutin tu kalo dia tahu dari orang lain” 
 
Seandainya benar-benar ada orang yang ngasih tahu ke pasangan mu 
tentang keperawananmu bagaimana? 
“Ya dia lebih percaya orang lain atau aku, tak suruh milih” 
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Seandainya terjadi suatu hal dalam hubungan kalian gimana menurut mu? 
“Ya jangan sampai lah ya, aku udah serius sama mas ku yang ini 
soalnya” 
 
Hubungan kamu dengan keluarga mu gimana? 
“Baik, aku deket sama semua keluarga ku” 
 
Ada nggak orang yang tau tentang masalah mu ini? Kalau ada siapa? 
“Sejauh ini sih yang tau rahasia ku cuman AC” 
 
Menurut kamu bagaimana tanggapan AC? 
“Gimana ya, baik kok, dia malah suka ngasih aku masukan buat 
aku berubah jadi individu yang lebih baik lagi, suka ngingetin biar 
lebih rajin sholat, mendekatkan diri sama Allah, gitu deh 
pokoknya” 
 
Terus kalau besok kamu nikah sama pasangan kamu ini, kamu mau 
gimana kalau dia tau tentang ketidakperawanan mu? 
“Sebenernya aku udah pernah cerita sama dia, aku bilang kalo 
suka mainin alat kelamin pake jari gitu, terus besok kalo pas 
malam pertama ya itu jadi alasanku buat ngomong ke dia gara-
gara tak masukin jari gitu, hehe” 
 
Berarti kamu ga akan jujur kalau sebenernya perawan mu hilang karna ML 
sama mantan? 
“Ya mu ga mau, aku takut terjadi apa-apa sama rumah tangga ku 
nanti” 
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C. SUBJEK  3 
Identitas Diri 
1. Nama   : NF (inisial) 
2. Usia   : 25 tahun 
3. Agama   : Islam 
4. Pekerjaan  : Karyawan 
7. Alamat  : Condong Catur, Kec.Depok, Kab.Sleman 
5. Pendidikan Terakhir : S1 
 
   Wawancara Pertama Subjek NF 
   Tanggal : 9 April 2016 
   Waktu : 08.30 – 11.00 
   Tempat : Rumah NF 
 
Kamu mulai pacaran waktu umur berapa? 
“Waktu SMA kelas 3 jadi sekitar umur 18 an kayaknya ” 
 
Hal yang biasa kamu lakuin saat pacaran apa? 
“Ya ketemuan, maen berdua, gitu gitu lah pokonya” 
 
Kamu udah pacaran berapa kali? 
“Baru sekali tok sama mantan ku yang fuck itu” 
 
Fuck gimana maksudnya? 
“Selingkuh!” 
 
Emang gimana ceritanya? 
“Dia kecantol sama temen kerjanya si H itu, dulu juga sempet 
selingkuh sama anak SMP terus anaknya tak labrak” 
 
Habis itu kalian putus atau gimana? 
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“Aku sama dia putusnya gara-gara dia selingkuh sama si H temen 
kerjanya itu, padahal aku udah mati-matian buat mertahanin, 
soalnya aku udah pernah ML sama dia, tapi dia malah milih H 
dari pada aku!” 
 
Kenapa kamu mau ML sama pacar kamu waktu itu? 
“Ceritanya pulang sekolah dulu kita sering maen, waktu itu lagi 
maen di paris, mau liat sunset gitu, terus karna terbawa 
romantisnya suasana disitu dia nyium aku, meluk aku, habis itu aku 
diajak dia ke losmen daerah deket pantai, aku ya manut-manut aja, 
aku kan orangnya polos” 
 
Setelah kamu melakukan hubungan seks sama dia perasaan kamu gimana? 
“Takut banget, sampai rumah nangis, sms dia juga, aku bilang, 
sayang ntar kalo aku hamil gimana.. sampai ga bisa tidur aku 
semaleman” 
 
Waktu kalian ngelakuin pakai alat kontrasepsi nggak? 
“Enggak, waktu itu aku masih inget pas kita ngelakuin, keluar 
darah dari vagina ku, aku panik takut gitu, aku nangis terus 
dipeluk sama dia” 
 
Sebelumnya kamu pernah liat atau denger cerita tentang seks gitu nggak? 
“Belum pernah” 
 
Selama pacaran, udah berapa kali kalian ngelakuin kayak gitu? 
“Baru sekali itu, mana hubungan ku sama dia ga direstui sama 
ortuku, aku tu ga boleh pacaran” 
 
Memangnya hubungan kamu dengan orang tua dan saudara kamu gimana? 
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“Ya baik, bapak sama ibuku kan termasuk orang yang disegani 
disini, jadi aku takut gara-gara kelakuan ku, nama baik keluarga 
ku jadi kebawa, terutama bapakku kan udah kena stroke” 
 
Setelah kamu ML sama pacarkamu waktu itu, terus putus, ada hal-hal yang 
terjadi pada diri kamu nggak? Misalnya kamu jadi sering pusing mikirin, 
mual, gelisah, atau gangguan kesehatan lainnya? 
“Emm.. kalo inget suka nangis sendiri di kamar, nyesel bangetlah 
pokonya udah nglakuin dosa besar” 
 
Sampai sekarang kamu masih suka kayak gitu nggak? 
“Kalo sekarang sih udah enggak seiring berjalannya waktu” 
 
 
Wawancara Kedua Subjek NF 
   Tanggal : 10 April 2016 
   Waktu : 15.30 – 16.30 
   Tempat : Rumah NF 
 
Terus gimana ceritanya awal mula kamu menjalin hubungan dengan 
pasangan mu sekarang? 
“Aku sama Z tu dijodohin sama ibuku pas lebaran tahun kemaren, 
Z itu anaknya temennya ibuku, orang tuanya juga udah pernah 
kesini, aku sama Z sekarang taarufan” 
 
Menurut mu Z itu orangnya gimana? 
“Dia baik, sholeh, secara dia jebolan pondok” 
Gimana perasaan mu sama Z yang udah serius padahal ternyata kamu udah 
nggak perawan, apa yang kamu rasakan? 
“Nah itu, aku takut banget, secara aku udah nggak perawan, 
pusing aku mikirin itu, mana dia cowok pilihannya ibukku” 
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Pernah nggak Z tanya tentang keperawanmu? 
“Nggak pernah, aku sama Z jarang ketemu, bbm an juga biasa 
tanya kabar ku, keluarga gitu, sibuk kerja ngumpulin duit buat 
biaya kita nikah katanya, hehe ” 
 
Seandainya Z menenyakan tentang keperawan mu, apa yang akan kamu 
lakukan? 
“Waduh.. jangan sampai.. mit amit Ya Allah” 
 
Kamu sering gelisah, cemas, khawatir gitu nggak waktu mikirin 
seandainya Z tanya atau tahu tentang keperawanan mu? 
“Iya kalo malem aku kadang kepikiran, lebih sering diem aku 
sekarang, apalagi kalau ibuku nyinggung soal hubungan ku sama 
Z, udah muluk-muluk tu lho mikirnya, batinku Ya Allah sesuk aku 
kudu piye.. (Ya Allah besok aku harus gimana)” 
 
Kamu juga sering susah tidur, ngalamun, menyendiri atau menghindar dari 
orang lain nggak? 
“Kadang aku suka ngalamun mikirin masa depan hubungan ku 
sama Z nanti, soalnya ibuku sering ngoyak-oyak aku buat cepet 
nikah, kan kasian bapakku udah sakit gitu, kalo menghindar sih 
enggak, menyendiri ya kalo pas lagi di kamar” 
 
Kamu biasanya cerita tentang masalah mu sama siapa? 
“Nggak ada sih, paling aku kalo cerita curhat gitu sama temen aku 
tuh yang rumahnya deket masjid situ” 
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Wawancara Ketiga Subjek NF 
   Tanggal : 12 April 2016 
   Waktu : 18.30 – 19.45 
   Tempat : Rumah NF 
 
Kemarin kamu bilang biasanya kamu kalau curhat sama temen kamu itu, 
terus temen mu itu tahu nggak kalo kamu udah nggak perawan? 
“Tahu, soalnya dulu pas lagi ada masalah sama mantanku aku 
ceritanya cuman sama dia” 
 
Terus tanggapan dia gimana? 
“Ya dulu dia bantuin aku buat nglabrak selingkuhan-
selingkuhannya mantanku” 
 
Selain temen kamu yang itu, ada orang lain yang tahu tentang masalah 
kamu ini nggak? 
“Nggak ada” 
 
Menurut mu, apa yang bakalan kamu lakuin seandainya Z tahu kalo kamu 
udah nggak perawan? 
“Nggak tahu aku, pusing mikirin itu” 
 
Seandainya dia tanya, kamu mau jawab gimana? 
“Kayaknya nggak bisa jawab, udah tak bayangin nangis duluan 
aku” 
 
Terus kamu mau jujur nggak sama Z? 
“Emm..nggak tau lah aku pasrah” 
 
Menurut kamu apa yang akan terjadi pada hubungan kalian kalau Z udah 
tahu tentang keperawananmu? 
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“Aku takut ga jadi dinikahin sama Z, kan bikin malu keluarga, 
apalagi kalo bapakku sampe tahu, nggak kebayang deh..” 
 
Terus kebiasaan apa yang biasa kamu lakuin waktu kamu ngerasa lagi 
takut, khawatir, atau nggak tenang gini? 
“Biasanya aku terus sholat, tahajud, udah sholat taubat juga aku, 
pokoknya udah tak serahin sama yang di atas lah, aku udah janji 
ga bakal ngulangin dosaku yang kemaren lagi, udah taubat” 
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Lampiran 4 
WAWANCARA INFORMAN PENDUKUNG 
 
A. INFORMAN PENDUKUNG 1 
Identitas Diri 
1. Nama    : DP (inisial) 
2. Usia     : 26 tahun 
3. Jenis Kelamin   : Perempuan 
4. Agama    : Islam 
5. Pekerjaan   : IRT 
6. Alamat   : Condong Catur, Depok, Sleman 
7. Hubungan dengan Subjek : Sahabat sejak SMK 
8. Tanggal Wawancara  : 19 Maret 2016 
9. Waktu Wawancara  : 15.30 – 17.45 
10. Tempat Wawancara  : Rumah DP 
 
Bagaimana hubungan kamu dengan RJ? 
“Baik” 
 
Sejak kapan kalian kenal dan menjalin persahabatan? 
“Dari kelas 1 SMK aku sama dia udah temenan deket, sekelas 
soalnya, sampai sekarang dia juga masih maen ke tempatku buat 
pinjem duit, hha” 
 
Setau kamu, RJ udah berapa kali pacaran? 
“Wah RJ mah dulu play girl pacarnya banyak gonta ganti terus” 
 
Apakah RJ sering cerita atau curhat tentang pacarnya? Kalau iya biasanya 
yang diceritain apa? 
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“Kalau cerita ya biasa, dulu sih sering curhatnya pas dia masih 
pacaran sama J putus sampai nangis-nangis gitu” 
 
Menurut kamu, RJ itu orangnya gimana? 
“RJ orangnya nyebelin suka minjem duit, haha” 
 
Selain itu? 
“Yaa baik juga sih.. Sering kesini nengokin aku, masih sering 
curhat juga” 
 
Kamu tahu nggak kalau dulu dia pernah melakukan hubungan seksual 
sama mantan pacarnya? 
“Tahu, ya sama si J itu, diputusin terus RJ nangis-nangis” 
 
Gimana perasaan kamu setelah tahu tentang hal itu? 
“Ya kaget juga sih, nggak nyangka RJ berani ML juga” 
 
Menurut kamu perasaan dia setelah putus dengan mantan pacarnya yang 
udah pernah berhubungan seks sama RJ gimana? 
“Sedih dia, padahal udah cinta banget sama J, eh ternyata katanya 
RJ, J malah milih mantannya” 
 
RJ sekarang kan udah punya calon suami, menurut kamu calon suaminya 
itu tahu nggak kalau RJ udah nggak perawan? 
“Nggak tahu kayaknya” 
 
Nah, kamu pernah lihat RJ ngerasa cemas, khawatir, atau pusing mikirin 
gimana ngadepin calonnya besok karna sebenernya RJ udah nggak 
perawan? 
“Nggak pernah, dia mah orangnya busuk, hahaha” 
 
Apakah RJ termasuk orang yang sensitif atau mudah marah? 
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“Enggak, malahan dia manja banget ” 
 
Apakah kamu pernah melihat RJ merasa gelisah, menangis, atau perasaan-
perasaan yang subjek alami waktu memikirkan calon suaminya? 
“Nggak pernah, tapi dulu pernah cerita dia kelihatan khawatir 
gitu” 
 
Apakah RJ suka menyendiri, melamun, atau menghindar dari orang lain? 
“Dia orangnya malah kerjaannya maeeen terus, urakan gitu lah 
orangnya, ga pernah kelihatan melasi kayak gitu, melasi pas lagi 
butuh minjem duit, hahaha” 
 
Apakah RJ pernah menceritakan kekhawatiran atau ketakutan tentang 
hubungan dengan  calon suaminya? 
“Pernah, dia pernah bilang, bisa nggak ya dia jadi isteri yang baik 
buat calonnya ini, soalnya kan calonnya ini udah dewasa, udah 
mapan juga” 
 
Seberapa sering RJ menceritakan tentang hal tersebut? 
“Sekali doang dulu” 
 
Menurut kamu ada hal-hal yang berbeda nggak dari RJ setelah dia punya 
calon suami? 
“Emm apa ya, kayaknya dia sekarang juga agak lebih dewasa, 
nggak kayak anak kecil lagi” 
 
Kalau hubungan RJ dengan keluarganya, teman-temannya sama 
lingkungan sekitarnya gimana? 
“Yang aku tahu dia tinggalnya sama embahnya, kalo sama temen 
sih ya baik-baik aja” 
 
Menurut kamu RJ tipe orang yang terbuka atau tertutup? 
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“Wah saking blak-blakannya dia kalo itu” 
 
Menurut kamu gimana perasaan RJ seandainya calon suaminya ini tahu 
tentang ketidakperawanannya? 
“Wah kasian juga lah ya RJ, tapi dia bakalan bisa kok 
ngatasinnya” 
 
B. INFORMAN PENDUKUNG 2 
Identitas Diri 
1. Nama    : AC 
2. Usia    : 23 tahun 
3. Jenis Kelamin   : Perempuan 
4. Agama    : Islam 
5. Pekerjaan   : Mahasiswa 
6. Alamat   : Catur Tunggal, Depok, Sleman 
7. Hubungan dengan Subjek : Teman sekelas di Kampus 
8. Tanggal Wawancara  : 4 April 2016 
9. Waktu Wawancara  : 11.00 – 13.00 
10. Tempat Wawancara  : Taman Kampus 
 
Setahu kamu VP udah berapa kali pacaran? 
“Aku taunya cuman sama mantannya yang namanya B ” 
 
Menurut kamu, gimana hubungan VP dengan mantan pacarnya dulu? 
“VP pernah cerita kalau udah nggak betah sama B soalnya 
katanya B minta ML terus sama VP, terus sama VP diputusin” 
 
Menurut kamu bagaimana perasaan VP setelah putus dengan mantannya 
yang sudah pernah berhubungan seksual dengan VP? 
“Kasian sih VP, sempet sedih gitu, tapi sekarang udah ga pernah 
ngungkit soal itu dia” 
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Bagaimana perasaan kamu setelah mengetahui VP mernah melakukan 
hubungan seksual dengan mantan pacarnya? 
“Kaget lah ya, nggak nyangka aja” 
 
Apakah VP juga sering menceritakan hubungannya dengan calon 
suaminya saat ini? Kalau iya apa saja yang ia ceritakan? 
“Sering sih, dia cerita kalo mas nya ini dewasa, baik, VP juga udah 
dikenalin sama keluarganya mas ini” 
 
Apakah VP pernah menceritakan atau terlihat gelisah, khawatir, cemas, 
sulit tidut, atau perilaku lainnya terkait hubungannya dengan calon 
suaminya karna VP sudah tidak perawan? 
“Pernah sih, dia pernah ngrasa khawatir kalo nanti mas nya tau 
nek dia udah nggakperawan, tapi sekarang dia udah nggak pernah 
ngungkit atau cerita tentang itu sama masa lalunya” 
 
Apa VP termasuk orang yang sensitif atau mudah marah? 
“Enggak, dia orangnya dewasa malah, lebih dewasa ketimbang 
aku, hehe” 
 
Apakah VP sering menceritakan kekhawatiran tentang hubungannya 
dengan calon suaminya? 
“Ya pernah dulu itu, tapi sekarang kalo aku liat hubungan mereka 
adem ayem gitu, pokoknya hubungannya mereka bisa dibilang 
berkualitas lah, bikin ngiri, hehe” 
 
 
Bagaimana hubungan VP dengan keluarga, teman, dan lingkungan sekitar? 
“Baik-baik aja, VP orangnya supel banyak temen” 
 
Menurut kamu apakah calon suami VP mengetahui tentang 
ketidakperawanannya? 
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“Kayaknya nggak tahu mas nya” 
 
Menurut kamu seandainya calon suami VP tahu, bagaimana perasaan VP 
atau apa yang akan VP lakukan? 
“Wah nggak tau aku kalo itu, nggak bisa ngebayangin deh” 
 
C. INFORMAN PENDUKUNG 3 
Identitas Diri 
1. Nama    : AS 
2. Usia    : 24 tahun 
3. Jenis Kelamin   : Perempuan 
4. Agama    : Islam 
5. Pekerjaan   : Mahasiswa 
6. Alamat   : Condong Catur, Depok, Sleman 
7. Hubungan dengan Subjek : Sahabat sejak SD   
8. Tanggal Wawancara  : 16 April 2016 
9. Waktu Wawancara  : 15.00 – 17.00 
10. Tempat Wawancara  : Rumah AS 
 
Setahu kamu NF udah berapa kali pacaran? 
“Baru sekali doang” 
 
Apakah NF dulu sering menceritakan tentang pacarnya? 
“Iya, kasihan dia, udah diselingkuhin, diputusin, padahal NF itu 
cewek baik-baik, polos banget lagi” 
 
NF pernah cerita nggak kalau dia udah pernah sampai ML sama mantan 
pacarnya dulu? 
“Iya aku tahu, makanya dulu tak bantuin nglabrak, habis kurang 
ajar banget tu cowok, udah selingkuh, merawanin, mutusin lagi” 
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Menurut kamu hubungan NF sama calonnya sekarang ini gimana? 
“Baik, paling bentar lagi mereka juga nikah” 
 
Apakah NF pernah menceritakan tentang kekhawatirannya dengan calon 
suaminya ini, soalnya NF kan udah nggak perawan? 
“Iya, dia kelihatan takut banget, soalnya keluarganya dia kan 
orang keluarga terpandang di sini, terus bapaknya juga sakit kan, 
kasian” 
 
Kamu sering ngeliat NF gelisah, takut, sering pusing mikirin gimana 
hubungannya sama calon suaminya gitu nggak? 
“Iya sih, pas lagi dirumahnya dia, sering curhat gitu, nangis, terus 
ibunya juga nyuruh NF buat cepet nikah” 
 
Seberapa sering kamu melihat NF mengalami hal itu? 
“Kalo seringnya sih nggak tahu, tapi yang jelas dia keliatan 
khawatir” 
 
Selain itu kamu juga sering lihat NF ngelamun, menyendiri, atau 
menghindar dari orang lain nggak? 
“Emm.. kalo menyendiri sih nggak pernah, tapi kalo ngelamun 
sering” 
 
Atau menurut kamu ada hal-hal yang beda nggak sama NF ketika 
menceritakan, memikirkan, atau ngadepin calon suaminya? 
“Emm.. apa ya, kalo pas lagi ngumpul sih dia jadi pendiem nggak 
kayak dulu ceria, selain itu ya dia cuman khawatir sama takut aja 
besok kalo misalkan calonnya tau tentang NF yang sebenernya 
ntar calonnya jadi nggak nikahin dia, terus kalo udah terlanjur 
nikah ntar takut rumah tangganya nggak harmonis gitu, kan kasian 
orang tuanya juga, secara NF anak perempuan satu-satunya” 
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Yang biasa NF lakukan buat ngatasin kekhawatirannya apa? 
“Dia anaknya alim, rajin sholat, setau aku biasanya dia ya cuman 
bisa nangis terus sholat aja sih” 
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Lampiran 5 
HASIL OBSERVASI 
Hasil observasi subjek RJ 
No Komponen Item Keterangan  
1. Reaksi Fisik 
Kecemasan 
Terlihat mengalami 
gangguan fisik seperti 
gelisah, gugup, banyak 
berkeringat, gemetar, sulit 
berbicara, sensitif, pucat, 
lesu/lemas 
Tidak mengalami. 
2. Reaksi 
Kognitif 
Kecemasan 
Terlihat cemas, mudah 
tersinggung, mudah 
menangis, depresi, 
ketakutan, khawatir, sulit 
berkonsentrasi, atau 
perasaan-perasaan yang 
berubah-ubah 
Tidak mengalami, namun 
berdasarkan penuturan 
subjek dan informan 
pendukung, subjek 
mengalami kekhawatiran 
diawal hubungannya 
dengan calon suaminya. 
3. Reaksi 
Tingkah Laku 
Kecemasan 
Terbuka/tertutup, suka 
menyendiri, menghindar, 
melamun, tidak tenang 
dalam mengerjakan sesuatu 
Terbuka, tidak 
mengalami. 
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Hasil observasi subjek VP 
No Komponen Item Keterangan  
1. Reaksi Fisik 
Kecemasan 
Terlihat mengalami 
gangguan fisik seperti 
gelisah, gugup, banyak 
berkeringat, gemetar, sulit 
berbicara, sensitif, pucat, 
lesu/lemas 
Tidak mengalami, namun 
berdasarkan penuturan 
subjek, jantungnya 
berdetak lebih kencang 
dari biasanya ketika 
calon suaminya bertanya 
tentang keperawanannya 
di awal hubungan 
mereka. 
2. Reaksi 
Kognitif 
Kecemasan 
Terlihat cemas, mudah 
tersinggung, mudah 
menangis, depresi, 
ketakutan, khawatir, sulit 
berkonsentrasi, atau 
perasaan-perasaan yang 
berubah-ubah 
Tidak mengalami, namun 
berdasarkan penuturan 
subjek dan informan 
pendukung, subjek 
mengalami katakutan dan 
kekhawatiran diawal 
hubungannya dengan 
calon suaminya. 
3. Reaksi 
Tingkah Laku 
Kecemasan 
Terbuka/tertutup, suka 
menyendiri, menghindar, 
melamun, tidak tenang 
dalam mengerjakan sesuatu 
Terbuka, tidak 
mengalami. 
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Hasil observasi subjek NF 
No Komponen Item Keterangan  
1. Reaksi Fisik 
Kecemasan 
Terlihat mengalami 
gangguan fisik seperti 
gelisah, gugup, banyak 
berkeringat, gemetar, sulit 
berbicara, sensitif, pucat, 
lesu/lemas 
Tidak mengalami. 
2. Reaksi 
Kognitif 
Kecemasan 
Terlihat cemas, mudah 
tersinggung, mudah 
menangis, depresi, 
ketakutan, khawatir, sulit 
berkonsentrasi, atau 
perasaan-perasaan yang 
berubah-ubah 
Menangis ketika 
menceritakan tentang 
masa lalunya, serta 
terlihat khawatir dan 
takut. 
3. Reaksi 
Tingkah Laku 
Kecemasan 
Terbuka/tertutup, suka 
menyendiri, menghindar, 
melamun, tidak tenang 
dalam mengerjakan sesuatu 
Terbuka, terkadang 
terlihat melamun 
sebentar. 
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 Lampiran 6.  
PENYAJIAN DATA TRIANGULASI 
 Hasil Triangulasi Subjek 1 
No. Aspek 
Hasil Wawancara dan Observasi 
Kesimpulan 
Subjek RJ Informan Pendukung DP 
1. Latar Belakang 
Hilangnya 
Keperawanan 
Pertama kali melakukan 
hubungan seksual dengan 
mantan pacarnya yang 
bernama F saat RJ kelas 2 
SMK. RJ dan F berhubungan 
seks di rumah F. Alasan RJ 
mau berhubungan seks 
dengan F karena terpesona 
dengan ketampanan F. 
Setelah putus dari F, subjek 
RJ memiliki pacar lagi 
bernama J dan melakukan 
hubungan seks pula dengan J 
 
RJ pertama kali berhubungan 
seks dengan mantan pacarnya 
yang bernama J. 
Subjek tidak menceritakan 
semua yang terjadi tentang 
dirinya kepada informan 
pendukung, oleh karena itu 
informan pendukung tidak 
mengetahui semua masa 
lalu subjek yang 
sebenarnya. 
2. Faktor Yang 
Menyebabkan 
Kecemasan 
Faktor utama karena calon 
suami, selain itu karena faktor 
lingkungan atau keluarga 
Kekhawatiran dalam 
menghadapi  calon suami RJ 
Subjek tidak menceritakan 
semua yang terjadi tentang 
dirinya kepada informan 
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serta perasaan berdosa sebab 
dirinya sudah pernah 
berhubungan seksual dengan 
mantan pacarnya. 
 
pendukung, oleh karena itu 
informan pendukung tidak 
mengetahui semua tentang 
apa yang dialami dan 
dirasakan oleh subjek. 
 
3. Dampak 
Kecemasan 
RJ merasa khawatir jika 
nantinya tidak jadi dinikahi 
oleh calon suaminya tersebut. 
Hal itu terjadi hanya di awal 
hubungan RJ dengan calon 
suaminya. 
 
RJ merasa khawatir, hal itu 
dialami RJ satu kali ketika 
awal hubungannya dengan 
calon suaminya. 
Kecemasan yang dialami 
RJ menimbulkan dampak 
kekhawatiran terhadap 
calon suaminya. 
4. Kecemasan RJ merasa khawatir jikalau 
calon suaminya menganggap 
dirinya sebagai wanita yang 
tidak baik setelah mengetahui 
tentang ketidak 
perawanannya. Selain itu 
khawatir jika nantinya dirinya 
tidak jadi dinikahi, serta 
khawatir pula tidak bisa 
menjadi isteri yang baik bagi 
calon suaminya. Hal tersebut 
hanya terjadi pada awal 
RJ merasa khawatir tidak bisa 
menjadi isteri yang baik bagi 
calon suaminya. Hal tersebut 
hanya terjadi pada awal 
hubungan RJ dengan calon 
suaminya. 
Subjek tidak menceritakan 
semua yang terjadi tentang 
dirinya kepada informan 
pendukung, oleh karena itu 
informan pendukung tidak 
mengetahui semua tentang 
apa yang dialami dan 
dirasakan oleh subjek. 
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hubungan mereka. 
 
5. Cara Mengatasi 
Kecemasan 
RJ memiliki pemikiran bahwa 
wanita di zaman sekarang 
sudah banyak yang 
kehilangan keperawanan, 
bukan hanya dirinya saja, 
dirinya juga tidak 
memunafikkan bahwa lelaki 
pun juga banyak yang sudah 
tidak perjaka, oleh karenanya 
jika nanti dirinya ditanya 
tentang keperawanannya oleh 
calon suaminya tersebut, 
subjek akan menjawab jujur 
bahwa dirinya memang sudah 
pernah melakukan hubungan 
seksual sebelumnya dan 
mengakibatkan 
keperawanannya hilang. 
Selain itu, RJ juga memiliki 
pemikiran bahwa Tuhan telah 
mengatur segala sesuatunya, 
termasuk hubungan rumah 
tangganya nanti. 
RJ bisa mengatasi 
permasalahan yang dihadapi. 
Walaupun informan 
pendukung tidak 
mengetahui secara detail 
bagaimana cara subjek 
dalam mengatasi 
kecemasannya, namun 
informan pendukung 
menegaskan bahwa subjek 
akan mampu mengatasi 
permasalahan yang 
dihadapi. 
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 Hasil Triangulasi Subjek 2 
No. Aspek 
Hasil Wawancara dan Observasi 
Kesimpulan 
Subjek VP Informan Pendukung AC 
1. Latar Belakang 
Hilangnya 
Keperawanan 
VP berhubungan seks 
pertama kalinya dengan 
mantan pacarnya yang 
bernama B saat dirinya 
berusia 17 tahun, 
berhubungan seks di rumah 
B. Subjek VP menjelaskan 
bahwa tidak ada darah yang 
keluar dari dalam mulut 
vaginanya saat dirinya 
pertama kali berhubungan 
seks, namun keluar darah 
setelah dirinya berpacaran 
hampir satu tahun 
dikarenakan B memainkan 
alat kelamin subjek dengan 
cara memasukkan jari 
tangannya kedalam vagina 
subjek. 
VP pertama kali melakukan 
hubungan seksual dengan 
mantan pacarnya yang bernama 
B.  VP memutuskan hubungan 
pacaran dengan B dikarenakan 
VP tidak betah dengan perilaku 
B yang menjadi sering meminta 
untuk berhubungan seksual. 
Subjek tidak menceritakan 
semua yang terjadi tentang 
dirinya kepada informan 
pendukung, oleh karena itu 
informan pendukung tidak 
mengetahui semua 
permasalahan subjek yang 
sebenarnya. 
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2. Faktor Yang 
Menyebabkan 
Kecemasan 
Karena khawatir  apabila ada 
seseorang yang 
memberitahukan kepada 
calon suaminya bahwa 
dirinya sudah tidak perawan. 
Selain itu VP juga merasa 
berdosa karena telah 
melakukan hubungan seksual 
sebelumnya. 
 
VP khawatir terhadap calon 
suaminya jika calon suaminya 
tersebut tahu bahwa dirinya 
sudah tidak perawan. Hal 
tersebut terjadi di awal 
hubungan VP dengan calon 
suaminya. 
Walaupun informan 
pendukung tidak 
mengetahui secara detail 
bagaimana cara subjek 
dalam mengatasi 
kecemasannya, namun 
informan pendukung 
menegaskan bahwa faktor 
yang menyebabkan subjek 
mengalami kecemasan 
ialah calon suaminya. 
 
3. Dampak 
Kecemasan 
VP merasa khawatir apabila 
calon suaminya tahu tentang 
ketidak perawanannya, selain 
itu VP berbohong pada calon 
suaminya tersebut kalau 
dirinya masih perawan. 
 
VP merasa khawatir apabila 
calon suaminya tahu tentang 
ketidak perawanannya. 
Subjek tidak menceritakan 
semua yang terjadi tentang 
dirinya kepada informan 
pendukung, oleh karena itu 
informan pendukung tidak 
mengetahui semua tentang 
apa yang dialami dan 
dirasakan oleh subjek. 
4. Kecemasan VP khawatir jika calon 
suaminya tahu bahwa dirinya 
sudah tidak perawan. Selain 
itu jantung VP berdebar lebih 
kencang dari biasanya. Hal-
VP khawatir jika calon 
suaminya tahu bahwa dirinya 
sudah tidak perawan. Hal 
tersebut terjadi pada saat 
calon suaminya menanyakan 
Subjek tidak menceritakan 
semua yang terjadi tentang 
dirinya kepada informan 
pendukung, oleh karena itu 
informan pendukung tidak 
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hal tersebut terjadi pada saat 
calon suaminya menanyakan 
tentang keperawanannya. 
 
tentang keperawanannya. mengetahui semua tentang 
apa yang dialami dan 
dirasakan oleh subjek. 
 
5. Cara Mengatasi 
Kecemasan 
VP akan berbohong dengan 
menjelaskan bahwa ketika 
malam pertama dirinya tidak 
mengeluarkan darah, hal itu 
dikarenakan kebiasaan VP 
yang suka memainkan alat 
kelaminnya sendiri dengan 
jari tangannya sehingga 
menyebabkan selaput daranya 
robek mengeluarkan darah. 
 
Informan pendukung AC tidak 
bisa mendiskripsikan tentang 
bagaimana subjek VP mengatasi 
kecemasannya. 
Subjek tidak menceritakan 
semua yang terjadi tentang 
dirinya kepada informan 
pendukung, oleh karena itu 
informan pendukung tidak 
bisa mendiskripsikan tentang 
bagaimana subjek mengatasi 
kecemasannya  
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 Hasil Triangulasi Subjek 3 
No. Aspek 
Hasil Wawancara dan Observasi 
Kesimpulan 
Subjek NF Informan Pendukung AS 
1. Latar Belakang 
Hilangnya 
Keperawanan 
Pertama kali melakukan 
hubungan seksual dengan 
pacar pertamanya saat dirinya 
berusia 18 tahun dan 
dilakukan di losmen. Alasan 
NF mau melakukan hubungan 
seksual dengan mantan 
pacarnya ialah karena 
terbawa suasana. 
 
Pertama kali NF berhubungan 
seksual dengan pacar 
pertamanya ketika NF  kelas 3 
SMA. 
Pernyataan antara subjek 
dengan informan pendukung 
sudah sesuai. 
2. Faktor Yang 
Menyebabkan 
Kecemasan 
Karena merasa berdosa telah 
berhubungan seksual 
sebelumnya serta faktor 
keluarga yakni akan 
mempermalukan nama baik 
keluarganya. 
 
Subjek merasa berdosa telah 
berhubungan seksual 
sebelumnya serta faktor 
keluarga yakni akan 
mempermalukan nama baik 
keluarganya. 
 
Pernyataan antara subjek 
dengan informan pendukung 
sudah sesuai. 
3. Dampak 
Kecemasan 
NF menjadi pendiam, sering 
melamun dan suka 
menyendiri di kamar. Selain 
itu juga merasa gelisah dan 
Subjek menangis ketika 
menceritakan keadaannya, 
terlihat khawatir, menjadi 
pendiam dan sering melamun. 
Pernyataan antara subjek 
dengan informan pendukung  
serta hasil observasi sudah 
sesuai. 
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khawatir tentang 
hubungannya dengan calon 
suaminya nanti jika calon 
suaminya tersebut 
menanyakan atau tahu 
tentang ketidak 
perawanannya. 
 
4. Kecemasan NF mengalami ketakutan 
serta mengaku pusing ketika 
dirinya dijodohkan oleh 
kelurganya dengan pria 
bernama Z. Selain itu, NF 
juga mengalami kegelisahan, 
khawatir, dan cemas jika 
seandainya calon suaminya 
tersebut menanyakan tentang 
keperawanannya, hal tersebut 
terjadi ketika malam hari saat 
NF sedang sendiri di kamar. 
NF juga sering melamun dan 
menyendiri ketika 
memikirkan hubungan 
dengan calon suaminya nanti. 
 
Subjek NF mengalami 
kegelisahan, khawatir, dan 
takut jika seandainya calon 
suaminya tersebut 
menanyakan tentang 
keperawanannya, selain itu 
NF menjadi pendiam dan sering 
melamun. 
Pernyataan antara subjek 
dengan informan pendukung  
serta hasil observasi sudah 
sesuai. 
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5. Cara Mengatasi 
Kecemasan 
NF lebih mendekatkan diri 
kepada Allah dengan 
melakukan sholat taubat dan 
juga sering melakukan sholat 
tahajud. Disamping itu, 
subjek juga akan pasrah dan 
berkata jujur kepada calon 
suaminya bahwa dirinya 
sudah tidak perawan. 
 
Subjek NF merupakan individu 
yang agamis dan rajin beribadah 
Pernyataan antara subjek 
dengan informan pendukung  
serta hasil observasi sudah 
sesuai. 
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Lampiran  7 
CATATAN LAPANGAN 
Tanggal  : 7 Maret 2016 
Tempat : Bappeda Sleman 
1. Saat peneliti mengurus surat ijin penelitian, para pegawai Bappeda heboh 
ketika membaca judul penelitian ini. 
2. Para pegawai Bappeda tertawa dan menanyakan kepada peneliti tentang 
bagaimana cara untuk mengetahui wanita yang sudah tidak perawan, 
apakah ada alat pendeteksi ketidakperawanan, serta, jikalau benarlah ada 
mereka ingin meminjamnya. 
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CATATAN LAPANGAN 
 
Tanggal  : 10 Maret 2016 
Tempat : Rumah Subjek RJ di Desa Sumberrahayu, Kab.Sleman 
Pada saat proses wawancara dengan subjek RJ terdapat beberapa catatan 
lapangan yang unik mengenai perilaku subjek, antara lain : 
1. Ketika proses wawancara akan berlangsung subjek terlihat malu dan 
mengulur-ulur waktu sehingga peneliti harus menunggu cukup lama 
untuk dapat mewawancarai RJ. 
2. RJ mengajak peneliti untuk melakukan proses wawancara di bawah 
pohon depan halaman rumahnya karena RJ takut jika ada orang yang 
mendengar. 
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CATATAN LAPANGAN 
 
Tanggal  : 28 Maret 2016 
Tempat  : Taman Kampus 
Wawancara dilakukan dengan subjek VP bertempat di taman kampus VP. 
Selama proses wawancara ketika ditanya tentang latar belakang dirinya 
kehilangan keperawanannya, VP terlihat sangat malu untuk menjelaskan, selain 
itu VP juga sering tidak jelas bicaranya dan menahan tawa. 
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CATATAN LAPANGAN 
 
Tanggal  : 9 April 2016 
Tempat : Rumah subjek NF di Desa Condong Catur, Kab. Sleman 
Wawancara dilakukan dirumah subjek NF. Terdapat beberapa perilaku unik 
ketika awal proses wawancara dengan NF yakni dirinya merasa sangat malu 
ketika peneliti datang kerumahnya, saat akan dilakukan wawancara, NF beberapa 
kali terlihat menahan tawa. 
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